INDIKASI JADWAL

Masa Penawaran Awal : 15 — 22 Juni 2026
Tanggal Efektif Pernyataan Pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan : 29 Juni 2026
Masa Penawaran Umum : 1 -3 Juli 2026
Tanggal Penjatahan : 3 Juli 2026
Tanggal Distribusi Saham secara Elektronik : 6 Juli 2026
Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia : 7 Juli 2026

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN
EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH
PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL
TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN PEMBELIAN EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN
SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA
PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS AWAL INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA
TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT NIRAMAS UTAMA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT
YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INL

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA
PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”)

PT NIRAMAS UTAMA TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam bidang Industri Makanan dan Minuman Penutup

Kantor Pusat dan Pabrik Bekasi:
JI. Bekasi Tambun KM.39.5, Jatimulya, Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi
Jawa Barat, 17510 - Indonesia
Telepon: (021) 8807222
Situs Web: https://inacofood.com/
E-mail: corporate.secretary@inacofood.com

Pabrik Pontianak Pabrik Pandaan Pabrik Sukabumi
JI. 28 Oktober, Siantan Hulu, JI. Randupitu-Gunung Gangsir, No.13, JI. Pelabuhan Il No.150, Warudoyong,
Kec.Pontianak Utara, Kulak Nogosari, Kec.Pandaan, Kec. Warudoyong, Kota Sukabumi,
Kota Pontianak, Kalimantan Barat 78242 Pasuruan, Jawa Timur 67156 Jawa Barat, 43133

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya sebesar 350.000.000 (tiga ratus lima puluh juta) saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya sebesar
25,93% (dua puluh lima koma sembilan tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana
Saham dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham (“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham
Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran Harga Penawaran sebesar Rp900,- (sembilan ratus Rupiah) sampai dengan
Rp1.120,- (seribu seratus dua puluh Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus
disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang
digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya sebesar
Rp392.000.000.000,- (tiga ratus sembilan puluh dua miliar Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan ketentuan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, sebagaimana
diubah dengan Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (“UUPT") dan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, sebagaimana
diubah dengan Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (“UU P2SK").

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh
(full commitment) terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO TERKAIT DENGAN KETERSEDIAAN DAN VOLATILITAS
HARGA BAHAN BAKU. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI RISIKO USAHA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI
PROSPEKTUS INL.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN LAINNYA DAPAT
DILIHAT LEBIH LANJUT PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS INI DENGAN JUDUL “FAKTOR RISIKO.”

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DALAM BENTUK SURAT
KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG
DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

. 1
Sucor Sekuritas
PT SUCOR SEKURITAS
PARA PENJAMIN EMISI EFEK

Akan ditentukan kemudian (jika ada)
Prospektus Awal ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 15 Juni 2026
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Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham
ini kepada OJK di Jakarta dengan surat No. 002/NU-CORSEC/SPH/III/2026 tanggal 6 Maret 2026 perihal Surat
Pengantar untuk Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham PT Niramas Utama,
sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tentang
Pasar Modal sebagaimana diubah dengan Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 tanggal 12 Januari 2023 tentang
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 No. 4 (“UU
P2SK”).

Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini, direncanakan akan dicatatkan pada PT Bursa Efek
Indonesia (“Bursa Efek” atau “BEI") sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek dari BEI No. S-
06439/BEI.PP1/06-2026 tanggal 3 Juni 2026 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas. Apabila
syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum Perdana Saham ini batal demi
hukum dan uang pemesanan pembelian saham yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai
dengan ketentuan UUPM dan Peraturan Nomor IX.A.2 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran
Umum ("Peraturan No. IX.A.2").

Semua Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus ini bertanggung jawab
sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan mereka, sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma, serta standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, semua pihak, termasuk setiap pihak terafiliasi
dilarang memberikan keterangan dan/atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus
tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

PT Sucor Sekuritas sebagai Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek serta Lembaga dan Profesi
Penunjang Pasar Modal menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Perseroan, sebagaimana
dimaksud dalam UU P2SK, sesuai dengan pengungkapan pada Bab XII tentang Penjamin Pelaksana Emisi Efek
dan Bab XIIl tentang Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN PERATURAN
PERUNDANG-UNDANGAN ATAU PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG
SIAPA DI LUAR WILAYAH INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI, MAKA DOKUMEN INI TIDAK
DIMAKSUDKAN SEBAGAI PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM INI, KECUALI BILA PENAWARAN
DAN PEMBELIAN SAHAM INI TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN PELANGGARAN
TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN SERTA KETENTUAN-KETENTUAN BURSA EFEK
YANG BERLAKU DI NEGARA ATAU YURISDIKSI DI LUAR WILAYAH INDONESIA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB DIUNGKAPKAN
KEPADA MASYARAKAT DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI YANG BELUM DIUNGKAPKAN
YANG DAPAT MENYEBABKAN INFORMASI DALAM PROSPEKTUS INI MENJADI TIDAK BENAR ATAU
MENYESATKAN.
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INACD,

DEFINISI, ISTILAH DAN SINGKATAN

Kecuali ditentukan lain dalam Prospektus, istilah-istilah yang tercantum di bawah ini mempunyai arti sebagai berikut:

Afiliasi

Akuntan Publik

Anggota Kliring

Anggota Bursa Efek

Bank Kustodian

Bapepam dan LK

Biro Administrasi Efek
atau BAE

berarti afiliasi sebagaimana dimaksud dalam UU P2SK yaitu:

(a) hubungan keluarga karena perkawinan sampai derajat kedua, baik secara
horizontal maupun vertikal yaitu hubungan seorang dengan:

1) suami atau istri;

2) orang tua dari suami atau istri dan suami atau istri dari anak;

3) kakek dan nenek dari suami atau istri dan suami atau istri dari cucu;

4) saudara dari suami atau istri beserta suami atau istrinya dari saudara yang
bersangkutan; atau

5) suami atau istri dari saudara orang yang bersangkutan.

(b) hubungan keluarga karena keturunan sampai dengan derajat kedua, baik
secara horizontal maupun vertikal yaitu hubungan seorang dengan:
1) orang tua dan anak;

2) kakek dan nenek serta cucu; atau
3) saudara dari orang yang bersangkutan.

(c) hubungan antara pihak dengan karyawan, direktur atau komisaris dari pihak
tersebut;

(d) hubungan antara 2 (dua) perusahaan di mana terdapat 1 (satu) atau lebih
anggota direksi, pengurus, dewan komisaris, atau pengawas yang sama;

(e) hubungan antara perusahaan dan pihak, baik langsung maupun tidak
langsung, dengan cara apa pun, mengendalikan atau dikendalikan oleh
perusahaan atau pihak tersebut dalam menentukan pengelolaan dan/atau
kebijakan perusahaan atau pihak dimaksud;

(f) hubungan antara 2 (dua) atau lebih perusahaan yang dikendalikan, baik
langsung maupun tidak langsung, dengan cara apa pun, dalam menentukan
pengelolaan dan/atau kebijakan perusahaan oleh pihak yang sama; atau

(g) hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama yaitu pihak yang
secara langsung maupun tidak langsung memiliki paling kurang 20% (dua
puluh persen) saham yang mempunyai hak suara dari perusahaan tersebut.

berarti seseorang yang telah memperoleh izin untuk memberikan jasa sebagaimana
diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai akuntan publik
dan terdaftar di OJK. Dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, Akuntan Publik
adalah Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan &
Rekan yang melaksanakan audit atas laporan keuangan Perseroan dalam rangka
Penawaran Umum Perdana Saham.

berarti lembaga kliring dan penjaminan di pasar modal untuk memperoleh layanan
jasa kliring dan/atau penjaminan penyelesaian transaksi efek yang dilakukan melalui
penyelenggara pasar di pasar modal.

berarti perantara pedagang Efek yang telah memperoleh izin usaha dari OJK dan
mempunyai hak untuk mempergunakan sistem dan/atau sarana Bursa Efek sesuai
dengan peraturan Bursa Efek.

berarti bank umum dan bank umum syariah yang telah memperoleh persetujuan
OJK sebagai Kustodian sebagaimana dimaksud dalam UU P2SK.

berarti Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan, sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No.
184/PMK.01/2010 tanggal 11 Oktober 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Keuangan, yang pada saat ini, fungsi, tugas serta wewenang
pengaturan dan pengawasan kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal beralih
dan dilaksanakan oleh OJK berdasarkan UU OJK.

berarti singkatan dari Biro Administrasi Efek, yaitu pihak yang berdasarkan
Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dengan Perseroan melaksanakan
pencatatan pemilikan saham dan pembagian hak yang berkaitan dengan saham,
dalam hal ini yaitu PT Adimitra Jasa Korpora, berkedudukan di Jakarta.



Bursa Efek atau BEI

Daftar Pemegang

Saham atau DPS

Efek

Efektif atau Pernyataan

Efektif

Grup Perseroan

Harga Penawaran

Hari Bursa

Hari Kalender

Hari Kerja

INACO

Kemenhum

Konfirmasi Tertulis

KSEI

Manajer Penjatahan

Masa Penawaran Umum

INACD,

berarti penyelenggara pasar di pasar modal untuk transaksi bursa, dalam hal ini PT
Bursa Efek Indonesia, suatu perseroan terbatas yang berkedudukan di Jakarta,
tempat saham Perseroan akan dicatatkan.

berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan tentang
kepemilikan Efek oleh Pemegang Efek dalam Penitipan Kolektif di KSEI
berdasarkan data yang diberikan oleh Pemegang Rekening kepada KSEI.

berarti surat berharga atau kontrak investasi baik dalam bentuk konvensional dan
digital atau bentuk lain sesuai dengan perkembangan teknologi yang memberikan
hak kepada pemiliknya untuk secara langsung maupun tidak langsung memperoleh
manfaat ekonomis dari penerbit atau dari pihak tertentu berdasarkan perjanjian dan
setiap derivatif atas efek, yang dapat dialihkan dan/atau diperdagangkan di Pasar
Modal, sebagaimana dimaksud dalam UU P2SK.

berarti terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan Pendaftaran
sesuai dengan ketentuan dalam UU P2SK, yaitu pada hari kerja ke-20 sejak
diterimanya Pernyataan Pendaftaran secara lengkap atau pada tanggal yang lebih
awal jika dinyatakan efektif oleh OJK.

berarti Perseroan dan Perusahaan Anak.

berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran Umum ini, yaitu
sebesar Rp900,- (sembilan ratus Rupiah) sampai dengan Rp1.120,- (seribu seratus
dua puluh Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham
Yang Ditawarkan.

berarti setiap hari diselenggarakannya perdagangan efek di Bursa Efek, yaitu Senin
sampai dengan Jumat kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional atau
dinyatakan sebagai hari libur oleh Bursa Efek.

berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan Gregorian Calendar tanpa
kecuali, termasuk hari Minggu dan hari libur nasional yang ditetapkan sewaktu-
waktu oleh Pemerintah.

berarti hari Senin sampai dengan hari Jumat, kecuali hari libur nasional yang
ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia.

berarti merek Perseroan yaitu Indonesia Nata De Coco

berarti Kementerian Hukum Republik Indonesia (dahulu Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia).

berarti surat konfirmasi yang dikeluarkan oleh KSEI dan/atau Bank Kustodian
dan/atau Perusahaan Efek untuk kepentingan Pemegang Rekening di Pasar
Sekunder.

berarti singkatan dari PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di
Jakarta, yang bertindak sebagai Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian.

berarti PT Sucor Sekuritas, Penjamin Pelaksana Emisi Efek, yang akan bertindak
sebagai Partisipan Admin, di mana pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara
otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan POJK No. 41/2020 dan SEOJK No.
25 Tahun 2025

berarti jangka waktu bagi masyarakat untuk dapat mengajukan pemesanan
pembelian Saham, yang berlangsung selama 3 (tiga) Hari Kerja sesuai dengan
POJK No. 41 Tahun 2020, di mana masyarakat dapat mengajukan pemesanan
Saham sebagaimana diatur dalam Bab XV mengenai Tata Cara Pemesanan
Saham.

Vi



Masyarakat

OJK

Partisipan Admin

Partisipan Sistem

Pasar Perdana

Pasar Sekunder

Pemegang Rekening

Penawaran Awal

Penawaran Umum
Perdana Saham atau
Penawaran Umum

Penitipan Kolektif

Penjamin Emisi Efek

Penjamin Pelaksana
Emisi Efek

Penyedia Sistem e-IPO
atau Penyedia Sistem

Peraturan Nomor IX.A.2

INACD,

berarti perorangan dan/atau institusi dan/atau badan hukum, baik warga negara
Indonesia dan/atau entitas hukum Indonesia dan/atau badan usaha Indonesia
dan/atau warga negara asing dan/atau entitas asing dan/atau badan usaha asing,
baik yang bertempat tinggal atau berkedudukan di Indonesia maupun bertempat
tinggal atau berkedudukan di luar Indonesia, dengan memperhatikan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Republik Indonesia.

berarti singkatan dari Otoritas Jasa Keuangan, yaitu lembaga yang independen,
yang mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan,
pemeriksaan dan penyidikan sebagaimana dimaksud dalam UU OJK.

berarti Partisipan Sistem yang memiliki izin sebagai penjamin emisi Efek dan
ditunjuk oleh Perseroan sebagai pihak yang bertanggung jawab atas penggunaan
Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam Pasal 1 ayat (8)
POJK No. 41 Tahun 2020, dalam hal ini adalah PT Sucor Sekuritas.

berarti perusahaan efek yang telah memiliki izin usaha dari OJK atau pihak lain yang
disetujui OJK dan mempunyai hak untuk mempergunakan Sistem Penawaran
Umum Elektronik.

berarti pasar terjadinya penawaran dan penjualan atas Saham Yang Ditawarkan
oleh Perseroan kepada Masyarakat selama Masa Penawaran Umum Perdana
Saham sebelum Saham Yang Ditawarkan tersebut dicatatkan pada Bursa Efek.

berarti perdagangan saham di Bursa Efek yang dilakukan pada dan setelah Tanggal
Pencatatan.

berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek di KSEI yang
meliputi Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek dan/atau pihak lain yang
disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan di
bidang Pasar Modal dan Peraturan KSEI.

berarti ajakan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
Prospektus Awal yang antara lain bertujuan untuk mengetahui minat calon pembeli
atas efek yang akan ditawarkan dan/atau perkiraan harga penawaran efek sesuai
dengan POJK No. 23 Tahun/2017 dan dengan memperhatikan Peraturan No. IX.A.2
dan POJK No. 41 Tahun 2020.

berarti kegiatan penawaran saham yang dilakukan oleh Perseroan untuk menjual
saham kepada Masyarakat berdasarkan tata cara yang diatur dalam UU No. 4/2023
dan peraturan pelaksanaannya.

berarti jasa penitipan atas saham dan/atau dana yang dimiliki bersama oleh lebih
dari satu pihak yang kepentingannya diwakili oleh KSEI.

berarti pihak-pihak yang membuat kontrak dengan Perseroan untuk melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham atas nama Perseroan dan melakukan
pembayaran hasil Penawaran Umum Perdana Saham kepada Perseroan
berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, melalui Penjamin Pelaksana Emisi
Efek.

berarti pihak yang bertanggung jawab melaksanakan pengelolaan dan
penyelenggaraan Penawaran Umum Perdana Saham yang dalam hal ini adalah PT
Sucor Sekuritas.

berarti pihak yang ditunjuk oleh OJK untuk menyediakan dan mengelola Sistem e-
IPO, dalam hal ini BEI.

berarti Peraturan BAPEPAM dan LK No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua

BAPEPAM dan LK No.KEP-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang tata Cara
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.
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Peraturan Nomor IX.A.7 berarti Peraturan No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-
45/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000, yang telah diubah dengan No. Kep-
691/BL/2011 tanggal 30 Desember 2011 tentang Pemesanan Dan Penjatahan Efek
Dalam Penawaran Umum.

Peraturan Nomor 1X.J.1 berarti Peraturan Bapepam dan LK Nomor 1X.J.1 Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam & LK Nomor Kep-179/BL/2008, tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok
Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas dan Perusahaan Publik.

Peraturan Pencatatan berarti Peraturan BEI No. I-A tanggal 31 Maret 2026 tentang Perubahan Peraturan
Bursa Efek Nomor I-A tentang Pencatatan Saham dan Efek Bersifat Ekuitas Selain Saham yang
Diterbitkan oleh Perusahaan Tercatat.

Perjanjian Pendaftaran berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI yang bermaterai cukup
Efek dan dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan dengan KSEI No. SP-
009/SHM/KSEI/0226 tanggal 2 April 2026.

Perjanjian Pengelolaan berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran Umum PT
Administrasi Saham Niramas Utama Tbk No. 19 tanggal 5 Maret 2026 junctis Akta Addendum | Perjanjian
Pengelolaan Administrasi Saham Penawaran Umum PT Niramas Utama Tbk No. 07
tanggal 6 April 2026 dan Akta Addendum Il Perjanjian Pengelolaan Administrasi
Saham Penawaran Umum PT Niramas Utama Tbk No. 11 tanggal 4 Juni 2026, yang
seluruhnya dibuat di hadapan Notaris Chandra Lim, S.H., LL.M., Notaris di Jakarta.

Perjanjian Penjaminan berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana PT

Emisi Efek Niramas Utama Tbk No. 18 tanggal 5 Maret 2026 junctis Akta Addendum | Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana PT Niramas Utama Tbk No. 06
tanggal 6 April 2026 dan Akta Addendum Il Perjanjian Penjaminan Emisi Efek
Penawaran Umum Perdana PT Niramas Utama Tbk No. 10 tanggal 4 Juni 2026,
yang seluruhnya dibuat di hadapan Notaris Chandra Lim, S.H,. LL.M., Notaris di
Jakarta.

Pernyataan Pendaftaran berarti dokumen yang wajib diajukan kepada OJK oleh Perseroan bersama-sama
dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek sebelum Perseroan melakukan penawaran
dan penjualan Saham Yang Ditawarkan.

Perseroan Berarti pihak yang melakukan Emisi, yang dalam hal ini PT Niramas Utama Tbk.

Perusahaan Anak berarti perusahaan yang dikendalikan oleh Perseroan dan laporan keuangannya
dikonsolidasikan dengan laporan keuangan Perseroan.

Perusahaan Asosiasi berarti perusahaan di mana Perseroan memiliki penyertaan saham baik secara
langsung maupun tidak langsung sampai dengan sebesar 50% (lima puluh persen)
dan laporan keuangannya tidak dikonsolidasikan dengan laporan keuangan
Perseroan.

Perusahaan Efek berarti pihak yang melakukan kegiatan sebagai penjamin emisi efek dan/atau
perantara pedagang efek dan/atau manajer investasi sebagaimana dimaksud dalam
UU No. 4/2023.

POJK No. 40 Tahun berarti Peraturan OJK No. 40 Tahun 2025 tentang Penggunaan Dana Hasil

2025 Penawaran Umum tanggal 19 Desember 2025.

POJK No. 45 Tahun berarti Peraturan OJK No. 45 Tahun 2024 tentang Pengembangan dan Penguatan

2024 Emiten dan Perusahaan Publik tanggal 27 Desember 2024.

POJK No. 15 Tahun berarti Peraturan OJK No. 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan

2020 Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka, tanggal
20 April 2020.
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POJK No. 14 Tahun berarti Peraturan OJK No. 14 Tahun 2025 tentang Pelaksanaan Rapat Umum

2025 Pemegang Saham, Rapat Umum Pemegang Obligasi, dan Rapat Umum Pemegang
Sukuk Secara Elektronik, tanggal 20 Juni 2025.

POJK No. 17 Tahun berarti Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan

2020 Perubahan Kegiatan Usaha Utama, tanggal 20 April 2020.

POJK No. 41 Tahun berarti Peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan

2020 Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk
secara Elektronik, tanggal 1 Juli 2020.

POJK No. 42 Tahun berarti Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan

2020 Transaksi Benturan Kepentingan, tanggal 1 Juli 2020.

POJK No. 7 Tahun 2017 berarti Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017 tentang

Dokumen Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk, tanggal 14 Maret 2017.

POJK No. 8 Tahun 2017 berarti Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tanggal 14 Maret 2017 tentang Bentuk
dan Isi Prospektus dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum Efek
Bersifat Ekuitas, tanggal 14 Maret 2017.

POJK No. 23 Tahun berarti Peraturan OJK No. 23/POJK.04/2017 Tahun 2017 tentang Prospektus Awal
2017 dan Info Memo, tanggal 21 Juni 2017.

POJK No. 25 Tahun berarti Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan Atas Saham yang
2017 diterbitkan sebelum Penawaran Umum, tanggal 21 Juni 2017.

POJK No. 55 Tahun berarti Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
2015 Pelaksanaan Kerja Komite Audit, tanggal 29 Desember 2015.

POJK No. 56 Tahun berarti Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
2015 Penyusunan Piagam Unit Audit Internal, tanggal 29 Desember 2015.

POJK No. 33 Tahun berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris
2014 Emiten atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember 2014.

POJK No. 34 Tahun berarti Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan
2014 Remunerasi Emiten atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember 2014.

POJK No. 35 Tahun berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten
2014 atau Perusahaan Publik tanggal 8 Desember 2014.

Prospektus berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi Perseroan dan informasi

lain sehubungan dengan Penawaran Umum dengan tujuan agar pihak lain membeli
Saham Yang Ditawarkan, dengan isi dan bentuk sebagaimana dimaksud dalam UU
P2SK dan POJK No. 8 Tahun 2017.

Prospektus Awal berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam Prospektus yang
disampaikan kepada OJK sebagai bagian dari Pernyataan Pendaftaran, kecuali
informasi mengenai jumlah Saham Yang Ditawarkan, Harga Penawaran, porsi
penjaminan emisi efek atau hal lain yang berhubungan dengan persyaratan
penawaran yang belum dapat ditentukan, sesuai dengan POJK No. 8 Tahun 2017.

Prospektus Ringkas berarti ringkasan dari isi Prospektus Awal dalam isi dan bentuk sebagaimana
dimaksud dalam POJK No. 8 Tahun 2017.

Rekening Dana Nasabah berarti rekening dana atas nama nasabah di bank yang ditunjuk oleh Lembaga

atau RDN Penyimpanan dan Penyelesaian sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan, yang diadministrasikan oleh Perusahaan Efek berdasarkan kuasa atau
instruksi dari nasabah.



Rekening Efek

RP
RUPS
RUPSLB

Saham

Saham Baru

Saham Yang Ditawarkan

SEOJK No. 25 Tahun
2025

Sistem e-IPO atau
Sistem Penawaran
Umum Elektronik

Sub Rekening Efek yang
selanjutnya disingkat
SRE

Subrekening Efek
Jaminan

Tanggal Pembayaran

Tanggal Pencatatan

Tanggal Penjatahan

UU Cipta Kerja

UU OJK

INACD,

berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik pemegang
saham yang diadministrasikan oleh KSE| atau Pemegang Rekening berdasarkan
kontrak pembukaan rekening efek yang ditandatangani pemegang saham dan
perusahaan efek dan/atau Bank Kustodian.

berarti singkatan dari Rupiah, yaitu mata uang Indonesia.
berarti Rapat Umum Pemegang Saham.
berarti Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa.

berarti saham yang mencakup saham yang telah dikeluarkan dan Saham Yang
Ditawarkan.

berarti saham biasa atas nama yang akan diterbitkan dalam rangka Penawaran
Umum Perdana Saham.

berarti saham biasa atas nama yang diterbitkan oleh Perseroan masing-masing
dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) per lembar saham untuk ditawarkan
dan dijual kepada Masyarakat melalui Penawaran Umum Perdana Saham dan
kemudian dicatatkan di Bursa Efek dalam jumlah sebanyak-banyaknya sebesar
350.000.000 (tiga ratus lima puluh juta) saham biasa atas nama yang merupakan
sebesar 25,93% (dua puluh lima koma sembilan tiga persen) dari modal
ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

berarti Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 25/SEOJK.04/2025 tentang
Verifikasi Pesanan dan Dana, Alokasi Penjatahan, dan Penyelesaian Pemesanan
Efek dalam Penawaran Umum Saham secara Elektronik tanggal 17 November
2025.

berarti sistem teknologi informasi dan/atau sarana yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan dalam Penawaran Umum sebagaimana dimaksud dalam
POJK No. 41 Tahun 2020 dan SEOJK No. 25 Tahun 2025.

berarti rekening Efek setiap nasabah yang tercatat dalam rekening Efek partisipan
pada Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian.

berarti SRE yang digunakan nasabah anggota kliring untuk menempatkan agunan
berbentuk Efek dan/atau dana yang dapat digunakan oleh Lembaga Kliring dan
Penjaminan untuk menyelesaikan transaksi bursa dan/atau menyelesaikan
kewajiban nasabah anggota kliring.

berarti tanggal pembayaran dana hasil penjualan Saham Yang Ditawarkan di Pasar
Perdana oleh Partisipan Admin kepada Perseroan, yang akan dilakukan paling
lambat satu hari sebelum Tanggal Pencatatan.

berarti tanggal pencatatan saham untuk diperdagangkan pada Bursa Efek, yang
wajib dilaksanakan paling lambat satu Hari Kerja setelah Tanggal Distribusi.

Berarti tanggal penjatahan Saham Yang Ditawarkan, yang dilaksanakan secara
otomatis oleh Sistem e-IPO dengan memperhatikan SEOJK No. 25 Tahun 2025,
yaitu pada hari terakhir Masa Penawaran Umum.

berarti Undang-Undang No. 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang, Lembaran Negara Republik Indonesia No. 41 Tahun
2023, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 6856.

Berarti Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan,
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 No. 111 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia No. 5253, sebagaimana diubah dengan UU P2SK
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UUPM berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara
Republik Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan No. 3608, sebagaimana diubah
dengan UU P2SK.

UU P2SK berarti Undang-Undang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan No. 4
Tahun 2023, Lembaran Negara Republik Indonesia No. 4 Tahun 2023, Tambahan
No. 6845.

UUPT Berarti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Lembaran

Negara Republik Indonesia No. 106 Tahun 2007, Tambahan No. 4756,
sebagaimana diubah dengan UU Cipta Kerja.

Xi



ISTILAH INDUSTRI

FMCG (Fast-Moving Consumer
Goods)

F&B (Food & Beverages)
RTD (Ready To Drink)
GAPMMI (Gabungan Produsen

Makanan Minuman Indonesia)

SKU (Stock Keeping Unit)

INACD,

Produk barang konsumsi dengan tingkat perputaran yang
cepat dan umumnya memiliki masa simpan yang relatif
pendek, seperti makanan, minuman, dan produk kebutuhan
sehari-hari.

Industri yang bergerak dalam produksi, pengolahan,
distribusi, dan penjualan makanan serta minuman.

Produk minuman vyang telah siap dikonsumsi tanpa
memerlukan proses pengolahan tambahan.

Asosiasi industri yang mewadahi perusahaan produsen
makanan dan minuman di Indonesia.

Kode unik yang digunakan untuk mengidentifikasi setiap
jenis produk secara spesifik dalam sistem inventori.
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SINGKATAN NAMA PERUSAHAAN

KDU . berarti singkatan dari PT Karunia Distribusi Utama, Perusahaan anak Perseroan
yang didirikan berdasarkan dan tunduk pada hukum negara Republik Indonesia

NPS . berarti singkatan dari PT Niramas Pandaan Sejahtera, Perusahaan anak Perseroan
yang didirikan berdasarkan dan tunduk pada hukum negara Republik Indonesia

NU . berarti singkatan dari PT Niramas Utama Tbk (“Perseroan”)

NUI . berarti singkatan dari PT Niramas Utama International, Pemegang Saham Perseroan
yang didirikan berdasarkan dan tunduk pada hukum negara Republik Indonesia.

SNU . berarti singkatan dari PT Supra Natami Utama, Perusahaan anak Perseroan yang
didirikan berdasarkan dan tunduk pada hukum negara Republik Indonesia
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan
keterangan yang lebih terinci termasuk laporan keuangan serta catatan-catatan yang tercantum di dalam Prospektus
ini. Ringkasan ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan yang paling penting bagi Perseroan.
Semua informasi keuangan Perseroan disusun dalam mata uang Rupiah dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

1. Kegiatan usaha dan prospek usaha Perseroan
Keterangan Singkat Mengenai Perseroan

Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan Hukum Negara Republik Indonesia dan
berkedudukan di Kabupaten Bekasi. Perseroan didirikan dengan nama "PT Nata Sari Raya" sebagaimana termaktub
dalam Akta Perseroan Terbatas PT Nata Sari Raya No. 86 tanggal 22 November 1990 yang dibuat di hadapan Samsul
Hadi, S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia sesuai
dengan Surat Keputusannya No. C2-5337.HT.01.01.Th.92 tanggal 4 Juli 1992 serta telah didaftarkan dalam Kantor
Pengadilan Negeri Bekasi di bawah No. 966/PT/1992/PN.BKS tanggal 28 September 1992 dan telah diumumkan
dalam Tambahan No. 3078, Berita Negara Republik Indonesia ("BNRI") No. 25 tanggal 26 Maret 1996 ("Akta
Pendirian Perseroan").

Akta Pendirian Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir adalah dalam rangka
penyesuaian dengan Peraturan Nomor IX.J.1, Peraturan OJK No. 33 Tahun 2014, Peraturan OJK No. 15 Tahun 2020,
dan Peraturan OJK No. 14 Tahun 2025 sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham PT Niramas Utama No. 25 tanggal 20 Februari 2026 yang dibuat di hadapan Chandra Lim, S.H.,
LL.M., Notaris di Jakarta Utara dan telah memperoleh persetujuan Menhum sesuai dengan Surat Keputusannya No.
AHU-0012296.AH.01.02.Tahun 2026 serta telah diterima dan dicatat dalam database SABH di bawah No. AHU-
AH.01.03-0059155 keduanya didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0039373.AH.01.11.Tahun 2026
tanggal 23 Februari 2026 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 6283, BNRI No. 20 tanggal 10 Maret 2026 ("Akta
No. 25/2026").

Saat ini Perseroan telah berkantor pusat di JI. Bekasi Tambun KM.39.5, Jatimulya, Kecamatan Tambun Selatan,
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, 17510 dan memiliki 4 (empat) pabrik yang berlokasi di Bekasi, Pandaan, Pontianak
dan Sukabumi.

Kegiatan Usaha

Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan sebagaimana termaktub dalam Akta No. 25/2026, maksud dan tujuan
Perseroan adalah berusaha dalam bidang industri makanan dan minuman, perdagangan, dan aktivitas pengepakan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:
a. Kegiatan Usaha Utama:

i. Industri pengolahan rumput laut (KBLI 10298)

ii. Industri pengolahan sari buah dan sayuran (KBLI 10330)

iii. Industri produk roti dan kue (KBLI 10710)

iv. Industri kembang gula (KBLI 10734)

V. Industri produk makanan lainnya (KBLI 10799)

vi. Industri minuman ringan (KBLI 11040)

Vii. Industri minuman lainnya (KBLI 11090)

viii.  Industri pelumatan buah-buahan dan sayuran (KBLI 10312)

ix. Industri pengeringan buah-buahan dan sayuran (KBLI 10313)

X. Industri pengolahan dan pengawetan lainnya buah-buahan dan sayuran bukan kacang-kacangan (KBLI
10399)

Xi. Industri tepung campuran dan adonan tepung (KBLI 10614)

Xii. Industri makanan dari coklat dan kembang gula dari coklat (KBLI 10732)

xiii.  Industri bumbu masak dan penyedap masakan (KBLI 10772)

xiv.  Industri produk masak dari kelapa (KBLI 10773)

XV. Industri makanan dari kedele dan kacang-kacangan lainnya bukan kecap, tempe dan tahu (KBLI 10793)

xvi.  Industri kerupuk, keripik, peyek dan sejenisnya (KBLI 10794)

xvii.  Industri produk obat tradisional untuk manusia (KBLI 21022)

xviii.  Aktivitas perusahaan holding (KBLI 64200)
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b. Kegiatan Usaha Penunjang:
i Aktivitas pengepakan (KBLI 82920)
ii. Perdagangan besar berbagai macam barang (KBLI 46900)
iii. Perdagangan besar bahan makanan dan minuman hasil peternakan dan perikanan lainnya (KBLI 46329)

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, kegiatan usaha yang benar-benar dijalankan oleh Perseroan adalah industri
makanan dan minuman penutup.

Rincian mengenai Kegiatan Usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab VIII dari Prospektus ini.
Prospek Usaha

Perseroan menilai bahwa industri makanan dan minuman (Food & Beverages/F&B), khususnya pada segmen
makanan penutup (dessert), memiliki fundamental yang kuat serta prospek pertumbuhan yang berkelanjutan di
Indonesia. Prospek tersebut terutama didorong oleh faktor demografi dan konsumsi domestik yang terus meningkat.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia tahun 2025 telah mencapai lebih dari 286
juta jiwa, yang menjadikan Indonesia sebagai salah satu pasar konsumen terbesar di dunia. Pertumbuhan jumlah
penduduk tersebut secara langsung meningkatkan kebutuhan masyarakat terhadap produk pangan, termasuk
makanan olahan dan makanan penutup yang praktis serta mudah dikonsumsi.

Ketahanan sektor makanan dan minuman juga tercermin dari kontribusinya terhadap perekonomian nasional. Industri
ini secara konsisten menjadi salah satu kontributor utama dalam sektor industri pengolahan non-migas. Berdasarkan
publikasi Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, pada tahun 2025 industri makanan dan minuman
memberikan kontribusi sekitar 7,13% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, dengan pertumbuhan industri
makanan mencapai sekitar 6,38% secara tahunan (year-on-year). Kinerja yang relatif stabil tersebut menunjukkan
bahwa sektor makanan dan minuman memiliki tingkat resiliensi yang tinggi terhadap dinamika ekonomi, sehingga
menyediakan basis pasar yang luas bagi Perseroan untuk terus melakukan pengembangan usaha secara
berkelanjutan.

Rincian mengenai Prospek Usaha Perseroan dapat dilihat pada Bab VIII dari Prospektus ini
2. Keterangan tentang Saham Yang Ditawarkan

Berikut adalah Ringkasan mengenai Penawaran Umum Perdana Saham:

Jumlah Saham Yang Ditawarkan . Sebanyak-banyaknya sebesar 350.000.000 (tiga ratus lima puluh juta)
Saham Baru

Nilai Nominal . Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham

Harga Penawaran : Rp900,- (sembilan ratus Rupiah) sampai dengan Rp1.120,- (seribu
seratus dua puluh Rupiah)

Nilai Emisi . Sebanyak-banyaknya sebesar Rp392.000.000.000, - (tiga ratus

sembilan puluh dua miliar Rupiah)

Seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum ini seluruhnya adalah Saham Baru yang
dikeluarkan dari portepel Perseroan. Semua saham ini akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan saham biasa lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
termasuk antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk mengeluarkan suara.

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham PT Niramas Utama No. 25 tanggal 20
Februari 2026 yang dibuat di hadapan Chandra Lim, S.H., LL.M., Notaris di Kota Jakarta Utara dan telah memperoleh
persetujuan Menhum sesuai dengan Surat Keputusannya di bawah No. AHU-0012296.AH.01.02.Tahun 2026 tanggal
23 Februari 2026 serta telah diterima dan dicatat dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian
Hukum Republik Indonesia ("SABH") di bawah No. AHU-AH.01.03-0059155 tanggal 23 Februari 2026 keduanya telah
didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0039373.AH.01.11.Tahun 2026 tanggal 23 Februari 2026,
struktur permodalan dan susunan pemegang saham terakhir pada tanggal Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai
berikut:
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Nilai Nominal Rp100,- per saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp) (%)
Modal Dasar 1.000.000.000 100.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Niramas Utama International 998.000.000 99.800.000.000 99,80
Sadikun Wiratno 2.000.000 200.000.000 0,20
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.000.000.000 100.000.000.000 100,00

Jumlah Saham dalam Portepel - -

Dengan dilaksanakannya penjualan seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini,
struktur permodalan dan susunan pemegang saham setelah selesainya Penawaran Umum Perdana Saham secara
proforma adalah sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana
Saham Saham
Keterangan Nilai Nominal Rp100,- per saham Nilai Nominal Rp100,- per saham
Jumlah o, Jumlah o
Jumlah Saham Nominal (Rp) % Jumlah Saham Nominal (Rp) %
Modal Dasar 1.000.000.000 100.000.000.000 4.000.000.000 400.000.000.000

Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh:
PT Niramas Utama International 998.000.000 99.800.000.000 99,80 998.000.000 99.800.000.000 73,92

Sadikun Wiratno 2.000.000 200.000.000 0,20 2.000.000 200.000.000 0,15
Masyarakat - - - 350.000.000 35.000.000.000 25,93
Jumlah Modal Ditempatkan 1.000.000.000 100.000.000.000 100,00 1.350.000.000 135.000.000.000 100,00
dan Disetor Penuh
Jumlah Saham dalam - - 2.650.000.000 265.000.000.000
Portepel

Rincian mengenai Penawaran Umum Perdana Saham ini dapat dilihat pada Bab | dari Prospektus ini.
3. Rencana Penggunaan Dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-biaya emisi seluruhnya
akan digunakan untuk:

1. Sekitar 51,04% akan digunakan Perseroan untuk melakukan penyertaan modal kepada Perusahaan Anak,
yaitu PT NPS, dalam bentuk ekuitas. Selanjutnya penggunaan dana tersebut akan digunakan oleh PT NPS
untuk belanja modal, termasuk namun tidak terbatas pada pembelian, pelunasan dan instalasi mesin produksi
serta peralatan dan perlengkapan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas produksi gummy candy
dan produk jelly Perseroan, guna mendukung peningkatan permintaan domestik dan ekspor.

2. Sekitar 18,36% akan digunakan oleh Perseroan untuk belanja modal dalam rangka pembelian mesin yang
terdiri namun tidak terbatas pada pembelian, pelunasan dan instalasi mesin produksi, peralatan dan
perlengkapan, guna untuk meningkatkan kapasitas penyimpanan gudang dan mempercepat proses logistik.
Penggunaan dana tersebut disebut penggunaan dana level .

3. Sekitar 10,63% akan digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran sebagian pokok utang jangka pendek
KMK 1 dan KMK 2 kepada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (“Mandiri”) yang mana per tanggal 31 Maret 2026
total pokok pinjaman adalah sebesar Rp94.000.000.000 (“Pinjaman Mandiri”). Perseroan akan melakukan
pembayaran atas sebagian Pinjaman Jangka Pendek KMK 1 dan KMK 2 kepada Mandiri, sehingga saldo
kewajiban Perseroan setelah pembayaran akan menjadi Rp54.000.000.000.

4. Sisanya sekitar 19,97% akan digunakan oleh Perseroan sebagai modal kerja, antara lain meliputi namun tidak
terbatas pada pembelian bahan baku, pembayaran biaya operasional, serta kegiatan pemasaran, guna
mendukung peningkatan aktivitas operasional dan pertumbuhan usaha Perseroan.

Rincian mengenai rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini dapat dilihat pada Bab Il dari Prospektus ini.
4. Ikhtisar Data Keuangan Penting

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersama dengan laporan
keuangan konsolidasian Grup Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut yang
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tercantum dalam Prospektus ini. Investor juga harus membaca Bab V Prospektus ini yang berjudul Analisis dan
Pembahasan oleh Manajemen.

Ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan posisi keuangan konsolidasian Grup
yang telah diaudit pada tanggal 31 Desember 2025, 2024 dan 2023 serta laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian dan arus kas konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2025, 2024 dan 2023, beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut.

Laporan keuangan konsolidasian Grup untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025, 2024 dan
2023 yang terdapat di bagian lain dalam Prospektus ini, telah disusun dan disajikan oleh Manajemen Grup sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia. Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 telah diaudit oleh KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno,
Palilingan & Rekan sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini wajar tanpa modifikasian
dalam laporannya tertanggal 3 Juni 2026 yang ditandatangani oleh Saur Sitanggang, CPA (Registrasi Akuntan Publik
No. AP. 1393).

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024 dan 2023 sebelum penyajian kembali yang seluruhnya tercantum dalam prospektus ini, telah diaudit oleh KAP
Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI,
dengan opini wajar tanpa modifikasian dalam laporannya masing-masing tertanggal 13 Juni 2025 dan 25 Juni 2024
yang ditandatangani oleh Yosef Kresna Budi, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0345).

Laporan Posisi Keuangan
(dalam Rupiah)

31 Desember
2025 2024 2023
369.259.456.868 319.581.242.183 287.383.790.333

Keterangan

Aset Lancar

Aset Tidak Lancar 182.855.005.207 203.016.060.483 226.662.671.011
Jumlah Aset 552.114.462.075 522.597.302.666 514.046.461.344
Liabilitas Jangka Pendek 323.886.234.629 327.378.643.438 313.352.436.106
Liabilitas Jangka Panjang 82.708.082.130 76.699.855.910 94.013.999.621
Jumlah Liabilitas 406.594.316.759 404.078.499.348 407.366.435.727
Jumlah Ekuitas 145.520.145.316 118.518.803.318 106.680.025.617
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
(dalam Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2025 2024 2023

Penjualan 753.050.908.792 788.428.762.579 838.941.159.796
Beban pokok pendapatan (462.273.682.482) (528.823.192.627) (592.679.781.581)
Laba bruto 290.777.226.310 259.605.569.952 246.261.378.215
Laba sebelum pajak penghasilan 51.698.553.702 20.241.050.806 6.608.452.623
Laba periode/tahun berjalan 39.025.464.337 11.631.883.246 1.679.676.640

Total penghasilan komprehensif periode/tahun

berjalan, setelah pajak 38.376.025.117 12.424.217.762 1.052.972.027

Laba per saham dasar dan dilusian 39,02 12,92 2,40
Rasio Keuangan

Keterangan 31 Desember
2025 2024 2023

Rasio Usaha (%)

Laba sebelum pajak/pendapatan 6,87 2,57 0,79

EBITDA/pendapatan 13,58 10,12 8,38

Laba tahun berjalan/pendapatan 5,18 1,48 0,20

Laba tahun berjalan/jumlah ekuitas (ROE) 26,82 9,81 1,57

Laba tahun berjalan/jumlah aset (ROA) 7,07 2,23 0,33

Rasio Keuangan (x)

Current Ratio 1,14 0,98 0,92

Rasio liabilitas terhadap jumlah aset 0,74 0,77 0,79

Rasio liabilitas terhadap ekuitas 2,79 3,41 3,82

Interest Coverage Ratio (ICR) 4,30 2,02 1,28

Debt Service Coverage Ratio (DSCR) 2,15 1,03 0,79
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31 Desember

Keterangan 2025 2024 2023

Rasio Pertumbuhan (%)

Pendapatan (4,49) (6,02) 8,43
EBITDA 28,14 13,57 (21,21)
Laba tahun berjalan 235,5 592,51 (93,87)
Total aset 5,65 1,66 0,01
Total liabilitas 0,62 (0,81) 0,06
Total ekuitas 22,78 11,10 (0,19)

Rincian mengenai ikhtisar data keuangan penting dapat dilihat pada Bab IV dari Prospektus ini.
5. Keterangan tentang Perusahaan Anak dan Perusahaan Asosiasi

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan memiliki 3 Perusahaan Anak, sebagai berikut:

No. Nama Kegiatan Domisili Tahun Tahun Tahun Kepemilikan (%) Kontribusi
Perusahaan Usaha Penyertaan Pendirian Operasi Secara Secara terhadap Status
Komersial  |3hgsung tidak Pendfpatan Operasional
langsung (%)
1. KDU Perdagangan Surabaya 2016 2016 2016 99,86 - - Tidak Aktif
makanan dan Jawa Timur
minuman
ringan
2. NPS Industri Pasuruan 2015 2015 2017 99,99 - 5,98 Aktif
makanan dan Jawa Timur
minuman
ringan
3 SNU Industri produk Sukabumi 2025 2010 2010 83,21 - 6,05 Aktif
masak dari Jawa Barat
kelapa

Informasi mengenai Perusahaan Anak yang signifikan dapat dilihat pada bagian dari Bab VIII dalam Prospektus ini
dengan judul “Keterangan Mengenai Perusahaan Anak dan Perusahaan Asosiasi.”

6. Faktor Risiko

Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko yang material bagi Perseroan yang
diperkirakan dapat mempengaruhi kinerja Perseroan secara umum sebagai berikut:

A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA
PERSEROAN

Risiko Terkait dengan Ketersediaan dan Volatilitas Harga Bahan Baku

B. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL YANG MEMPENGARUHI HASIL USAHA DAN KONDISI
KEUANGAN PERSEROAN
¢ Risiko Persaingan di Industri di mana Perseroan Beroperasi

Risiko yang dapat Mempengaruhi Kelangsungan Operasional Perseroan

Risiko atas Terjadinya Kendala dalam Kegiatan Distribusi dan Logistik Perseroan

Risiko yang Berkaitan dengan Reputasi dan Citra Merek Perseroan

Risiko terkait Lingkungan

Risiko Gangguan Kualitas Bahan Baku dan Kelancaran Proses Produksi Perseroan

Risiko terkait Teknologi

Risiko terkait Penjualan

Risiko terkait Keterbatasan Ketersediaan Sumber Daya

Risiko terkait Investasi atau Aksi Korporasi Perseroan

Risiko Pengendalian oleh Pemegang Saham Pengendali
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¢ Risiko terkait Kebijakan Pemerintah dan Dinamika Regulasi
¢ Risiko terkait Ketentuan Negara Lain atau Peraturan Internasional

C. RISIKO UMUM

¢ Risiko Kondisi Perekonomian secara Makro atau Global
¢ Risiko yang Berkaitan dengan Kepatuhan terhadap Ketentuan Hukum

D. RISIKO BAGI INVESTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN SAHAM

Kondisi Pasar Modal Indonesia yang Dapat Mempengaruhi Harga dan Likuiditas Saham
Risiko Fluktuasi Harga Saham

Risiko Tidak Likuidnya Saham yang Ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham
Risiko Berkaitan dengan Pembagian Dividen

Penjelasan atas faktor risiko Perseroan dapat dilihat pada Bab VI Prospektus ini.
7. Kebijakan Dividen Perseroan

Seluruh saham biasa atas nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk saham biasa atas nama yang
ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas
pembagian dividen.

Berdasarkan UUPT, Perseroan dapat membagikan dividen tunai atau saham dengan mengacu pada ketentuan yang
tercantum dalam Anggaran Dasar Perseroan dan persetujuan pemegang saham dalam RUPS serta memperhatikan
kewajaran pembagian dividen serta kepentingan Perseroan. Berdasarkan Pasal 70 dan 71 UUPT, sepanjang
Perseroan memiliki laba bersih dan telah mencadangkan laba, Perseroan dapat membagikan dividen tunai atau saham
dengan ketentuan bahwa (1) pemegang saham Perseroan telah menyetujui pembagian dividen tersebut dalam RUPS
dan (2) Perseroan memiliki laba bersih yang cukup untuk pembagian dividen tersebut. Sampai dengan Prospektus ini
diterbitkan, Perseroan belum pernah membagikan dividen kepada para pemegang sahamnya.

Direksi berdasarkan keputusan Rapat Direksi dan dengan persetujuan Dewan Komisaris dapat membagikan dividen
interim sebelum tahun buku Perseroan berakhir jika keadaan atau kemampuan keuangan Perseroan memungkinkan
dan dengan tetap memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dengan ketentuan bahwa dividen
interim tersebut diperhitungkan dengan dividen yang akan dibagikan berdasarkan keputusan RUPS Tahunan
berikutnya. Jika pada akhir tahun buku Perseroan mengalami kerugian, maka dividen interim yang telah dibagikan
wajib dikembalikan oleh para pemegang saham kepada Perseroan. Dewan Komisaris dan Direksi akan bertanggung
jawab secara tanggung renteng atas kerugian Perseroan jika pemegang saham tidak dapat mengembalikan dividen
interim tersebut.

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan untuk setiap tahunnya berencana membayarkan dividen tunai
kepada pemegang saham Perseroan dengan rasio sebanyak-banyaknya 30% (tiga puluh persen) dari laba bersih
setelah penyisihan untuk cadangan wajib dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan Perseroan dan tanpa
mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan Anggaran
Dasar Perseroan. Pembagian dividen oleh Perseroan ditentukan berdasarkan hasil RUPS Tahunan Perseroan dan
juga kinerja serta rencana pengembangan bisnis Perseroan.

Tidak terdapat pembatasan-pembatasan yang dapat membatasi hak pemegang saham publik dalam menerima
dividen.

Keterangan selengkapnya mengenai Kebijakan Dividen Perseroan dapat dilihat pada Bab Xl dari Prospektus ini.
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. PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya sebesar 350.000.000 (tiga ratus lima puluh juta) saham biasa atas nama, atau sebanyak-
banyaknya sebesar 25,93% (dua puluh lima koma sembilan tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan
setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham (“Saham
Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan rentang
Harga Penawaran sebesar Rp900,- (sembilan ratus Rupiah) sampai dengan Rp1.120,- (seribu seratus dua puluh
Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang
digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-
banyaknya sebesar Rp392.000.000.000,- (tiga ratus sembilan puluh dua miliar Rupiah).

Seluruh Saham Baru yang diterbitkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham akan memberikan kepada
pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk
menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih
dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT pasal 52 ayat 1 sebagaimana diubah dengan UU P2SK.

PT NIRAMAS UTAMA TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam bidang Industri Makanan dan Minuman Penutup

Kantor Pusat dan Pabrik Bekasi:
JI. Bekasi Tambun KM.39.5, Jatimulya, Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi
Jawa Barat, 17510 - Indonesia
Telepon: (021) 8807222
Situs Web: https://inacofood.com/
E-mail: corporate.secretary@inacofood.com

Pabrik Pontianak Pabrik Pandaan Pabrik Sukabumi
JI. 28 Oktober, Siantan Hulu, JI. Randupitu-Gunung Gangsir, No.13, JI. Pelabuhan Il No.150, Warudoyong,
Kec.Pontianak Utara Kulak Nogosari, Kec.Pandaan, Kec. Warudoyong, Kota Sukabumi,
Kota Pontianak, Kalimantan Barat 78242 Pasuruan, Jawa Timur 67156 Jawa Barat, 43133

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO TERKAIT DENGAN KETERSEDIAAN DAN
VOLATILITAS HARGA BAHAN BAKU. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI RISIKO USAHA DAPAT
DILIHAT PADA BAB VI PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM
YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INLI.

PENAWARAN UMUM DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR DALAM POJK 41/2020
YANG MENCAKUP PENAWARAN AWAL, PENAWARAN EFEK, PENJATAHAN EFEK, DAN PENYELESAIAN
PEMESANAN ATAS EFEK YANG DITAWARKAN.
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STRUKTUR PERMODALAN DAN SUSUNAN PEMEGANG SAHAM

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham PT Niramas Utama No. 25 tanggal 20
Februari 2026 yang dibuat di hadapan Chandra Lim, S.H., LL.M., Notaris di Kota Jakarta Utara dan telah memperoleh
persetujuan Menhum sesuai dengan Surat Keputusannya di bawah No. AHU-0012296.AH.01.02.Tahun 2026 tanggal
23 Februari 2026 serta telah diterima dan dicatat dalam database SABH di bawah No. AHU-AH.01.03-0059155 tanggal
23 Februari 2026 keduanya telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0039373.AH.01.11.Tahun
2026 tanggal 23 Februari 2026, struktur permodalan dan susunan pemegang saham terakhir pada tanggal Prospektus
ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal Persentase
(Rp) (%)
Modal Dasar 1.000.000.000 100.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Niramas Utama International 998.000.000 99.800.000.000 99,80
Sadikun Wiratno 2.000.000 200.000.000 0,20
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.000.000.000 100.000.000.000 100,00

Jumlah Saham dalam Portepel - -

Penawaran Umum Perdana Saham

Pelaksanaan Penawaran Umum dilaksanakan melalui e-IPO sebagaimana diatur dalam POJK No. 41/2020 yang
mencakup Penawaran Awal, Penawaran Saham, Penjatahan Saham, dan penyelesaian pemesanan atas Saham Yang
Ditawarkan. Struktur Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Jumlah Saham Yang Ditawarkan . Sebanyak-banyaknya 350.000.000 (tiga ratus lima puluh juta)
saham biasa atas nama atau mewakili sebanyak-banyaknya
25,93% (dua puluh lima koma sembilan tiga persen) dari jumlah
seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan
setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Jumlah Saham Yang Dicatatkan setelah . Sebanyak-banyaknya 1.350.000.000 saham, atau sejumlah

Penawaran Umum Perdana 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan atau
disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham.

Nilai Nominal . Rp100,- (seratus Rupiah) per saham

Rentang Harga Penawaran . Rp900,- (sembilan ratus rupiah) sampai dengan Rp1.120,-
(seribu seratus dua puluh Rupiah) per saham

Nilai Penawaran Umum . Sebanyak-banyaknya Rp392.000.000.000,- (tiga ratus
sembilan puluh dua miliar Rupiah)

Masa Penawaran Awal : 15 Juni — 22 Juni 2026

Masa Penawaran Umum : 1 Juli— 3 Juli 2026

Tanggal Pencatatan Saham di BEI : 7 Juli 2026

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya adalah saham baru yang
dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam
segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas
pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS,
hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT dan
UUPM.

Dengan dilaksanakannya penjualan seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini,
struktur permodalan dan susunan pemegang saham setelah selesainya Penawaran Umum Perdana Saham secara
proforma adalah sebagai berikut:
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Nilai Nominal Rp100,- per saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham

Keterangan
Jumlah Jumlah o Jumlah Jumlah o
Saham Nominal (Rp) ¢ Saham Nominal (Rp) ?
Modal Dasar 1.000.000.000 100.000.000.000 4.000.000.000 400.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh:
PT Niramas Utama International 998.000.000 99.800.000.000 99,80 998.000.000 99.800.000.000 73,92
Sadikun Wiratno 2.000.000 200.000.000 0,20 2.000.000 200.000.000 0,15
Masyarakat - - - 350.000.000 35.000.000.000 25,93
Jumlah Modal Ditempatkan 1.000.000.000 100.000.000.000 100,00 1.350.000.000 135.000.000.000 100,00
dan Disetor Penuh
Jumlah Saham dalam Portepel - - 2.650.000.000 265.000.000.000

Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, termasuk seluruh saham yang telah
ditempatkan dan disetor Perseroan sebelumnya, direncanakan akan dicatatkan di PT Bursa Efek Indonesia (“BEI”)
sesuai dengan Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Niramas Utama Tbk No. S-06439/BEI.PP1/06-
2026 tanggal 3 Juni 2026 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas. Apabila syarat - syarat
pencatatan saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan batal demi hukum dan
pembayaran pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UU P2SK
dan Peraturan No. IX.A.2.

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham yaitu sebanyak -
banyaknya 350.000.000 (tiga ratus lima puluh juta) saham biasa atas nama yang berasal dari atau mewakili 25,93%
(dua puluh lima koma sembilan tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum
Perdana Saham, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh Saham Biasa Atas Nama pemegang saham
sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 1.000.000.000 (satu miliar) saham biasa atas nama milik
pemegang saham pendiri atau sebesar 74,07% (tujuh puluh empat koma nol tujuh persen). Dengan demikian, jumlah
saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak-banyaknya 1.350.000.000 (satu miliar tiga ratus
lima puluh juta) saham, atau sebanyak 100,00% (seratus koma nol nol persen) dari jumlah modal ditempatkan dan
disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Tidak terdapat pembatasan atas pencatatan saham-saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia.

Pembatasan Atas Saham Yang Dikeluarkan sebelum Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan POJK No. 25 Tahun 2017, setiap pihak yang memperoleh saham Perseroan dengan harga pelaksanaan
di bawah harga Penawaran Umum Perdana dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pernyataan
pendaftaran ke OJK, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas Efek bersifat ekuitas Emiten
tersebut sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif (lock up period).

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, tidak terdapat pemegang saham Perseroan yang memperoleh saham
Perseroan dengan harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran umum
Perdana 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pendaftaran ke OJK sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 25
Tahun 2017.

Ham Pak Japyusuf Hamdani selaku pengendali Perseroan menyatakan dalam Surat Pernyataan pada tanggal 31
Maret 2026 bahwa yang bersangkutan tidak akan melepas kepengendalian atas Perseroan sekurang-kurangnya 12
(dua belas) bulan sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.

Tidak dibutuhkan persetujuan dan persyaratan yang diharuskan oleh instansi berwenang terkait dengan Penawaran
Umum.

PADA SAAT PROSPEKTUS INI DITERBITKAN, PERSEROAN TIDAK BERENCANA MENERBITKAN,
MENGELUARKAN DAN/ATAU MENCATATKAN SAHAM LAIN DAN/ATAU EFEK LAIN YANG DAPAT
DIKONVERSIKAN MENJADI SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SETELAH
PERNYATAAN PENDAFTARAN DINYATAKAN EFEKTIF PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI OLEH
OJK. APABILA DI KEMUDIAN HARI PERSEROAN BERMAKSUD MELAKUKAN HAL TERSEBUT, MAKA
PERSEROAN AKAN MENGIKUTI SEMUA KETENTUAN DAN/ATAU PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
YANG BERLAKU.
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RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN
UMUM PERDANA SAHAM

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-biaya emisi akan
digunakan untuk:

1. Sekitar 51,04% akan digunakan Perseroan untuk menambah penyertaan modal pada Perusahaan Anak, yaitu
NPS, dalam bentuk ekuitas. Nilai penambahan penyertaan modal ditetapkan berdasarkan nilai nominal saham
NPS. Adapun penambahan penyertaan modal tersebut direncanakan akan dilaksanakan pada kuartal Il tahun
2026, setelah diperolehnya dana hasil Penawaran Umum.

Berikut merupakan struktur kepemilikan NPS sebelum dan setelah dilakukan penyertaan modal oleh Perseroan:
Nilai Nominal Rp1.000.000.- per Saham
Keterangan Sebelum Setoran Modal Setelah Setoran Modal
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Saham Nominal (Rp) % Saham Nominal (Rp) %
Modal Dasar 88.000 88.000.000.000 500.000 500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh
Perseroan 59.995 59.995.000.000 99,99 251.995 251.995.000.000 100,00
Philip Hamdani 5 5.000.000 0,01 5 5.000.000 0,00
Total 60.000  60.000.000.000 100,00 252.000 252.000.000.000 100,00
Portepel 28.000  28.000.000.000 248.000 248.000.000.000
Selanjutnya penggunaan dana tersebut akan digunakan oleh NPS untuk belanja modal, termasuk namun tidak
terbatas pada pembelian, pelunasan dan instalasi mesin produksi serta peralatan dan perlengkapan. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas produksi gummy candy dan produk jelly guna memenuhi kebutuhan
Perseroan untuk mendukung peningkatan permintaan domestik dan ekspor. Penggunaan dana oleh NPS disebut
penggunaan dana level I, dengan rincian sebagai berikut :
PEMBELIAN
Target
N N Mesi Jumlah Jenis dan Vend No. Surat Keberlakuan I;enyelesaian P::::;::e Mata Nilai Mesin
° ama Nlesin umia Spesifikasi endor Penawaran Penawaran DZ:gg(::f:r: Total Belanja Uang (Rp)
Triwulan) e
1 1 Line 1 Unit Jenis: Tanis 5260091 -1 s/d 2027-Q4 55,3% EUR 106.029.084.400
Machine Mesin Utama Confectionery 31-01-2026
Tannis 400 pembuat BV *)
Compact Gummy jelly Melalui Pihak
Spesifikasi: Representatif /
Max. 1.000 kg/hr After Sales
service
PT Teknologi
Prima Utama
Hubungan
Afiliasi:
Tidak
Terafiliasi
2 1line 1 Unit Jenis: Extrufood B.V. A25 584 s/d 2027-Q4 32,0% EUR 61.350.786.200
Extruder Mesin utama 4 Melalui Pihak 06-11-2025
machine warna  gummy Representatif / *)
450Kg candy belts & After Sales
Licorice straws service
filled with sugar PT Teknologi
paste Prima Utama
Spesifikasi:
capacity of 450 PT Teknologi
kg/hr of licorice Prima Utama
Hubungan
Afiliasi:
Tidak
Terafiliasi
3 Reachtruck 1 Unit Jenis: PT Denko 202/PMH- **) 2027-Q1 0,4% IDR 693.750.000
total lifting 2 Forklift Wahana Sakti DT/11/2026
Ton12m Jangkaul/tinggi
(Reach  Truck) Hubungan
Elektrik Afiliasi:
Spesifikasi: Tidak
Kapasitas 2000 Terafiliasi




PEMBELIAN

P Ta:get_ Persentase
No Nama Mesin Jumlah Jenis dan Vendor No. Surat Keberlakuan Pi?\éegﬁizlaa: Terhadap Mata Nilai Mesin
Spesifikasi Penawaran Penawaran D Total Belanja (Rp)
ana (dalam Modal Uang
Triwulan) oda
kg & Tinggi max
12.5 meter
4 Instalasi 1 Lot o Jenis: PT Willy 0091/DEEP/S **) 2027-Q2 0,2% IDR 383.227.500
sumur Pengeboran  Air Permata Air PH-
deepwell Tanah — Sumur WPA/I1/2025
Dalam Hubungan
(Deepwell) Afiliasi:
o Spesifikasi: Tidak
Pengeboran Terafiliasi
Pilot Hole 120
meter &
Pengeboran
Reaming Hole
120 meter
5 Kompresor 1 Lot o Jenis: PT Indo 9260200038/0 s/d 2027-Q2 0,7% IDR 1.366.410.000
CSDX 175 + CSDX175/8.5 Kompresigma — 04224 16-02-2026
Air Dryer SCREW Kaeser *)
COMPRESSOR Company
Hubungan
o Spesifikasi: Afiliasi:
Sistem Tidak
compressed  air Terafiliasi
kapasitas  #17
m3/min,
Kapasitas: 3000
liter
6 Instalasi 1 Unit e Jenis: Jinan DG DGSXY20250 **) 2027-Q1 0,1% IDR 231.495.138
mesin slurry Slurry Mixing Machinery Co., 725
seasoning Tank  System. Ltd
Mesin
pendukung Hubungan
pembuat snack. Afiliasi:
* Spesifikasi: Tidak
Equip with Terafiliasi
Peristaltic
Pumps, Mixing
Power |
:0.75KWX2,
Heating
power:3KWX2=
Bkw, Pump
power:0.75KW
With  frequency
invertor,
Dimension
1480X980X1384
mm
7 Sirkulasi 1 Lot e Jenis: PT Sinergi 19122025 s/d 2027-Q1 0,5% IDR 1.025.958.237
udara ruang AC Split Surya 04-01-2026
produksi o Spesifikasi: Surapama *)
snack AC Split Duct
44,4 PK Daikin Hubungan
4FGN400HY 14 Afiliasi:
+ RCN100HY14 Tidak
(4) Terdafiliasi
8 Penambahan 1 Lot e Jenis: Zhangjiagang 20260106 s/d 2027-Q2 1,7% CNY 3.264.705.000
/ Peremajaan Mesin utama Egs Machinary 05-02-2026
Mesin Mini pembuat  jelly Co,, Ltd *)
Jelly otomatis
o Spesifikasi: Hubungan
DCG48G, Afiliasi:
diameter:  ©28 Tidak
mm Terafiliasi
9 1zin naik 1 Lot e Jenis: PLN 30012026 **) 2026-Q4 0,4% IDR 823.795.000
daya listrik Naik daya
1600kVA o Spesifikasi: Hubungan
1600 KVA Afiliasi:
Tidak
Terafiliasi
10 Instalasi 1 Unit o Jenis: Zhangjiagang 20240903 s/d 2027-Q1 0,2% CNY 397.084.860
Mesin Mesin Egs Machinary 03-10-2024
Crusher penghancur Co., Ltd *)
bahan baku.
o Spesifikasi: Hubungan
Model  4PGC- Afiliasi:
0604, hourly Tidak
output 10t/h Terafiliasi
11 Boiler steam 1 Set e Jenis: PT Samson 731/QBN- s/d 2027-Q3 5,4% IDR 10.389.600.000
10 ton STEAM BOILER Djawa Perkasa SDP/2/2026 02-03-2026
Samson + Biomass | 10000 *)
instalasi kg/hr Hubungan
o Spesifikasi: Afiliasi:
Type: Tidak
Terafiliasi




INACD,

PEMBELIAN

No

Nama Mesin

Jumlah

Jenis dan
Spesifikasi

Vendor

No. Surat
Penawaran

Keberlakuan
Penawaran

Target
Penyelesaian
Penggunaan
Dana (dalam

Triwulan)

Persentase
Terhadap
Total Belanja
Modal

Mata
Uang

Nilai Mesin
(Rp)

SSBH-10000,
Boiler  System:
Horizontal, Fire
Tube Boiler,
Equivalent
Evaporation
10000 kg/hr,
Max Design
Pressure:

10 kgf/icm?,
Hydraulic  Test
Pressure:

20 kgflcm?

Racking
system 3
levels

1 Lot

Jenis:

3 Level Shuttle
Racking System
— Capacity 4752
Pallets untuk
Gudang
Spesifikasi:
model ERW4048
can handle
pallets of 40x48
inch (1100x1200
mm), kapasitas
loading 1000
Kg/pallet

Eurorack
Mechanical, Jsc

Hubungan
Afiliasi:
Tidak Terafiliasi

EUR250625

s/d
10-07-2025

")

2027-Q4

2,9%

usb

5.643.566.289

TOTAL BELANJA MODAL

191.599.462.624

Keterangan:
Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, berdasarkan konfirmasi yang diperoleh dari masing-masing vendor, penawaran-penawaran tersebut di
atas tetap berlaku di antara para pihak.
Tidak terdapat ketentuan masa berlaku atas penawaran-penawaran tersebut di atas.

)
)

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, perkembangan proses pengadaan dan perjanjian atas rencana
pembelian mesin oleh NPS masih dalam tahap negosiasi dan diskusi atas masing-masing rencana pembelian. Adapun
jadwal pelaksanaan transaksi direncanakan akan selesai selambat-lambatnya pada Triwulan IV tahun 2027.

Asumsi nilai kurs USD, EUR dan CNY terhadap Rupiah yang digunakan untuk belanja modal NPS akan menggunakan
kurs tengah Bank Indonesia pada saat pelaksanaan transaksi pembayaran. Apabila terdapat selisih, maka akan
dipenuhi menggunakan kas internal Perseroan.

Sisa dana hasil setoran modal Perseroan pada NPS setelah digunakan untuk belanja modal akan digunakan oleh NPS

untuk modal kerja, termasuk namun tidak terbatas pada pembelian bahan baku dan biaya operasional lainnya.

Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, NPS telah memperoleh izin-izin material yang diperlukan untuk

menjalankan kegiatan usahanya dan izin-izin material tersebut masih berlaku.

2. Sekitar 18,36% akan digunakan oleh Perseroan untuk belanja modal dalam rangka pembelian mesin termasuk
namun tidak terbatas pada pembelian, dan instalasi mesin produksi, peralatan dan perlengkapan, guna untuk
meningkatkan kapasitas penyimpanan gudang dan mempercepat proses logistik. Penggunaan dana tersebut
disebut penggunaan dana level |, dengan rincian sebagai berikut:

PEMBELIAN
Pen.;:'l‘g:;ian Persentase
No Nama Jumlah SJenl§ _dan_ Vendor No. Surat Keberlakuan Penggunaan Terhadap_ Mata Nilai Mesin
pesifikasi Penawaran Penawaran D Total Belanja Uang (Rp)
ana (dalam Modal
Triwulan) oca
1 1 Line 1 Unit e Jenis: Joyea 23012025 s/d 2027-Q4 9,2% CNY 6.331.109.400
Multi machine Mesin Utama Corporation 22-02-2026
(6 Head : Pembuat Jelly ")
3rasa)- Sachet/stick Hubungan
Include dengan nata Afiliasi:
packing de coco Tidak
packaging ¢ Spesifikasi: Terafiliasi
- Filing
Product Jelly,
- Filling
Weight  30-
35g/pack
- Stick Pack
Width 40 mm




PEMBELIAN

Nama

Jumlah

Jenis dan
Spesifikasi

Vendor

No. Surat
Penawaran

Keberlakuan
Penawaran

Target
Penyelesaian
Penggunaan
Dana (dalam

Triwulan)

Persentase
Terhadap
Total Belanja
Modal

Mata
Uang

Nilai Mesin
(Rp)

Stick Pack
Length 150
mm

Cutting
Patterns
Straight Line

Tank Double
Jacket 250 Itr

6 Unit

Jenis:

Tangki  250-
liter SuUs
(316)
Spesifikasi:
Siku 316
50x50x5 mm
Plat strip 316
4x40

Plat SUS 316
tbl 2mm

Plat SUS 316
tbl 4 mm

Plat SUS 316
tbl 3 mm

Plat SUS 316
tbl 1.5 mm
Rockwool
Ferule 1.5in
Ferule 2 in
Motor yuema
+ gearbox
075 kw 3
phas rpm 25

PT Bintang
Bekasi
Perkasa

Hubungan
Afiliasi:
Tidak
Terafiliasi

045/PH/BBP-
VII/2025

=y

2027-Q1

1,0%

IDR

682.650.000

Backwash
System

1 Unit

Jenis:
Sistem aliran
balik air
[Automatic
Integrated
Ultrafiltration
System (IUF)]
Spesifikasi:
Average
product
capacity  of
1000 m¥day
with the
maximum  of
2000 md%day
and operate
24 hours per
day

PT Satria
Nusa
Enjinering

Hubungan
Afiliasi:
Tidak
Terafiliasi

R9
005B/QT/SNE
/X1/2025

s/d
20-04-2026
")

2027-Q2

7,4%

IDR

5.083.955.400

Tata Udara
Line P3

1 Unit

Jenis:
Pekerjaan
fasilitas tata
udara Air
Handling Unit
(AHU) Lt 1 &
Lt 2 Area Nata
Spesifikasi:
Brand: Clivet
& outdoor unit

PT Bukaka
Inti Aircon

Hubungan
Afiliasi:
Tidak
Terafiliasi

1337Mrev2/P/
BIA-
JKT/1X/2025

s/d
07-01-2026
")

2027-Q2

5,7%

IDR

3.913.580.280

Racking
otomatis
Level 5

1 Unit

Jenis:

5 Levels
Shuttle
Racking
System -
Capacity
7920 Pallets
Spesifikasi:
Advanced
Shuttle Robot
- ERW4048

Eurorack
Mechanical
Jsc.

Hubungan
Afiliasi:
Tidak
Terafiliasi

EUR250625

s/d
10-07-2025
")

2027-Q1

14,0%

usD

9.691.963.328

Double
Jacket Tank
250 Itr

6 Unit

Jenis:

Tangki  250-
liter SuUs
(316)
Spesifikasi:
Siku 316
50x50x5 mm
Plat strip 316
4x40

Plat SUS 316
tbl 2mm

Plat SUS 316
tbl 4 mm

Plat SUS 316
tbl 3 mm

Plat SUS 316
tbl 1.5 mm

PT Bintang
Bekasi
Perkasa

Hubungan
Afiliasi:
Tidak
Terafiliasi

045/PH/BBP-
VII/2025

=y

2027-Q2

1,0%

IDR

682.650.000




PEMBELIAN
Target
Jenis d No. S Keberlak Penyelesaian P:rs:n;ase M Nilai Mesi
No Nama Jumlah Sem.s. an Vendor o. Surat eberlakuan Pangatraan erhadap ata ilai Mesin
pesifikasi Penawaran Penawaran D Total Belanja Uang (Rp)
ana (dalam Modal
Triwulan)
- Rockwool
- Ferule 1.5in
- Ferule 2in
- Motor yuema
+ gearbox
0.75 kw 3
phas rpm 25
7 Jelly Filling 3 Unit e Jenis: Zhangjiaga 20260106 s/d 2027-Q1 14,2% CNY 9.794.115.000
Machine Mesin Utama ng Egs 05-02-2026
pembuat Jelly Machinary *)
e Spesifikasi: Co., Ltd
DCG48G,
Jelly  (free- | Hubungan
flowing) Afiliasi:
+nata de coco Tidak
/ chocolate Terafiliasi
biscuit pieces
Inner
diameter:
28 mm
8 14 Line 1 Unit e Jenis: PT Karya 008/IX/KHA/2 s/d 2027-Q1 21,1% IDR 14.568.750.000
Automatic Perubahan Halim 4 rev 01 28-02-2026
Flavour sistem Abadi *)
menjadi  full
otomatis Mini Hubungan
Jelly Plant (14 Afiliasi:
Line filling Tidak
machinesemi- Terafiliasi
otomatis)
e Spesifikasi:
Control Panel
for Powder 1
and powder 2:
Panel
Dimension: W
800 x H 1.000
x D 200 mm &
Material: SUS
304; T2mm
9 Buntaro 1500 1 Unit e Jenis: Universal 2025-0828 **) 2027-Q2 1,0% JPY 685.800.000
Mesin Commerce
Buntaro 1500 Limited
Kg/H
Pembersih Hubungan
Nata Afiliasi:
e Spesifikasi: Tidak
MODEL MT Terafiliasi
1500 with
valve
adjustement
&  Capacity
1,000-1400
kgs of nata de
coco
10 1 Line 1 Unit e Jenis: PT Bintang 008/QTT_BB **) 2027-Q2 8,0% IDR 5.550.000.000
Conveyor Conveyor Bekasi P/11/26
Cooling & Dry untuk  mesin Perkasa
System mini Jjelly.
machine after Hubungan
sealing, Afiliasi:
Pasteur Tidak
cooling, drier Terafiliasi
to weighting
(end to end)
o Spesifikasi: -
Total Pembelian Mesin 56.984.573.408
1" Renovasi 1 Unit e Jenis: PT Gihon GKP-NU **) 2027-Q2 17,5% IDR 12.062.644.211
gudang di Pekerjaan Karya 1/02/2026
Pabrik Bekasi Bangunan Persada
Gudang 80 M
X50M Hubungan
e Spesifikasi: Afiliasi:
« Renovasi Tidak
include Terafiliasi
material &
jasa
Total Pembelian Gudang 12.062.644.211
TOTAL BELANJA MODAL 69.047.217.619
Keterangan:
*) Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, berdasarkan konfirmasi yang diperoleh dari masing-masing vendor, penawaran-penawaran tersebut di

atas tetap berlaku di antara para pihak.
**)  Tidak terdapat ketentuan masa berlaku atas penawaran-penawaran tersebut di atas.
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Sampai dengan tanggal Prospektus ini diterbitkan, perkembangan proses pengadaan dan perjanjian atas rencana
pembelian mesin oleh Perseroan masih dalam tahap negosiasi dan diskusi atas masing-masing rencana pembelian.
Adapun jadwal pelaksanaan transaksi direncanakan akan selesai selambat-lambatnya pada Triwulan IV tahun 2027.

Asumsi nilai kurs USD, EUR dan CNY terhadap Rupiah yang digunakan untuk belanja modal Perseroan akan
menggunakan kurs tengah Bank Indonesia pada saat pelaksanaan transaksi pembayaran. Apabila terdapat selisih,
maka akan dipenuhi menggunakan kas internal Perseroan.

3. Sekitar 10,63% akan digunakan oleh Perseroan untuk pembayaran sebagian pokok utang jangka pendek KMK 1
dan KMK 2 kepada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (“Mandiri”) yang mana per tanggal 31 Maret 2026 total pokok
pinjaman adalah sebesar Rp94.000.000.000,- (“Pinjaman Mandiri”). Perseroan akan melakukan pembayaran
atas sebagian Pinjaman Jangka Pendek KMK 1 dan KMK 2 kepada Mandiri, sehingga saldo kewajiban Perseroan

setelah pembayaran akan menjadi Rp54.000.000.000,-.

Nomor dan tanggal perjanjian

a. CRO.JTH/BKS/047/KMK/2018, Akta No. 01 tanggal 1 Maret 2018 yang dibuat
di hadapan Raden Roro Yuliani Tutiek Setia Murni, S.H., M.H., Notaris di
Jakarta Pusat sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Addendum Xl (Keduabelas) Perjanjian Kredit Modal Kerja No.
CRO.JTH/BKS/047/KMK/2018 tanggal 26 Februari 2026 ("KMK 1")

b. CRO.BKS/059.KMK/2019, Akta No. 10 tanggal 25 April 2019 yang dibuat di
hadapan Rika Afriani S.H., M.Kn., pengganti dari Raden Roro Yuliani Tutiek
Setia Murni, S.H., M.H., Notaris di Jakarta Pusat sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Addendum X (Kesepuluh) Perjanjian Kredit
Modal Kerja No. CRO.BKS/059.KMK/2019 tanggal 26 Februari 2026 ("KMK
2"

Pemberi pinjaman

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (“Mandiri”)

Sifat hubungan Afiliasi

Pihak ketiga

Nilai fasilitas pinjaman

KMK 1: Rp70.000.000.000,-
KMK 2: Rp25.000.000.000,-

Nilai pinjaman per tanggal 31
Maret 2026

KMK 1: Rp69.000.000.000,-
KMK 2: Rp25.000.000.000,-

Nilai pasti yang dibayarkan

Rp40.000.000.000,-
KMK 1: Rp15.000.000.000,-
KMK 2: Rp25.000.000.000,-

Sisa saldo pinjaman setelah
dibayarkan

KMK 1: Rp54.000.000.000,-
KMK 2: -

Tingkat bunga

8,5% per tahun

Jatuh tempo - KMK 1 & KMK 2

29 Januari 2027

Tujuan penggunaan dari
seluruh pinjaman yang akan
dibayarkan

Seluruh fasilitas digunakan Perseroan untuk membiayai modal kerja, antara lain
meliputi namun tidak terbatas pada pembelian bahan baku, pembayaran biaya
operasional, kegiatan pemasaran dan aktivitas operasional usaha Perseroan.

Tanggal Pembayaran

27 Juli 2026

Alasan dilakukannya
pembayaran sebagian fasilitas
kredit

Untuk mengurangi beban keuangan dan menurunkan rasio utang Perseroan,
sehingga diharapkan dapat memperkuat struktur permodalan Perseroan,
mengurangi beban bunga, serta meningkatkan fleksibilitas keuangan Perseroan
setelah Penawaran Umum ini.

Prosedur Pembayaran Utang

Selambat-lambatnya pada setiap tanggal jatuh tempo kewajiban melaksanakan
pembayaran kepada Mandiri berdasarkan perjanjian kredit, Perseroan wajib
menyediakan dana secukupnya pada rekening-rekening atas nama Perseroan
yang dibuka pada Mandiri dan pada tanggal pembayaran tersebut Mandiri berhak
serta diberi kuasa oleh Perseroan untuk mendebet rekening atas nama Perseroan
sebesar jumlah dana yang wajib dibayar oleh Perseroan kepada Mandiri atau
dengan cara-cara lain yang dapat diterima oleh Mandiri.

Denda atas Pembayaran
Dipercepat

Tidak terdapat denda atas pembayaran dipercepat sebagian pokok utang

Pembayaran Bunga

Pembayaran bunga akan menggunakan kas operasional Perseroan
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Sumber Dana Pelunasan Sisa : | Sumber dana pelunasan sisa saldo pinjaman setelah pembayaran dengan
Saldo Pinjaman setelah menggunakan dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham berasal dari kas
Pembayaran dengan operasional Perseroan.

Menggunakan Hasil Penawaran
Umum Perdana Saham

Penjelasan mengenai fasilitas ini dapat dilihat lebih lanjut pada bagian dari Bab VIII dalam Prospektus ini dengan
judul “Perjanjian Kredit.”

4. Sisanya sekitar 19,97% akan digunakan oleh Perseroan sebagai modal kerja, antara lain meliputi pembelian
bahan baku, pembayaran biaya operasional, serta kegiatan pemasaran, guna mendukung peningkatan aktivitas
operasional dan pertumbuhan usaha Perseroan.

Jenis dan Target Penggunaan Dana
No Nama Modal Kerja Jumlah Spesifikasi Vendor dan/atau Pihak Penjual
pesifikasi A g
Mulai Selesai
Gula: Sentra Usahatama Jaya (SUJ),
Angel Products
- Gula - Packaging material: Supernova Flexible
- Packaging material Packaging, PT Guna Kemas Indah, PT Intikemas Triwulan
1 Pembelian Bahan Sekitar 65% Nata Putera Makmur, PT Suryakemasindo Sejati 1l Triwulan Il Tahun
. Baku Utama - Powder - Nata: SNU (terafiliasi) Tahun 2027
- Flavor - Powder: PT Galic Bina Mada, PT Indokemika 2026
- Juice - Flavor: PT Jerindo Sari Utama, PT Silesia
Flavours Indonesia, PT Sele Ingredients
- Juice: PT Ciracasindo Perdana
Sekitar 15% Iklan dan Promosi Media, GT account pihak ketiga
PT CJ Logistics Service Indonesia, PT Logistik
Biaya Ongkos Canggih Indonesia, PT Kurnia Darwan Sejahtera, PT Triwulan
2 Pembayaran Biaya Sekitar 10% Angkut Berdikari Bersaudara Group, PT Segoro Kedung 1l Triwulan Il Tahun
’ Operasional 9 Agoeng, PT Sarana Trans Sumatera, PT Kargo Tahun 2027
Kontainer Logistik 2026
Sekitar 5% Pembayaran gaji Pembayaran gaji karyawan
Sekitar 5% Utilitas PLN

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, belum terdapat dokumen penawaran sehubungan dengan rencana

penggunaan dana untuk modal kerja Perseroan tersebut di atas, kecuali untuk pembelian beberapa bahan baku

utama, seperti gula dan jelly powder, dimana Perseroan menggunakan mekanisme kontrak, sebagai berikut:

e Kontrak Jual-Beli Gula Kristal Rafinasi antara Perseroan dengan PT Angel Products Nomor 847/AP-
IND/XI1/2025 tanggal 5 November 2025;

e Kontrak Kerja Sama atas pembelian Jelly Powder antara Perseroan dan Galic Bina Mada Nomor
GBM/CA/001/111/2026;

e Kontrak Pembelian Gula Stevia antara Perseroan dengan PT Sele Ingredients Nomor 26/I1V/SC/1861-2
tanggal 20 April 2026; dan

e Perjanjian Jual Beli Gula Kristal Rafinasi antara Perseroan dan PT Sentra Usahatama Jaya Nomor
055/PERJ/SUJ-LGL/XI/2025 tanggal 14 November 2025.

Adapun pembelian bahan baku Perseroan lainnya akan disesuaikan dengan kebutuhan aktual Perseroan dan
dilakukan secara bertahap dengan mekanisme Purchase Order (PO) sesuai dengan kebutuhan kegiatan usaha
Perseroan yang mana PO tersebut akan mulai dibuat oleh Perseroan pada Triwulan Il tahun 2026.

Apabila dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham belum dipergunakan seluruhnya, maka penempatan sementara
dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham tersebut harus dilakukan Perseroan dengan memperhatikan keamanan
dan likuiditas serta dapat memberikan keuntungan finansial yang wajar bagi Perseroan dan sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam hal dana hasil Penawaran Umum tidak mencukupi untuk membiayai rencana Perseroan tersebut, maka
Perseroan akan menggunakan dana yang berasal dari kas internal Perseroan dan/atau pendanaan yang diperoleh dari
lembaga perbankan maupun lembaga non-perbankan dan/atau sumber pendanaan lainnya.

Rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum untuk penambahan penyertaan modal kepada NPS, dalam hal
memenuhi batasan Transaksi Material sebagaimana diatur dalam POJK No. 17 Tahun 2020, penyertaan modal
tersebut dikecualikan dari kewajiban menggunakan penilai dan memperoleh persetujuan RUPS mengingat penyertaan
modal tersebut merupakan transaksi dengan perusahaan terkendali yang sahamnya dimiliki 99% (sembilan puluh
sembilan persen) dari modal ditempatkan dan disetor perusahaan terkendali.
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Rencana penggunaan dana penyertaan modal tersebut merupakan Transaksi Afiliasi yang tidak mengandung
Benturan Kepentingan sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 42 Tahun 2020 karena tidak terdapat benturan
kepentingan ekonomis Perseroan dengan kepentingan ekonomis pribadi anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris,
Pemegang Saham, atau Pengendali yang dapat merugikan Perseroan. Adapun rencana penggunaan dana tersebut
dikecualikan berdasarkan ketentuan Pasal 6 ayat (1) huruf b angka 1 POJK No. 42/2020 mengingat penyertaan modal
tersebut merupakan transaksi antara Perusahaan Terbuka dengan perusahaan terkendali yang sahamnya dimiliki 99%
dari modal ditempatkan dan disetor perusahaan terkendali. Perseroan hanya diwajibkan untuk melaporkan
peningkatan modal tersebut paling lambat pada akhir hari kerja ke-2 (kedua) setelah tanggal peningkatan modal.

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum untuk belanja modal Perseroan dan NPS,
dalam hal memenuhi batasan Transaksi Material sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 17 Tahun 2020 maka
Perseroan wajib memenuhi ketentuan dalam POJK No. 17 Tahun 2020. Adapun rencana penggunaan dana tersebut
bukan merupakan Transaksi Afiliasi dan/atau Transaksi Benturan Kepentingan sebagaimana dimaksud dalam POJK
No. 42 Tahun 2020 mengingat transaksi-transaksi tersebut dilakukan dengan pihak ketiga.

Adapun rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum untuk pembayaran sebagian pokok utang jangka pendek
Perseroan bukan merupakan Transaksi Material sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 17 Tahun 2020 dan bukan
merupakan Transaksi Afiliasi dan/atau Transaksi Benturan Kepentingan sebagaimana dimaksud dalam POJK No. 42
Tahun 2020 karena melunasi pokok pinjaman Perseroan merupakan bagian yang tidak terpisahkan atas transaksi
pemberian pinjaman dan transaksi tersebut dilakukan dengan pihak ketiga.

Lebih lanjut, rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum untuk modal kerja Perseroan, dalam hal memenubhi
batasan Transaksi Material sebagaimana diatur dalam POJK No. 17/2020 dan merupakan Transaksi Afiliasi
sebagaimana diatur dalam POJK No. 42/2020, maka rencana penggunaan dana tersebut adalah transaksi yang
dikecualikan karena merupakan transaksi kegiatan usaha yang dijalankan dalam rangka menghasilkan pendapatan
usaha dan dijalankan secara rutin, berulang, dan/atau berkelanjutan (operational expenditure) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13 ayat (1) POJK No. 17/2020 dan Pasal 8 ayat (1) POJK No. 42/2020. Perseroan hanya wajib
mengungkapkan transaksi tersebut dalam laporan tahunan atau laporan keuangan tahunan Perseroan.

Sesuai dengan POJK No. 40 Tahun 2025, Perseroan wajib menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana hasil
Penawaran Umum Perdana ini kepada OJK dan mengumumkan laporan realisasi penggunaan dana tersebut kepada
masyarakat terhitung sejak periode perolehan dana dari Penawaran Umum Perdana sampai dengan seluruh dana
hasil Penawaran Umum Perdana direalisasikan. Perseroan wajib mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan
dana hasil Penawaran Umum Perdana dalam setiap RUPS tahunan dan laporan tahunan sampai dengan seluruh dana
hasil Penawaran Umum Perdana telah direalisasikan. Laporan realisasi penggunaan dana tersebut wajib dibuat secara
berkala setiap enam bulan dengan tanggal laporan 30 Juni dan 31 Desember (“Tanggal Laporan”). Perseroan akan
menyampaikan dan mengumumkan laporan tersebut selambat-lambatnya tanggal 15 (lima belas) bulan berikutnya dari
Tanggal Laporan sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana telah direalisasikan. Dalam hal
Perseroan telah menggunakan dana hasil Penawaran Umum Perdana sebelum Tanggal Laporan, Perseroan dapat
menyampaikan dan mengumumkan laporan realisasi penggunaan dana terakhir lebih awal dari batas waktu
penyampaian laporan. Lebih lanjut, berdasarkan Peraturan I-E tentang Kewajiban Penyampaian Informasi, Keputusan
Direksi BEI No. Kep00087/BEI/12-2025 tanggal 12 Desember 2025, Perseroan wajib menyampaikan laporan kepada
BEI mengenai penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana setiap enam bulan sampai dana hasil penawaran
umum tersebut selesai direalisasikan, berikut penjelasan yang memuat tujuan penggunaan dana hasil penawaran
umum seperti yang disajikan di Prospektus atau perubahan penggunaan dana sesuai dengan persetujuan RUPS atas
perubahan penggunaan dana, dan realisasi untuk masing-masing tujuan penggunaan dana per Tanggal Laporan.

Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum

Perdana ini, maka Perseroan wajib:

1. memperoleh persetujuan dari RUPS dan melakukan keterbukaan informasi kepada masyarakat, serta
menyampaikan dokumen pendukungnya kepada OJK dalam hal: (i) perubahan salah satu unsur penggunaan dana
paling sedikit sebesar 20% (dua puluh persen) atau lebih dari total Penawaran Umum Perdana; (ii) perubahan
lokasi yang menyebabkan perubahan penggunaan dana yang tidak memiliki dampak positif berdasarkan studi
kelayakan yang dibuat oleh penilai; (iii) perubahan penggunaan dana yang berbeda dengan rencana penggunaan
dana dalam Prospektus ini atau hasil RUPS dengan nilai di atas 10% dari total Penawaran Umum Perdana; atau

2. melakukan keterbukaan informasi kepada masyarakat dan menyampaikan dokumen pendukungnya kepada OJK
dalam hal terdapat kondisi: (i) perubahan salah satu unsur penggunaan dana kurang dari 20% dari total
Penawaran Umum Perdana; (ii) perubahan lokasi menyebabkan perubahan penggunaan dana memiliki dampak
positif berdasarkan studi kelayakan yang dibuat oleh penilai; (iii) perubahan penggunaan dana yang berbeda
dengan rencana penggunaan dana dalam Prospektus atau hasil RUPS dengan nilai paling banyak 10% dari total
Penawaran Umum Perdana

1
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Apabila dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana ini tidak dipergunakan langsung oleh Perseroan, maka
Perseroan hanya dapat menempatkan dana atas nama Perseroan dalam instrumen keuangan yang aman, likuid dan
tidak mengalami fluktuasi harga. Bunga dan/atau imbal hasil instrumen keuangan serta pencairannya harus
ditempatkan pada rekening khusus penampungan dana hasil Penawaran Umum Perdana sesuai dengan POJK No.
40 Tahun 2025.

Sesuai dengan POJK No. 8 Tahun 2017, perkiraan keseluruhan jumlah biaya yang akan dikeluarkan oleh Perseroan
adalah sebesar % (- persen) dari jumlah dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini yang
meliputi:

1. Biaya jasa untuk Penjamin Pelaksana Emisi Efek sebesar *% yang terdiri dari:
- Biaya jasa penyelenggaraan (management fee) sebesar *%;
- Biaya jasa penjaminan (underwriting fee) sebesar *%; dan
- Biaya jasa penjualan (selling fee) sebesar *%.

2. Biaya jasa Profesi Penunjang Pasar Modal sebesar *% yang terdiri dari
- Biaya jasa Akuntan Publik sebesar *%;
- Biaya jasa Konsultan Hukum sebesar *%; dan
- Biaya jasa Notaris sebesar *%.

3. Biaya jasa Lembaga Penunjang Pasar Modal sebesar *% yaitu biaya jasa Biro Administrasi Efek;
4. Biaya lain-lain sebesar %, termasuk namun tidak terbatas pada biaya Pernyataan Pendaftaran di OJK, pencatatan
pada BEI, dan pendaftaran di KSEI, biaya uji tuntas (due diligence), biaya pencetakan Prospektus, biaya iklan surat

kabar, biaya penyelenggaraan public expose, biaya roadshow, biaya kunjungan lokasi dalam rangka uji tuntas, dan
biaya-biaya lainnya.
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lll. PERNYATAAN UTANG

Pernyataan utang berikut berasal dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak (Grup) pada
tanggal 31 Desember 2025, yang telah diaudit oleh KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan
berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, sebagaimana tercantum dalam laporan auditor independen No.
01537/2.1133/AU.1/04/1393-1/1/V1/2026 tertanggal 3 Juni 2026 dan ditandatangani oleh Saur Sitanggang, CPA
(Registrasi Akuntan Publik No. 1393) dengan opini Wajar Tanpa Modifikasian, yang seluruhnya tercantum dalam
Prospektus ini.

Pada tanggal 31 Desember 2025, Grup mempunyai jumlah liabilitas sebesar Rp406.594.316.759, dengan rincian
sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Keterangan Jumlah
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek 119.320.072.304
Utang usaha — pihak ketiga 147.304.296.115
Utang lain — lain — pihak ketiga 2.449.906.010
Utang pajak 9.849.835.614
Beban akrual 12.750.711.486
Pendapatan diterima di muka 271.690.533
Bagian jangka pendek dari

pinjaman jangka panjang

Utang bank 23.161.511.836

Liabilitas sewa 8.778.210.731
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 323.886.234.629
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Bagian jangka panjang dari

Pinjaman jangka panjang

Utang bank 25.718.580.508

Liabilitas sewa 10.545.965.052

Pinjaman pihak berelasi 21.250.000.000
Liabilitas imbalan pascakerja 25.193.536.570
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 82.708.082.130
JUMLAH LIABILITAS 406.594.316.759

Tidak terdapat pembatasan-pembatasan (negative covenant) yang dapat merugikan hak-hak pemegang saham publik,
sehingga tidak terdapat pencabutan dari pembatasan-pembatasan tersebut.

Penjelasan lebih lanjut mengenai masing-masing liabilitas tersebut adalah sebagai berikut:
Utang Bank
Pinjaman Jangka Pendek

Saldo utang bank jangka pendek Grup pada tanggal 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp119.320.072.304 dengan
rincian dari utang bank atas Kredit Modal Kerja (KMK) adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Keterangan Jumlah
Perseroan
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

KMK 1 69.320.072.304

KMK 2 25.000.000.000

KMK Seasonal 25.000.000.000
Jumlah 119.320.072.304
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Perseroan

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Pada tanggal 1 Maret 2018, Perseroan mendapatkan fasilitas Kredit Modal Kerja. Fasilitas ini telah diperpanjang
beberapa kali, terakhir untuk jangka waktu satu tahun yang berakhir pada tanggal 29 Januari 2027. Fasilitas ini dijamin
dengan jaminan yang sama dengan pinjaman bank jangka panjang Perusahaan kepada PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk.

Pinjaman Jangka Panjang

Saldo utang bank jangka panjang Perseroan dalam bentuk Kredit Investasi (KI) pada tanggal 31 Desember 2025
adalah sebesar Rp48.880.092.344 dengan rincian dari utang bank adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan Jumlah
Perseroan
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Kl 4 5.404.222.216
KI5 1.415.500.000
KI 6 5.310.000.000
KI'7 8.250.000.000
KI 8 6.283.703.460
NPS
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Ki 22.216.666.668
Jumlah 48.880.092.344
Bagian jatuh tempo satu tahun (23.161.511.836)
Jumlah bagian jatuh tempo satu tahun (23.161.511.836)
Bagian jangka panjang 25.718.580.508
Perseroan

Pada tanggal 25 April 2019, Perseroan mendapatkan fasilitas Kredit Investasi. Fasilitas ini telah diperbaharui beberapa
kali, terakhir pada tanggal 26 Agustus 2025.

Fasilitas tersebut dijamin dengan :

- Persediaan

- Piutang usaha

- Aset tetap

- Ruang kantor yang terletak JI. Gajah Mada No. 25-26 Blok T, Petojo Utara,.Gambir, Jakarta Pusat atas nama
Yusuf Hamdani, pihak berelasi

- Tanah dan bangunan terletak di JI. Bungur Besar No. 155 Bungur, Senen, Jakarta Pusat atas nama Yusuf
Hamdani, pihak berelasi

- Tanah dan bangunan yang terletak di JI. Pecenongan No. 17 D Kebon Kelapa, Gambir, Jakarta Pusat atas
nama Yusuf Hamdani, pihak berelasi

- Tanah dan bangunan yang terletak di Komplek Ruko 96 Nomor P & Q, Jalan Pajajaran Nomor 96, Bantar Jati,
Bogor Utara, Kota Bogor atas nama Yusuf Hamdani pihak berelasi

- Tanah dan bangunan terletak di Jalan Jendral Amir Machmud Nomor 793, Padasuka, Cimahi Tengah, Kota
Cimahi atas nama Indrijati Suryani, pihak berelasi

- Tanah dan Bangunan yang terletak di Jalan Raya Bogor No. 608, Pabuaran, Cibinong, Bogor atas nama
Yusuf Hamdani, pihak berelasi

- Rumah tinggal terletak di Jalan Bungur Besar Nomor 166, Bungur, Senen, Jakarta Pusat atas nama Yusuf
Hamdani, pihak berelasi

- Tanah dan bangunan terletak di Jalan Cangehgar Nomor 126, Pelabuhan Ratu, Pelabuhan Ratu, Sukabumi
atas nama Yusuf Hamdani, pihak berelasi

- Tanah dan Bangunan terletak di Jalan Kesatriaan Nomor 1, Arjuna, Cicendo, Bandung atas nama Yusuf
Hamdani, pihak berelasi

- Tanah dan bangunan terletak di Jalan Karya Logam, RT 001, RW 005, Jatimulya, Tambun, Bekasi atas nama
Yusuf Hamdani pihak berelasi

- Personal guarantee dan cash deficit guarantee atas nama Yusuf Hamdani, pihak berelasi
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Berdasarkan perjanjian pinjaman, Perseroan diharuskan untuk memenuhi persyaratan tertentu, seperti persyaratan
rasio keuangan dan persyaratan administrasi. Pada tanggal 31 Desember 2025, Perseroan telah memenuhi semua
persyaratan rasio keuangan dan persyaratan administrasi yang diwajibkan dalam pinjaman.

Perseroan juga diwajibkan memenuhi financial covenant yaitu debt service coverage ratio (DSCR) lebih dari 120%,
current ratio (CR) lebih dari 100%, debt to equity ratio (DER) maksimal sebesar 230% dan coverage net trading assets
(CNTA) minimal sebesar 118%. Pada tanggal 31 Desember 2025, rasio keuangan Perseroan sebagai berikut:

1. DSCR: 305%
2. CR: 122%
3. DER: 71%
4. CNTA: 190%

Entitas Anak, PT Niramas Pandaan Sejahtera (NPS)
Pada tanggal 20 Mei 2021 NPS memperoleh fasilitas kredit investasi. Fasilitas ini dijamin dengan:

- Tanah, bangunan dan sarana lain yang berlokasi di JIl. Gunung Gangsir No. 13, Nogosari, Pandaan,
Pasuruan, Jawa Timur, atas nama PT Mitra Cahaya Properti, pihak berelasi

- Asettetap

- Corporate Guarantee disertai klausul cash deficit guarantee atas nama Perseroan.

- Personal Guarantee disertai klausul cash deficit guarantee atas nama Yusuf Hamdani, pihak berelasi

Berdasarkan perjanjian pinjaman, NPS diharuskan untuk memenuhi persyaratan tertentu, seperti persyaratan
keuangan antara lain debt service coverage ratio (DSCR) minimal 120%, current ratio (CR) minimal 100%, debt equity
ratio (DER) maksimal 230% dan ekuitas positif dan persyaratan administrasi. Pada tanggal 31 Desember 2025, rasio
keuangan NPS sebagai berikut:

1. DSCR: 189%

2.CR: 107%

3. DER: 91%

4. Ekuitas: Rp30.681.899.045

Utang usaha

Saldo utang usaha Grup pada tanggal 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp147.304.296.115. Rincian dari utang
usaha adalah sebagai berikut:

Keterangan Jumlah

PT Galic Bina Mada 20.207.001.804
PT Guna Kemas Indah 15.462.163.448
PT Supernova Fleksible Packaging 14.971.936.410
PT Sentra Usahatama Jaya 10.721.362.350
PT Indokemika Jayatama 4.613.271.000
PT Angel Products 3.923.156.250
PT Sumber Alfaria Trijaya Tbk 3.386.624.533
PT Biggy Cemerlang 3.242.570.760
PT Supralita Mandiri 2.230.476.185
PT CJ Logistics Service Indonesia 2.296.117.777
PT Syn Toba Grafika 2.098.507.606
PT Suryakemasindo Sejati 1.988.669.562
PT Maplas Putera Unggul 1.934.698.920
PT Dayacipta Kemasindo 1.960.358.791
PT Deltavista Nusantara 1.832.963.805
PT Sele Ingredients 1.788.480.840
PT Silesia Flavours Indonesia 1.681.075.664
PT Suwindo Pengemasan Supplier 1.642.038.000
PT Farma Anugerah Sejati 1.640.254.206
CV Jaya Subur 1.538.112.139
Lain - lain (di bawah Rp1.500.000.000) 44.685.959.637
Jumlah utang usaha 143.845.799.687
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Keterangan Jumlah

Yuan Tiongkok

Shantou Hezhong Packaging Co. Ltd. 1.932.270.475
Lain — Lain (di bawah Rp1.500.000.000) 1.526.225.953
Sub Jumlah 3.458.496.428
Jumlah 147.304.296.115

Utang Lain-Lain

Saldo utang lain-lain Grup pada tanggal 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp2.449.906.010. Rincian dari utang lain-
lain adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Keterangan Jumlah

PT Bintang Bekasi Perkasa 659.537.500
PT Kirana Tehnik Services Indonesia 338.111.500
PT Tri Star Perdana Tehnik 326.340.000
PT Karunia Teknik Indonesia 256.770.000
PT Printpack Technology 154.948.990
Lain - lain (di bawah Rp100.000.000) 714.198.020
Jumlah utang lain-lain 2.449.906.010

Utang lain-lain terutama merupakan utang atas pembelian aset tetap.
Utang Pajak

Saldo utang pajak Grup pada tanggal 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp9.849.835.614. Rincian dari utang pajak
adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan Jumlah
Perseroan
Pajak penghasilan
Pasal 4 (2) 81.186.131
Pasal 21 71.266.469
Pasal 23 399.582.845
Pasal 25 536.698.543
Pasal 29 2.556.851.115
Pajak Pertambahan Nilai 5.098.796.134
Subjumiah 8.744.381.237
Entitas Anak
Pajak penghasilan
Pasal 4 (2) 165.290.019
Pasal 21 15.108.334
Pasal 22 3.814.425
Pasal 23 64.106.021
Pasal 25 22.129.543
Pasal 29 19.232.732
Pajak Pertambahan Nilai 815.773.303
Subjumiah 1.105.454.377
Jumlah 9.849.835.614
Beban Akrual

Saldo beban akrual Grup pada tanggal 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp12.750.711.486. Rincian dari beban
akrual adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Keterangan Jumlah

Promosi klaim 10.058.333.055
Listrik, telepon dan air 1.214.892.803
Upah dan gaji 532.372.938
Operasional 415.795.878
Bunga pinjaman 312.735.012
Lain-lain (di bawah Rp100.000.000) 216.581.800
Jumlah 12.750.711.486
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Pendapatan diterima di muka

Saldo Pendapatan diterima di muka Grup pada tanggal 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp271.690.533.
Liabilitas Sewa

Grup memiliki kontrak sewa untuk berbagai aset bangunan dan kendaraan operasional yang digunakan dalam
operasinya. Grup dibatasi untuk menyewakan kembali aset sewaan. Masa sewa atas aset tersebut adalah 3 - 15 tahun
dengan suku bunga inkremental sebesar 7,55% - 8,32% per tahun.

Jumlah liabilitas sewa yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun pada tanggal 31 Desember 2025 sebesar

Rp8.778.210.731. Sedangkan liabilitas sewa setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun
sebesar Rp10.545.965.052. Rincian dari liabilitas sewa tersebut adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Keterangan Jumlah
Pihak ketiga

PT Pesona Optima Jasa 726.805.190

PT CSM Corporatama 690.853.797

PT Mitra Pinasthika Mustika Rent 336.520.212

PT Adi Sarana Armada Tbk 158.362.453

PT Pusaka Prima Transport 128.079.068

PT HRC Prima Sejahtera 107.279.265
Subjumiah 2.147.899.985
Pihak berelasi

PT Mitra Cahaya Properti 11.294.755.672

PT Mitra Langgeng Garmindo 5.418.901.628

Yusuf Hamdani 462.618.498
Subjumiah 17.176.275.798
Jumlah 19.324.175.783

Pinjaman pihak berelasi

Saldo pinjaman pihak berelasi Grup pada tanggal 31 Desember 2025 adalah sebesar Rp21.250.000.000. Rincian dari
pinjaman pihak berelasi adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan Jumlah
Philip Hamdani 13.950.000.000
Yusuf Hamdani 7.300.000.000
Jumlah 21.250.000.000

Pinjaman kepada pihak berelasi merupakan pinjaman jangka panjang yang dikenakan bunga sebesar 1% per bulan.
Pinjaman ini akan jatuh tempo pada tahun 2030. Pinjaman ini digunakan untuk operasional Grup. Berdasarkan
amendemen perjanjian tanggal 31 Desember 2025 tingkat bunga pinjaman ditetapkan menjadi sebesar 0,58% per
bulan sejak 9 Januari 2026.

Liabilitas Imbalan Pasca Kerja

Liabilitas imbalan kerja karyawan pada tanggal 31 Desember 2025 dihitung oleh KKA Nurichwan, aktuaris independen,
dalam laporannya tanggal 26 Januari 2026.

Liabilitas imbalan kerja tersebut dihitung dengan menggunakan metode “Projected Unit Credit’ dan asumsi-asumsi
sebagai berikut:

Asumsi 31 Desember 2025
Tingkat bunga diskonto 6.39%
Tingkat kenaikan upah 7%
Kematian TMI-IV 2019
Cacat 5%
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Tingkat pengunduran diri <39=5%
40-44=3%
45-49=2%
50-54=1%

255=0%

Usia pensiun normal 56

Jumlah liabilitas diestimasi atas imbalan kerja karyawan sebesar Rp25.193.536.570 pada tanggal 31 Desember 2025.

Mutasi dari liabilitas tersebut adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Keterangan 31 Desember 2025
Saldo awal 21.498.631.131
Pembayaran manfaat (556.014.145)
Beban imbalan kerja 3.418.305.200
Penghasilan komprehensif lain 832.614.384
Jumlah 25.193.536.570

Manajemen berkeyakinan bahwa perkiraan liabilitas dan imbalan kerja yang diberikan dari keseluruhan program
pensiun Grup, yang didasarkan pada estimasi perhitungan aktuaris, telah melebihi kewajiban minimal yang ditentukan
oleh undang-undang.

Jika tingkat diskonto dan tingkat kenaikan gaji melemah/ menguat sebanyak 1% dengan semua variabel lain dianggap
konstan, analisa sensitivitas terhadap asumsi utama yang digunakan dalam menentukan liabilitas imbalan kerja pada
tanggal 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Diskonto Nilai Kini Kewajiban Kenaikan Gaji Nilai Kini Kewajiban
Digunakan 6,39% 22.251.849.125 7,00% 22.251.849.125
Naik 1% 7,39% 20.950.469.190 8,00% 23.703.376.288
Turun 1% 5,39% 23.726.779.371 6,00% 20.945.968.817

PERJANJIAN DAN KOMITMEN YANG SIGNIFIKAN

1. Perseroan mengadakan perjanjian distribusi dengan beberapa pihak ketiga sehubungan dengan pendistribusian
produk-produk Perseroan di wilayah Indonesia sesuai dengan syarat dan kondisi yang ditetapkan dalam
perjanjian. Perjanjian ini berlaku selama satu tahun yang dapat diperpanjang secara otomatis, kecuali diakhiri
oleh kedua belah pihak.

2. Pada tanggal 17 September 2025 Perseroan dan Guangdong Smart Weigh Packaging Machinery Co., Ltd
melakukan perjanjian kerjasama pengadaan dan instalasi mesin. Perjanjian tersebut memiliki jangka waktu
selama 55 hari sejak Perusahaan membayar uang muka. Pada tanggal 31 Desember 2025 Perusahaan telah
melakukan pembayaran uang muka sebesar Rp885.511.906.

3. Pada tanggal 4 November 2025 Perusahaan dan Zhangjiagang EQS Machinary Co., Ltd melakukan perjanjian
kerjasama pengadaan dan instalasi mesin. Pada tanggal 31 Desember 2025 Perusahaan telah melakukan
pembayaran uang muka sebesar Rp300.950.390.

4. Pada tahun 2025 Perseroan mengadakan perjanjian kerjasama dengan beberapa pihak terkait penyediaan
pekerja tenaga alih daya. Perjanjian ini akan berakhir pada bulan April 2026 sampai dengan Oktober 2026.

5. Pada tanggal 6 September 2019 sebagaimana terakhir kali diubah pada tanggal 6 September 2024 Perseroan
dan PT Yupi Indo Jelly Gum mengadakan perjanjian kerjasama pembuatan produk jadi. Perjanjian ini akan
berakhir pada tanggal 5 September 2026.

6. Pada tanggal 28 Oktober 2025, NPS, Perseroan, Tarami Corporation (Tarami) dan Kawasho Foods Corporation
(Kawasho) mengadakan kerjasama pembuatan dan penyediaan produk oleh NPS kepada Tarami melalui
Kawasho. Tarami melalui Kawasho akan menyediakan mesin dan peralatan yang diperlukan untuk memproduksi
produk tersebut. Perjanjian ini akan berlaku selama 3 tahun sejak 1 Maret 2025. Perseroan akan menjamin
kepada Tarami pembayaran yang jatuh tempo dan tepat waktu atas semua jumlah yang harus dibayarkan oleh
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NPS dan pelaksanaan yang jatuh tempo dan tepat waktu atas semua kewajiban NPS sesuai dengan ketentuan
perjanjian kerjasama.

7. Pada tanggal 30 Juni 2025, Perseroan dan PT Gihon Karya Persada melakukan perjanjian kerjasama
pembangunan bangunan dan prasarana dengan nilai kontrak sebesar Rp4.003.000.000. Pada tanggal 31
Desember 2025 persentase penyelesaian pekerjaan ini sebesar 70%.

SELURUH LIABILITAS KONSOLIDASIAN GRUP PERSEROAN PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2025 TELAH
DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI. SAMPAI DENGAN TANGGAL DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI,
GRUP PERSEROAN TELAH MELUNASI SELURUH KEWAJIBANNYA YANG TELAH JATUH TEMPO.

TIDAK ADA FAKTA MATERIAL YANG MENGAKIBATKAN PERUBAHAN SIGNIFIKAN PADA LIABILITAS
DAN/ATAU PERIKATAN SETELAH TANGGAL 31 DESEMBER 2025 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN DAN LIABILITAS DAN/ATAU PERIKATAN SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN SAMPAI DENGAN PERNYATAAN PENDAFTARAN MENJADI EFEKTIF, SELAIN LIABILITAS
DAN/ATAU PERIKATAN YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL GRUP PERSEROAN SERTA
KEWAJIBAN-KEWAJIBAN YANG TELAH DINYATAKAN DALAM PROSPEKTUS INI DAN YANG TELAH
DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN GRUP PERSEROAN YANG MERUPAKAN
BAGIAN YANG TIDAK TERPISAHKAN DARI PROSPEKTUS INI.

DENGAN ADANYA PENGELOLAAN YANG SISTEMATIS ATAS ASET DAN LIABILITAS SERTA PENINGKATAN
HASIL OPERASI DI MASA YANG AKAN DATANG, MANAJEMEN MENYATAKAN KESANGGUPANNYA UNTUK
DAPAT MENYELESAIKAN SELURUH LIABILITASNYA YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI
SESUAI DENGAN PERSYARATAN SEBAGAIMANA MESTINYA.

TIDAK ADA PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN DALAM PERJANJIAN KREDIT YANG DILAKUKAN OLEH
PERSEROAN DAN/ATAU PERUSAHAAN ANAK DALAM KELOMPOK USAHA GRUP PERSEROAN YANG
BERDAMPAK MATERIAL TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA GRUP PERSEROAN.

SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR SAMPAI DENGAN TANGGAL PERNYATAAN
PENDAFTARAN MENJADI EFEKTIF, PERSEROAN MENYATAKAN TIDAK ADA KEADAAN LALAI YANG
DILAKUKAN OLEH PERSEROAN DAN/ATAU PERUSAHAAN ANAK DALAM KELOMPOK USAHA GRUP
PERSEROAN ATAS PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN.

TIDAK TERDAPAT PEMBATASAN YANG MERUGIKAN HAK PEMEGANG SAHAM PUBLIK (NEGATIVE
COVENANTS).
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IV. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersama dengan laporan
keuangan konsolidasian Grup Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut yang
tercantum dalam Prospektus ini. Investor juga harus membaca Bab V Prospektus ini yang berjudul Analisis dan
Pembahasan oleh Manajemen.

Ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan posisi keuangan konsolidasian Grup
yang telah diaudit pada tanggal 31 Desember 2025, 2024 dan 2023 serta laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian dan arus kas konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2025, 2024 dan 2023, beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut.

Laporan keuangan konsolidasian Grup untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025, 2024 dan
2023 yang terdapat di bagian lain dalam Prospektus ini, telah disusun dan disajikan oleh Manajemen Grup sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia. Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 telah diaudit oleh KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno,
Palilingan & Rekan sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini wajar tanpa modifikasian
dalam laporannya tertanggal 3 Juni 2026 yang ditandatangani oleh Saur Sitanggang, CPA (Registrasi Akuntan Publik
No. AP. 1393).

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024 dan 2023 sebelum penyajian kembali yang seluruhnya tercantum dalam prospektus ini, telah diaudit oleh KAP
Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI,
dengan opini wajar tanpa modifikasian dalam laporannya masing-masing tertanggal 13 Juni 2025 dan 25 Juni 2024
yang ditandatangani oleh Yosef Kresna Budi, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0345).

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam Rupiah)

Keterangan

31 Desember

2025

2024

2023

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas

Deposito berjangka dibatasi penggunaannya

95.542.810.454
1.399.409.389

105.150.275.489
1.535.699.049

41.551.430.878
1.831.670.614

Piutang usaha 174.131.591.189 104.212.709.684 123.257.600.869
Piutang lain-lain 517.156.100 975.057.977 794.596.449
Persediaan 90.945.789.970 103.466.417.181 108.806.607.039
Uang muka — bagian lancar 4.885.600.688 2.494.700.449 9.372.915.232
Biaya dibayar di muka 1.806.299.078 1.553.638.393 1.752.869.252
Pajak dibayar di muka - 183.643.961 -
Aset lancar lainnya 30.800.000 9.100.000 16.100.000
JUMLAH ASET LANCAR 369.259.456.868 319.581.242.183 287.383.790.333

ASET TIDAK LANCAR

Uang muka - bagian tidak lancar
Klaim atas pengembalian pajak
Aset tetap - neto

Aset tak berwujud - neto

Aset hak-guna - neto

Aset pajak tangguhan

Beban tangguhan

1.799.005.004
1.800.500.807
157.637.309.970
61.847.500
11.085.962.112
10.170.379.814
300.000.000

175.100.014
1.435.279.597
176.101.133.044
129.317.500
13.327.046.034
11.848.184.294

3.709.114.605
1.158.007.600
195.648.236.225
371.247.515
14.919.091.846
10.856.973.220

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR

182.855.005.207

203.016.060.483

226.662.671.011

JUMLAH ASET

552.114.462.075

522.597.302.666

514.046.461.344

20



INACD,

(dalam Rupiah)

Keterangan

31 Desember

2025

2024

2023

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang bank jangka pendek

Utang usaha

Utang lain — lain

Utang pajak

Beban akrual

Pendapatan diterima di muka

Bagian jangka pendek dari
pinjaman jangka panjang
Utang bank

119.320.072.304
147.304.296.115
2.449.906.010
9.849.835.614
12.750.711.486
271.690.533

23.161.511.836

100.520.072.304
140.017.667.509
777.662.431
12.287.208.189
15.898.791.933
123.515.043

50.052.728.892

118.517.984.963
99.924.295.182
1.778.344.843
9.645.252.458
18.291.122.541
246.192.919

58.992.968.892

Utang pembiayaan - 184.730.450 386.076.854

Liabilitas sewa 8.778.210.731 7.516.266.687 5.570.197.454
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 323.886.234.629 327.378.643.438 313.352.436.106
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Bagian jangka panjang dari

Pinjaman jangka panjang

Utang bank 25.718.580.508 20.379.722.216 40.957.451.107

Utang pembiayaan - - 222.859.681

Liabilitas sewa 10.545.965.052 13.471.502.563 14.447.119.597

Pinjaman pihak berelasi 21.250.000.000 21.350.000.000 17.450.000.000
Liabilitas imbalan pascakerja 25.193.536.570 21.498.631.131 20.936.569.236
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 82.708.082.130 76.699.855.910 94.013.999.621
TOTAL LIABILITAS 406.594.316.759 404.078.499.348 407.366.435.727
EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan

kepada pemilik entitas induk

Modal Saham, nilai nominal Rp100 per

saham, Modal Dasar, modal ditempatkan

dan disetor penuh - 1.000.000.000 saham 100.000.000.000  100.000.000.000  100.000.000.000
Tambahan modal disetor (2.618.488.121) 5.000.000.000 5.000.000.000
Transaksi dengan kepentingan (2.656.737.844) (2.656.737.844) -
nonpengendali
Prqforma ekuitas darl transaksi restrukturisasi _ 4.568.418.424 3.886.858.485
entitas sepengendali
Saldo laba 52.616.752.362 13.593.755.956 677.548.581

Penghasilan komprehensif lain

(2.602.390.825)

(1.952.948.902)

(2.725.314.653)

Jumlah ekuitas yang diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

144.739.135.572
781.009.744

118.552.487.634
(33.684.316)

106.839.092.413
(159.066.796)

JUMLAH EKUITAS

145.520.145.316

118.518.803.318

106.680.025.617

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

552.114.462.075

522.597.302.666

514.046.461.344

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian

(dalam Rupiah)
Keterangan 31 Desember
g 2025 2024 2023
PENJUALAN 753.050.908.792 788.428.762.579 838.941.159.796

BEBAN POKOK PENJUALAN

LABA BRUTO

(462.273.682.482)

(528.823.192.627)

(592.679.781.581)

290.777.226.310
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Keterangan

31 Desember

2025

2024

2023

Beban Penjualan

Beban Umum dan Administrasi
Beban keuangan

Pendapatan keuangan
Pendapatan usaha lainnya

Beban usaha lainnya

LABA SEBELUM PAJAK
PAJAK PENGHASILAN - NETO
LABA TAHUN BERJALAN
SETELAH EFEK PENYESUAIAN
PROFORMA TAHUN BERJALAN
Efek Penyesuaian Proforma
LABA TAHUN BERJALAN
SEBELUM EFEK PENYESUAIAN
PROFORMA TAHUN BERJALAN

PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi
ke laba rugi:
Keuntungan / (kerugian) aktuaria
Pajak terkait

Efek penyesuaian proforma
Jumlah
LABA KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN
Laba bersih sebelum efek
penyesuaian proforma tahun
berjalan yang dapat diatribusikan
kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali
Jumlah

Laba komprehensif tahun berjalan
yang diatribusikan kepada:

(169.804.304.471)
(54.784.703.304)
(15.644.218.880)

521.444.918
3.861.424.720
(3.228.315.591)

(165.139.762.860)

(56.815.562.488)
(19.798.448.272)
406.637.674
2.181.673.407
(199.056.607)

(159.982.819.979)
(51.833.535.064)
(23.470.301.854)

348.028.134
957.577.337
(5.671.874.166)

51.698.553.702
(12.335.669.892)

20.241.050.806
(7.927.607.621)

6.608.452.623
(5.212.816.383)

39.362.883.810
(337.419.473)

12.313.443.185
(681.559.939)

1.395.636.240
284.040.400

39.025.464.337

11.631.883.246

1.679.676.640

(910.951.038) 1.015.813.483 (803.467.452)
200.409.226 (223.478.967) 176.762.839
61.102.592 - -
(649.439.220) 792.334.516 (626.704.613)

38.376.025.117

39.022.996.406
2.467.931

12.424.217.762

12.916.207.375
(1.284.324.129)

1.052.972.027

2.395.122.475
(715.445.835)

39.025.464.337

11.631.883.246

1.679.676.640

Pemilik entitas induk 38.373.554.483 13.688.573.126 1.775.465.914
Kepentingan non-pengendali 2.470.634 (1.264.355.364) (722.493.887)
Jumlah 38.376.025.117 12.424.217.762 1.052.972.027
LABA PER SAHAM DASAR DAN 39,02 12,92 2,40
DILUSIAN
Laporan Arus Kas Konsolidasian
(dalam Rupiah)
Keteranaan 31 Desember
9 2025 2024 2023

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan

Pembayaran kas kepada pemasok dan

lainnya
Pembayaran kas kepada karyawan

Penerimaan dari pendapatan keuangan

Pembayaran beban keuangan

Penerimaan restitusi pajak penghasilan

Pembayaran lainnya

682.656.453.053

(511.039.024.470)
(127.371.962.996)
521.444.918
(14.415.855.751)
444.572.142
(10.268.449.669)

807.402.365.901

(527.792.200.147)
(130.044.152.734)
406.637.674
(18.214.748.739)
593.408.524
(8.802.518.553)

810.531.039.879

(632.927.032.166)
(124.860.184.819)
348.028.134
(22.241.160.076)

(14.707.766.901)
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31 Desember

Keterangan

2025

2024

2023

KAS BERSIH YANG
DIPEROLEH DARI
AKTIVITAS OPERASI

20.527.177.227

123.548.791.926

16.142.924.051

ARUS KAS DARI

AKTIVITAS INVESTASI
Pembayaran uang muka pembelian aset
tetap
Perolehan aset tetap
Penerimaan dari hasil penjualan aset
tetap
Penempatan deposito berjangka
Keuntungan penjualan aset tetap
Pembelian entitas anak
Akuisisi kepentingan non-pengendali

(1.799.005.004)
(11.325.360.439)

1.802.530.741

136.289.660
(11.650.000.000)

(175.100.014)
(13.194.156.128)

933.400.901

295.971.565

(1.267.000.000)

(3.709.114.605)
(24.346.416.796)

109.343.806
(1.631.670.614)

KAS BERSIH YANG
DIGUNAKAN UNTUK
AKTIVITAS INVESTASI

(22.835.545.042)

(13.406.883.676)

(29.577.858.209)

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan utang bank — jangka
pendek

Pembayaran utang bank — jangka
pendek

Pembayaran liabilitas sewa

Pembayaran utang pembiayaan

Penerimaan utang bank — jangka
panjang

Pembayaran utang bank — jangka
panjang

Penerimaan dari pihak berelasi

Pembayaran ke pihak berelasi

535.357.879.609

(516.557.879.609)
(4.262.008.006)
(184.730.450)

7.000.000.000
(28.552.358.764)

7.800.000.000
(7.900.000.000)

221.714.721.128

(239.712.633.787)
(2.502.976.004)
(424.206.085)

(29.517.968.891)
9.200.000.000
(5.300.000.000)

236.544.692.768

(211.190.694.220)
(2.420.289.901)
(405.178.538)

36.000.000.000

(26.879.977.224)

KAS BERSIH YANG
DIPEROLEH DARI
(DIGUNAKAN UNTUK)

AKTIVITAS PENDANAAN

(7.299.097.220)

(46.543.063.639)

31.648.552.885

KENAIKAN NETO KAS
DAN SETARA KAS

(9.607.465.035)

63.598.844.611

18.213.618.727

KAS DAN SETARA KAS

AWAL TAHUN 105.150.275.489 41.551.430.878 23.337.812.151
KAS DAN SETARA KAS
AKHIR TAHUN 95.542.810.454 105.150.275.489 41.551.430.878

Rasio Keuangan

31 Desember

Keterangan 2024 2023

Rasio Usaha (%)

Laba sebelum pajak/pendapatan 6,87 2,57 0,79
EBITDA/pendapatan 13,58 10,12 8,38
Laba tahun berjalan/pendapatan 5,18 1,48 0,20
Laba tahun berjalan/jumlah ekuitas (ROE) 26,82 9,81 1,57
Laba tahun berjalan/jumlah aset (ROA) 7,07 2,23 0,33
Rasio Keuangan (x)

Current Ratio 1,14 0,98 0,92
Rasio liabilitas terhadap jumlah aset 0,74 0,77 0,79
Rasio liabilitas terhadap ekuitas 2,79 3,41 3,82
Interest Coverage Ratio (ICR) 4,30 2,02 1,28
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31 Desember

Keterangan

2025 2024 2023

Debt Service Coverage Ratio (DSCR) 2,15 1,03 0,79
Rasio Pertumbuhan (%)

Pendapatan (4,49) (6,02) 8,43
EBITDA 28,14 13,57 (21,21)
Laba tahun berjalan 235,50 592,51 (93,87)
Total aset 5,65 1,66 0,01
Total liabilitas 0,62 (0,81) 0,06
Total ekuitas 22,78 11,10 (0,19)

Rasio keuangan yang dipersyaratkan dalam fasilitas kredit

Berdasarkan perjanjian pinjaman, Perseroan diharuskan untuk memenuhi persyaratan tertentu, seperti persyaratan
rasio keuangan dan persyaratan administrasi. Pada tanggal 31 Desember 2025, 2024 dan 2023, Perseroan dan
Perusahaan Anak telah memenuhi semua persyaratan rasio keuangan dan persyaratan administrasi yang diwajibkan
dalam pinjaman.

Berdasarkan perjanjian pinjaman, NPS diharuskan untuk memenuhi persyaratan tertentu, seperti persyaratan rasio
keuangan dan persyaratan administrasi. NPS tidak memenuhi persyaratan rasio keuangan yaitu CR pada tanggal 31
Desember 2024 dan 2023 serta DSCR pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023. NPS mereklasifikasi liabilitas
tersebut menjadi liabilitas jangka pendek agar sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia. Oleh karena
itu, liabilitas jangka pendek meningkat masing-masing sebesar Rp22.216.666.668 dan Rp29.741.666.668 dan liabilitas
jangka panjang menurun dalam jumlah yang sama pada tanggal 31 Desember 2024 dan 2023.

Pada saat prospektus ini diterbitkan dan berdasarkan surat no. CM2.BKS/998/2026 tanggal 26 Februari 2026 PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk menyatakan bahwa NPS telah memenuhi seluruh financial covenants yang ditetapkan dalam
perjanjian kredit berdasarkan laporan keuangan in-house NPS.

Berdasarkan perjanjian pinjaman, KDU diharuskan untuk memenuhi persyaratan tertentu, seperti persyaratan rasio
keuangan dan persyaratan administrasi. Pada tanggal 31 Desember 2023, KDU telah memenuhi semua persyaratan
administrasi yang diwajibkan dalam pinjaman.

Perseroan juga diwajibkan memenuhi financial covenant yaitu debt service coverage ratio (DSCR) lebih dari 120%,
current ratio (CR) sebesar 100%, debt to equity ratio (DER) maksimal sebesar 230% dan coverage net trading assets
(CNTA) minimal sebesar 118%. Pada tanggal 31 Desember 2025, rasio keuangan Perseroan masing-masing sebagai
berikut:

1. DSCR: 299%

2. CR: 122%

3.DER: 71%

4. CNTA: 170%

Berdasarkan perjanjian pinjaman, NPS diharuskan untuk memenuhi persyaratan tertentu, seperti persyaratan
keuangan antara lain debt service coverage ratio (DSCR) minimal 120%, current ratio (CR) minimal 100%, debt equity
ratio (DER) maksimal 230% dan ekuitas positif dan persyaratan administrasi. Pada tanggal 31 Desember 2025, rasio
keuangan NPS masing-masing sebagai berikut:

1. DSCR: 180%

2. CR: 107%

3. DER: 91%

4. Ekuitas: Rp30.681.899.045.

Perseroan dan entitas anak (NPS) telah memenuhi seluruh persyaratan keuangan tersebut.
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V.  ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kondisi keuangan serta hasil operasional dalam bab ini harus dibaca
bersama-sama dengan ikhtisar data keuangan penting dan laporan keuangan konsolidasian yang telah diaudit beserta
catatan-catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut, yang terdapat di bagian lain dalam Prospektus ini.

Informasi keuangan yang disajikan di bawah ini diambil dari laporan posisi keuangan konsolidasian Grup yang telah
diaudit pada tanggal 31 Desember 2025, 2024 dan 2023, serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian dan arus kas konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025, 2024 dan
2023, beserta catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut.

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2025, 2024 dan 2023, telah disusun dan disajikan oleh Manajemen Grup sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
Indonesia. Laporan keuangan konsolidasian Grup Perseroan pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2025 telah diaudit oleh KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan sesuai dengan
standar audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini wajar tanpa modifikasian dalam laporannya yang diterbitkan
kembali No. 01537/2.1133/AU.1/04/1393-1/1/VI/2026 tertanggal 3 Juni 2026 yang ditandatangani oleh Saur
Sitanggang, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 1393).

Laporan keuangan konsolidasian Grup pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024 dan 2023 sebelum penyajian kembali yang seluruhnya tercantum dalam prospektus ini, telah diaudit oleh KAP
Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan sesuai dengan standar audit yang ditetapkan oleh IAPI,
dengan opini wajar tanpa modifikasian dalam laporannya masing-masing tertanggal 13 Juni 2025 dan 25 Juni 2024
yang ditandatangani oleh Yosef Kresna Budi, CPA (Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0345).

1. Umum

Perseroan, yang lebih dikenal luas melalui merek dagang utama "INACO", merupakan pionir sekaligus pemimpin pasar
(market leader) di industri makanan dan minuman penutup (dessert) sehat berbasis kelapa dan serat alami di Indonesia
yang telah berdiri sejak tahun 1990. Selama lebih dari 35 tahun, Perseroan secara konsisten mengukuhkan posisinya
sebagai merek top of mind melalui komitmen tinggi dalam menyediakan produk yang lezat, aman, dan bergizi tinggi
bagi keluarga, dengan lini produk unggulan yang mencakup Nata de Coco dalam berbagai varian rasa, jeli mini, puding,
hingga produk minuman siap saiji inovatif seperti I'm Coco dan Jelly Drink

Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan sebagaimana termaktub dalam Akta No. 25/2026, maksud dan tujuan
Perseroan adalah berusaha dalam bidang industri makanan dan minuman, perdagangan, dan aktivitas pengepakan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:
a. Kegiatan Usaha Utama:

i. Industri pengolahan rumput laut (KBLI 10298). Kelompok ini mencakup usaha pengolahan rumput laut
menjadi rumput laut kering dan olahan (alkali treated caragenan chips), gelatin, agar-agar, karagenan dan
lainnya.

ii. Industri pengolahan sari buah dan sayuran (KBLI 10330). Kelompok ini mencakup usaha pengawetan buah-
buahan dan sayuran dengan cara pengolahan sari buah-buahan dan sayuran, seperti bubuk sari buah-
buahan, air/sari pekat buah-buahan dan air/sari pekat sayuran (konsentrat), nektar buah dan/atau sayuran.

iii. Industri produk roti dan kue (KBLI 10710). Kelompok ini mencakup usaha pembuatan berbagai macam roti,
kue dan produk bakeri lainnya seperti industri roti tawar dan roti kadet; industri kue, pie, tart; industri biskuit
dan produk roti kering lainnya; industri pengawetan kue kering dan cake; industri produk makanan ringan
baik yang manis atau asin; industri tortillas; dan industri produk roti yang dibekukan, seperti pancake, waffle
dan roti kadet.

iv. Industri kembang gula (KBLI 10734). Kelompok ini mencakup usaha industri kembang gula lainnya, yang
tidak termasuk pada kategori 10731 sampai dengan 10734 seperti permen karet dan permen obat batuk
dan pastilles.

V. Industri produk makanan lainnya (KBLI 10799). Kelompok ini mencakup usaha pembuatan produk makanan

lainnya yang tidak diklasifikasikan di tempat lain, seperti telur asin, sup dan kaldu, makanan yang tidak
tahan lama, seperti sandwich, pizza mentah, selongsong sosis dari kolagen, selulosa, usus hewan, dan
lainnya. Termasuk industri ragi, susu dan keju pengganti dari selain susu dan produk telur dan albumin
telur, pangan diet khusus dewasa dan pangan keperluan medis khusus dewasa, seperti minuman untuk ibu
hamil dan menyusui, makanan untuk penderita penyakit tertentu, pangan protein produk seperti Hydrolised
Vegetable Protein (HVP).

vi. Industri minuman ringan (KBLI 11040). Kelompok ini mencakup usaha industri minuman yang tidak
mengandung alkohol, kecuali bir dan anggur tanpa alkohol. Termasuk industri minuman ringan beraroma
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tanpa alkohol dan atau rasa manis, seperti lemonade, orangeade, cola, minuman buah, air tonik, limun, air
soda, krim soda dan air anggur, minuman yang dikarbonasi maupun tidak, dan minuman yang mengandung
konsentrat, dan minuman serbuk.

Industri minuman lainnya (KBLI 11090). Kelompok ini mencakup usaha industri minuman lainnya yang tidak
termasuk dalam sub golongan 1101 sampai dengan 1105, seperti minuman penyegar, nira, air tebu, air
kelapa, minuman sereal panas, serbuk sekoteng, dan serealia celup.

Industri pelumatan buah-buahan dan sayuran (KBLI 10312). Kelompok ini mencakup usaha pengawetan
buah-buahan dan sayuran dengan proses pelumatan, baik dalam bentuk kemasan ataupun tidak, seperti
selai mangga, jelly murbai, dan cabe giling.

Industri pengeringan buah-buahan dan sayuran (KBLI 10313). Kelompok ini mencakup usaha pengawetan
buah-buahan dan sayuran dengan cara pengeringan, baik dalam bentuk kemasan ataupun tidak, seperti
kismis (anggur), bawang merah, bawang putih, cabe kering, rebung kering dan jamur kering. Termasuk
Industri keripik dari buah dan sayuran.

Industri pengolahan dan pengawetan lainnya buah-buahan dan sayuran bukan kacang-kacangan (KBLI
10399). Kelompok ini mencakup usaha pengawetan buah-buahan dan sayuran dengan cara selain yang
tercakup dalam sub golongan 10391 sampai dengan 10393, seperti industri pengupasan kentang, produk
buah-buahan dan sayuran yang diproses dengan pasteurisasi atau sterilisasi dan dikemas dalam kemasan
selain kaleng.

Industri tepung campuran dan adonan tepung (KBLI 10614). Kelompok ini mencakup usaha pembuatan
tepung campuran dan adonan tepung yang sudah dicampur untuk roti, kue, biskuit, kue dadar, termasuk
tepung untuk adonan, misalnya untuk melapisi permukaan ikan atau daging ayam, seperti tepung pelapis,
tepung bumbu, tepung bakwan, tepung bakso, premiks untuk makanan pencuci mulut berbasis serealia
dan pati dan tepung custard tanpa telur.

Industri makanan dari coklat dan kembang gula dari coklat (KBLI 10732). Kelompok ini mencakup usaha
pembuatan segala macam makanan yang bahan utamanya dari cokelat seperti cokelat, cokelat compound,
coklat couverture, cokelat imitasi, coklat putih, gula-gula dari cokelat, olesan dan isian berbasis kakao.
Termasuk industri minuman dari cokelat dalam bentuk bubuk maupun cair.

Industri bumbu masak dan penyedap masakan (KBLI 10772). Kelompok ini mencakup usaha pembuatan
bumbu masak dalam keadaan sudah diramu atau belum, baik berbentuk bubuk ataupun lainnya, seperti
bumbu gulai, bumbu kari, bumbu merica, bubuk jahe, bubuk jinten, bubuk pala, bubuk cabe dan bubuk kayu
manis. Termasuk usaha industri penyedap masakan - baik yang asli, natura maupun sintesa khemis, seperti
vetsin dan serbuk panili dan industri bumbu-bumbu, saus dan rempah-rempah, seperti mayonais, tepung
mustar, mustar olahan, sauce tomat, sauce selada, dan pengganti garam yang- digunakan sebagai bumbu
pada produk pangan.

Industri produk masak dari kelapa (KBLI 10773). Kelompok ini mencakup pembuatan produk masak dari
kelapa yang belum tercakup dalam golongan manapun, seperti santan pekat dan santan cair, kecap kelapa,
sari kelapa (nata de coco), kelapa parut kering (desiccated coconut), krim kelapa dan tepung kelapa.
Industri makanan dari kedele dan kacang-kacangan lainnya bukan kecap, tempe dan tahu (KBLI 10793).
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan makanan dari kedele/kacang-kacangan lainnya bukan kecap
dan tempe, seperti keripik/peyek dari kacang-kacangan, daging sintetis, kacang kapri, kacang asin, kacang
telur, kacang sukro, kacang bogor, kacang atom, kacang mete dan enting-enting. Termasuk produk protein
kedelai dan texturized vegetable protein.

Industri kerupuk, keripik, peyek dan sejenisnya (KBLI 10794). Kelompok ini mencakup usaha industri
berbagai macam kerupuk, keripik, peyek dan sejenisnya, seperti kerupuk udang, kerupuk ikan dan kerupuk
pati (kerupuk terung), dan usaha pembuatan berbagai macam makanan sejenis kerupuk, seperti macam-
macam emping, kecimpring, karak, gendar, opak, keripik paru, keripik bekicot dan keripik kulit, peyek teri,
peyek udang.

Industri produk obat tradisional untuk manusia (KBLI 21022). Kelompok ini mencakup usaha pengolahan
macam-macam produk obat tradisional yang bahannya berasal dari tumbuh-tumbuhan, bahan hewan,
bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau campuran dari bahan tersebut yang berbentuk serbuk,
rajangan, pil, dodol/jenang, pastiles, tablet, kapsul, cairan, larutan, emulsi dan suspensi, salep, krim dan
gel, supositoria. Termasuk industri minuman jamu dan suplemen kesehatan/makanan bukan produk
farmasi.

Aktivitas perusahaan holding (KBLI 64200). Kelompok ini mencakup kegiatan dari perusahaan holding
(holding companies), yaitu perusahaan yang menguasai aset dari sekelompok perusahaan subsidiari dan
kegiatan utamanya adalah kepemilikan kelompok tersebut. Holding Companies tidak terlibat dalam kegiatan
usaha perusahaan subsidiarinya. Kegiatannya mencakup jasa yang diberikan penasihat (counsellors) dan
perunding (negotiators) dalam merancang merger dan akuisisi perusahaan.

Kegiatan Usaha Penunjang:

iv.

Aktivitas pengepakan (KBLI 82920). Kelompok ini mencakup usaha jasa pengepakan/pengemasan atas
dasar balas jasa (fee) atau kontrak, baik menggunakan atau tidak suatu proses otomatis. Termasuk
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pembotolan minuman dan makanan, pengemasan benda padat (blister packaging, pembungkusan dengan
alumunium foil dan lain-lain), pengemasan obat dan bahan obat-obatan, pelabelan, pembubuhan perangko
dan pemberian cap, pengemasan parsel atau bingkisan dan pembungkusan hadiah. Termasuk
pengalengan dan sejenisnya.

Perdagangan besar berbagai macam barang (KBLI 46900). Kelompok ini mencakup usaha perdagangan
besar berbagai macam barang yang tanpa mengkhususkan barang tertentu (tanpa ada kekhususan
tertentu) termasuk perkulakan.

Perdagangan besar bahan makanan dan minuman hasil peternakan dan perikanan lainnya (KBLI 46329).
kelompok ini mencakup perdagangan besar bahan makanan dan minuman hasil peternakan dan perikanan
yang belum tercakup dalam kelompok 46321 sampai dengan 46327, seperti perdagangan besar madu hasil
peternakan lebah, dan pemungutan madu hasil hutan.

2. Faktor-Faktor Signifikan Yang Memengaruhi Kondisi Keuangan dan Hasil Operasi Perseroan

Faktor-faktor utama yang memengaruhi kondisi keuangan dan hasil operasi Perseroan meliputi:

Volume Produksi

Volume produksi dan penjualan merupakan faktor utama yang memengaruhi kinerja keuangan Perseroan,
mengingat karakteristik bisnis Perseroan yang berfokus pada produk konsumsi massal (fast-moving
consumer goods / FMCG). Peningkatan volume produksi dan penjualan memungkinkan Perseroan untuk
mencapai skala ekonomi (economies of scale), sehingga menurunkan biaya produksi per unit,
mengoptimalkan utilisasi kapasitas pabrik, serta meningkatkan efisiensi operasional dan margin laba.

Sebaliknya, penurunan volume produksi dan penjualan dapat menyebabkan tidak optimalnya pemanfaatan
kapasitas terpasang, yang berdampak pada meningkatnya biaya tetap per unit serta potensi penurunan
margin laba. Volume produksi dan penjualan Perseroan dipengaruhi oleh tingkat permintaan pasar, dinamika
persaingan, preferensi konsumen, distribusi produk, serta kondisi makroekonomi.

Perseroan secara konsisten melakukan perencanaan produksi yang terintegrasi dengan proyeksi permintaan,
penguatan jaringan distribusi nasional, serta optimalisasi strategi pemasaran guna menjaga pertumbuhan
volume penjualan yang berkelanjutan.

Permintaan Konsumen Produk dan Variasi Produk Perseroan

Permintaan konsumen terhadap produk dan variasi produk Perseroan merupakan faktor utama yang
memengaruhi volume penjualan dan pertumbuhan pendapatan. Produk-produk Perseroan, seperti mini jelly,
nata de coco, pudding, confectionery, snack, serta minuman siap minum (RTD), berada pada segmen
konsumsi harian yang sensitif terhadap perubahan preferensi konsumen, tren gaya hidup, serta daya beli
masyarakat.

Perubahan pola konsumsi, meningkatnya kesadaran terhadap kesehatan, serta preferensi terhadap produk
inovatif dan praktis mendorong Perseroan untuk terus melakukan inovasi produk dan pengembangan varian
baru. Keberhasilan Perseroan dalam mengidentifikasi tren pasar dan menghadirkan produk yang relevan
secara tepat waktu akan berkontribusi positif terhadap pertumbuhan penjualan dan penguatan posisi merek.

Sebaliknya, kegagalan dalam menyesuaikan portofolio produk dengan dinamika preferensi konsumen dapat
berdampak pada penurunan daya saing dan kinerja penjualan. Oleh karena itu, Perseroan secara konsisten
melakukan riset pasar, pengembangan produk berbasis inovasi, serta optimalisasi strategi pemasaran guna
mempertahankan relevansi merek dan loyalitas konsumen.

Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan komponen utama dalam struktur biaya Perseroan yang secara langsung
memengaruhi margin laba dan kinerja keuangan. Biaya produksi Perseroan mencakup biaya bahan baku,
tenaga kerja langsung, energi, serta biaya overhead pabrik.

Fluktuasi harga bahan baku utama, tarif energi, serta penyesuaian upah minimum regional (UMR) dapat

menyebabkan volatilitas biaya produksi. Peningkatan biaya produksi yang tidak dapat sepenuhnya dialihkan
ke harga jual berpotensi menekan margin laba Perseroan.
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Perseroan secara aktif melakukan efisiensi proses produksi, optimalisasi utilisasi mesin, pengendalian biaya
energi, serta negosiasi berkelanjutan dengan pemasok untuk menjaga stabilitas biaya produksi dan
mempertahankan daya saing harga produk di pasar.

¢ Perubahan Kebijakan Pemerintah dan Undang-Undang

Kebijakan pemerintah dan regulasi di bidang industri makanan dan minuman memiliki peran penting dalam
membentuk standar kualitas, keamanan pangan, serta keberlanjutan usaha Perseroan. Penerapan regulasi
tersebut mendorong Perseroan untuk terus meningkatkan kualitas produk, proses produksi, dan sistem
pengendalian mutu, sehingga memperkuat kepercayaan konsumen dan reputasi merek Perseroan di pasar.

Selain itu, kebijakan yang mendukung pengembangan industri makanan dan minuman nasional serta
penguatan rantai pasok domestik membuka peluang bagi Perseroan untuk meningkatkan -efisiensi
operasional, memperluas jangkauan distribusi, dan mendorong pertumbuhan penjualan secara berkelanjutan.
Perseroan secara proaktif memantau perkembangan regulasi dan melakukan penyesuaian strategis guna
memastikan kepatuhan sekaligus mengoptimalkan peluang pertumbuhan jangka panjang.

¢ Kenaikan Biaya Bahan Baku

Bahan baku utama Perseroan, seperti gula, glukosa, gelatin, kolagen, serta bahan kemasan, memiliki
kontribusi signifikan terhadap harga pokok penjualan. Harga bahan baku tersebut dipengaruhi oleh kondisi
pasar global, fluktuasi nilai tukar, kebijakan perdagangan, serta ketersediaan pasokan.

Kenaikan harga bahan baku dapat meningkatkan biaya produksi dan menekan margin laba Perseroan,
khususnya apabila tidak sepenuhnya dapat dialihkan ke harga jual produk. Perseroan melakukan strategi
mitigasi melalui diversifikasi pemasok, kontrak jangka menengah dan panjang, pengelolaan persediaan yang
optimal, serta inovasi formulasi produk untuk menjaga efisiensi biaya dan stabilitas pasokan.

o Kekuatan dan Kinerja Saluran Distribusi

Saluran distribusi yang luas, efisien, dan terintegrasi merupakan salah satu keunggulan kompetitif utama
Perseroan dalam menjangkau konsumen di seluruh wilayah Indonesia serta pasar ekspor. Kinerja saluran
distribusi secara langsung memengaruhi tingkat penetrasi pasar, kecepatan perputaran persediaan, serta
stabilitas pertumbuhan penjualan.

Perseroan mendistribusikan produknya melalui jaringan distributor nasional, grosir, ritel modern, ritel
tradisional, serta kanal food service, yang memungkinkan produk Perseroan menjangkau berbagai segmen
konsumen. Efektivitas jaringan distribusi tersebut memengaruhi ketersediaan produk di titik penjualan
(availability), visibilitas merek, serta kecepatan respons terhadap perubahan permintaan pasar.

Gangguan pada rantai distribusi, peningkatan biaya logistik, atau penurunan kinerja mitra distribusi dapat
berdampak negatif terhadap volume penjualan dan efisiensi operasional. Untuk memitigasi risiko tersebut,
Perseroan secara aktif melakukan penguatan kemitraan distribusi, optimalisasi rute pengiriman, pemanfaatan
sistem manajemen distribusi berbasis teknologi, serta diversifikasi saluran penjualan, termasuk
pengembangan kanal digital.

3. Analisis Kinerja Keuangan

Analisis laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
(dalam Rupiah)

31 Desember

Keterangan 2025 2024 2023
Penjualan 753.050.908.792 788.428.762.579 838.941.159.796
Beban pokok penjualan (462.273.682.482) (528.823.192.627) (592.679.781.581)
Laba bruto 290.777.226.310 259.605.569.952 246.261.378.215
Laba sebelum pajak 51.698.553.702 20.241.050.806 6.608.452.623
Laba tahun berjalan 39.025.464.337 11.631.883.246 1.679.676.640
Laba komprehensif tahun
berjalan 38.376.025.117 12.424.217.762 1.052.972.027
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2024

Pendapatan Grup mengalami penurunan sebesar Rp35.377.853.787 atau 4,49% yaitu dari Rp788.428.762.579 untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp753.050.908.792 untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2025. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan volume penjualan atas produk yang kurang
profitable dalam rangka konsolidasi Grup untuk memantapkan rencana strategis Grup.

Beban pokok penjualan Grup mengalami penurunan sebesar Rp66.549.510.145 atau 12,58% vyaitu dari
Rp528.823.192.627 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp462.273.682.482 untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Penurunan ini terutama disebabkan oleh adanya penurunan
harga pasar atas bahan baku utama pada tahun 2025. Selain itu manajemen melakukan negosiasi secara intens untuk
mendapatkan harga bahan baku yang efisien. Perseroan juga tidak lagi melakukan pembelian atas produk yang kurang
profitable. Perseroan melakukan efisiensi atas biaya pabrikasi selama tahun 2025.

Laba bruto Grup mengalami peningkatan sebesar Rp31.171.656.358 atau 12,01% yaitu dari Rp259.605.569.952 untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp290.777.226.310 untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini terutama disebabkan adanya Penurunan harga pasar atas bahan baku
utama pada tahun 2025, dan efisiensi biaya pabrikasi. Selain itu, Perseroan juga telah menaikkan harga jual produk
sejak akhir tahun 2024.

Laba sebelum pajak Grup mengalami peningkatan sebesar Rp31.457.502.896 atau 155,41% vyaitu dari
Rp20.241.050.806 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp51.698.553.702 untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan harga jual
produk Grup dan penurunan volume penjualan atas produk yang kurang profitable serta penurunan biaya bahan baku,
selain itu terdapat penurunan pada beban umum dan administrasi serta beban keuangan karena adanya negosiasi
penurunan suku bunga dengan pihak kreditur.

Laba tahun berjalan Grup mengalami peningkatan sebesar Rp27.393.581.091 atau 235,50% yaitu dari
Rp11.631.883.246 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp39.025.464.337 untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan harga jual
produk Grup serta penurunan biaya bahan baku, selain itu terdapat penurunan pada beban umum dan administrasi
serta beban keuangan karena adanya negosiasi penurunan suku bunga dengan pihak kreditur.

Laba komprehensif tahun berjalan Grup mengalami peningkatan sebesar Rp25.951.807.355 atau 208,88% yaitu dari
Rp12.424.217.762 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp38.376.025.117 untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan harga jual
produk Grup serta penurunan biaya bahan baku, selain itu terdapat penurunan pada beban umum dan administrasi
serta beban keuangan karena adanya negosiasi penurunan suku bunga dengan pihak kreditur.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2023

Pendapatan Grup mengalami penurunan sebesar Rp50.512.397.217 atau 6,02% yaitu dari Rp838.941.159.796 untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp788.428.762.579 untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2024. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan volume penjualan atas produk yang kurang
profitable dalam rangka konsolidasi Grup untuk memantapkan rencana strategis Grup.

Beban pokok penjualan Grup mengalami penurunan sebesar Rp63.856.588.954 atau 10,77% vyaitu dari
Rp592.679.781.581 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp528.823.192.627 untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan secara
signifikan pembelian barang jadi atas produk yang kurang profitable.

Laba bruto Grup mengalami peningkatan sebesar Rp13.344.191.737 atau 5,41% yaitu dari Rp246.261.378.215 untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp259.605.569.952 untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan ini terutama disebabkan adanya penurunan pada beban pokok penjualan
Perseroan. Penurunan beban pokok penjualan ini terutama disebabkan oleh penurunan secara signifikan pembelian
barang jadi atas produk yang kurang profitable.

Laba sebelum pajak Grup mengalami peningkatan sebesar Rp13.632.598.183 atau 206,29% vyaitu dari

Rp6.608.452.623 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp20.241.050.806 untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan harga jual
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produk Grup serta penurunan beban pokok penjualan disebabkan oleh penurunan secara signifikan pembelian barang
jadi atas produk yang kurang profitable, selain itu terdapat penurunan pada beban keuangan karena selama periode
berjalan Perseroan melakukan pembayaran pokok pinjaman kepada Kreditur.

Laba tahun berjalan Grup mengalami peningkatan sebesar Rp9.952.206.606 atau 592,50% yaitu dari Rp1.679.676.640
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp11.631.883.246 untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan harga jual produk Grup
serta penurunan beban pokok penjualan disebabkan oleh penurunan secara signifikan pembelian barang jadi atas
produk yang kurang profitable, selain itu terdapat penurunan pada beban keuangan karena selama periode berjalan
Perseroan melakukan pembayaran pokok pinjaman kepada Kreditur.

Laba komprehensif tahun berjalan Grup mengalami peningkatan sebesar Rp11.371.245.735 atau 1.079,91% yaitu dari
Rp1.052.972.027 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp12.424.217.762 untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya kenaikan harga jual
produk Grup serta penurunan beban pokok penjualan disebabkan oleh penurunan secara signifikan pembelian barang
jadi atas produk yang kurang profitable, selain itu terdapat penurunan pada beban keuangan karena selama periode
berjalan Perseroan melakukan pembayaran pokok pinjaman kepada Kreditur.

Analisis Pertumbuhan Aset, Liabilitas dan Ekuitas
Tabel berikut menyaijikan rincian aset Grup Perseroan pada masing-masing tanggal:

(dalam Rupiah)

31 Desember
2025 2024 2023

Keterangan

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas
Deposito dibatasi penggunaannya

95.542.810.454

1.399.409.389

105.150.275.489

1.535.699.049

41.551.430.878

1.831.670.614

Piutang usaha 174.131.591.189 104.212.709.684 123.257.600.869
Piutang lain-lain 517.156.100 975.057.977 794.596.449
Persediaan 90.945.789.970 103.466.417.181 108.806.607.039
Uang muka — bagian lancar 4.885.600.688 2.494.700.449 9.372.915.232
Biaya dibayar di muka 1.806.299.078 1.553.638.393 1.752.869.252
Pajak dibayar di muka - 183.643.961 -
Aset lancar lainnya 30.800.000 9.100.000 16.100.000

JUMLAH ASET LANCAR 369.259.456.868 319.581.242.183 287.383.790.333

ASET TIDAK LANCAR

Uang muka - bagian tidak lancar 1.799.005.004 175.100.014 3.709.114.605
Klaim atas pengembalian pajak 1.800.500.807 1.435.279.597 1.158.007.600
Aset tetap - neto 157.637.309.970 176.101.133.044 195.648.236.225
Aset tak berwujud - neto 61.847.500 129.317.500 371.247.515
Aset hak-guna - neto 11.085.962.112 13.327.046.034 14.919.091.846
Aset pajak tangguhan 10.170.379.814 11.848.184.294 10.856.973.220

Beban tangguhan

300.000.000

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR

182.855.005.207

203.016.060.483

226.662.671.011

JUMLAH ASET

552.114.462.075

522.597.302.666

514.046.461.344

Pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2024

Jumlah aset Grup mengalami peningkatan sebesar Rp29.517.159.409 atau 5,65% yaitu dari Rp522.597.302.666 untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi sebesar Rp552.114.462.075. Hal ini terutama
disebabkan adanya kenaikan aset lancar Perseroan sebesar Rp49.678.214.685, namun terdapat penurunan aset tidak
lancar Perseroan sebesar Rp20.161.055.276.

Aset Lancar Grup mengalami peningkatan sebesar Rp49.678.214.685 atau 15,54% vyaitu dari Rp319.581.242.183
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp369.259.456.868 untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan piutang usaha atas penjualan
pada tahun 2025 sehubungan dengan pergeseran puncak penjualan dalam menyambut bulan Ramadhan dan Idul Fitri
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awal tahun 2026 terjadi pada akhir bulan November dan selama bulan Desember 2025 dan penjualan tersebut masih
dalam bentuk piutang usaha.

Aset Tidak Lancar Grup mengalami penurunan sebesar Rp20.161.055.276 atau 9,93% yaitu dari Rp203.016.060.483
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp182.855.005.207 untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2025. Penurunan ini terutama disebabkan oleh adanya depresiasi pada aset tetap dan
aset hak guna sejalan dengan penurunan sisa umur manfaat aset tetap tersebut berkurang.

Pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2023

Jumlah aset Grup mengalami peningkatan sebesar Rp8.550.841.322 atau 1,66% yaitu dari Rp514.046.461.344 untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp522.597.302.666. Hal ini terutama disebabkan
adanya kenaikan aset lancar Perseroan sebesar Rp32.197.451.850, namun terdapat penurunan aset tidak lancar
Perseroan sebesar Rp23.646.610.528.

Aset Lancar Grup mengalami peningkatan sebesar Rp32.197.451.850 atau 11,20% yaitu dari Rp287.383.790.333
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp319.581.242.183 untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan kas dan setara kas dari aktivitas
operasional Perseroan.

Aset Tidak Lancar Grup mengalami penurunan sebesar Rp23.646.610.528 atau 10,43% yaitu dari Rp226.662.671.011
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp203.016.060.483 untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2024. Penurunan ini terutama disebabkan oleh adanya depresiasi pada aset tetap dan
aset hak guna sejalan dengan penurunan sisa umur manfaat aset tetap tersebut berkurang serta penurunan pada uang

muka.

Liabilitas

Tabel berikut menyajikan rincian liabilitas Grup Perseroan pada masing-masing tanggal:

(dalam Rupiah)

Keterangan

31 Desember

2025

2024

2023

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK

Utang bank jangka pendek

Utang usaha — pihak ketiga

Utang lain — lain - pihak ketiga

Utang pajak

Beban akrual

Pendapatan diterima di muka

Bagian jangka pendek dari
pinjaman jangka panjang
Utang bank

119.320.072.304
147.304.296.115
2.449.906.010
9.849.835.614
12.750.711.486
271.690.533

23.161.511.836

100.520.072.304
140.017.667.509
777.662.431
12.287.208.189
15.898.791.933
123.515.043

50.052.728.892

118.517.984.963
99.0924.295.182
1.778.344.843
9.645.252.458
18.291.122.541
246.192.919

58.992.968.892

Utang pembiayaan 184.730.450 386.076.854

Liabilitas kontrak sewa 8.778.210.731 7.516.266.687 5.570.197.454
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK 323.886.234.629 327.378.643.438 313.352.436.106
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Bagian jangka panjang dari

Pinjaman jangka panjang

Utang bank 25.718.580.508 20.379.722.216 40.957.451.107

Utang pembiayaan - - 222.859.681

Liabilitas sewa 10.545.965.052 13.471.502.563 14.447.119.597

Pinjaman pihak berelasi 21.250.000.000 21.350.000.000 17.450.000.000
Liabilitas imbalan pascakerja 25.193.536.570 21.498.631.131 20.936.569.236
JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG 82.708.082.130 76.699.855.910 94.013.999.621
TOTAL LIABILITAS 406.594.316.759 404.078.499.348 407.366.435.727
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Pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2024

Jumlah Liabilitas Grup mengalami peningkatan sebesar Rp2.515.817.411 atau naik 0,62% vyaitu dari
Rp404.078.499.348 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp406.594.316.759 untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini terutama adanya peningkatan liabilitas jangka
panjang Perseroan sebesar Rp6.008.226.220, namun terdapat penurunan liabilitas jangka pendek Perseroan sebesar
Rp3.492.408.809.

Liabilitas jangka pendek Grup mengalami penurunan sebesar Rp3.492.408.809 atau turun 1,07% vyaitu dari
Rp327.378.643.438 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp323.886.234.629 untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Penurunan ini terutama disebabkan oleh kenaikan utang bank
jangka pendek sebesar Rp18.800.000.000 di mana Perseroan memanfaatkan sisa plafon yang tersedia. Selain itu
utang bank jangka panjang Perseroan bagian jatuh tempo satu tahun mengalami penurunan sebesar Rp.
26.891.217.056 di mana pada tahun 2025 Perseroan melakukan pembayaran angsuran pokok atas fasilitas pinjaman
tersebut.

Liabilitas jangka panjang Grup mengalami peningkatan sebesar Rp6.008.226.220 atau naik 7,83% yaitu dari
Rp76.699.855.910 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp82.708.082.130 untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini terutama kenaikan bagian jangka panjang pada utang
bank jangka panjang karena pada tahun 2025 Perseroan mendapatkan tambahan fasilitas pinjaman baru berupa Kredit
Investasi.

Pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2023

Jumlah Liabilitas Grup mengalami penurunan sebesar Rp3.287.936.379 atau turun 0,81% yaitu dari
Rp407.366.435.727 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp404.078.499.348 untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Penurunan ini terutama disebabkan oleh adanya penurunan
liabilitas jangka panjang sebesar Rp17.314.143.711 Namun terdapat peningkatan liabilitas jangka pendek sebesar
Rp14.026.207.332.

Liabilitas jangka pendek Grup mengalami peningkatan sebesar Rp14.026.207.332 atau naik 4,48% vyaitu dari
Rp313.352.436.106 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp327.378.643.438 untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan utang usaha
sebesar Rp40.093.372.327 atas aktivitas pembelian bahan baku Perseroan. Selain itu utang bank jangka pendek
Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp17.997.912.659 dan penurunan utang bank jangka panjang bagian jatuh
tempo satu tahun sebesar Rp8.940.240.000 karena Perseroan melakukan pembayaran pada tahun 2024.

Liabilitas jangka panjang Grup mengalami penurunan sebesar Rp17.314.143.711 atau turun 18,42% vyaitu dari
Rp94.013.999.621 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp76.699.855.910 untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Penurunan ini terutama disebabkan oleh pembayaran utang bank
jangka panjang pada tahun 2024.

Ekuitas
Tabel berikut menyaijikan rincian ekuitas Grup untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2025, 2024, dan 2023:
(dalam Rupiah)
Keteranaan 31 Desember
9 2025 2024 2023
EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk
Modal Saham, nilai nominal Rp100 per
saham, Modal Dasar, modal ditempatkan
dan disetor penuh — 1.000.000.000 saham 100.000.000.000 100.000.000.000 100.000.000.000
Tambahan modal disetor (2.618.488.121) 5.000.000.000 5.000.000.000
Transaksi dengan kepentingan (2.656.737.844) (2.656.737.844) -
nonpengendali
Prqforma ekuitas darl transaksi restrukturisasi ) 4.568.418.424 3 886.858.485
entitas sepengendali
Saldo laba 52.616.752.362 13.593.755.956 677.548.581

Penghasilan komprehensif lain

(2.602.390.825)

32

(1.952.948.902)

(2.725.314.653)



INACD,

Jumlah ekuitas yang diatribusikan kepada

pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

144.739.135.572
781.009.744

118.552.487.634
(33.684.316)

106.839.092.413
(159.066.796)

JUMLAH EKUITAS

145.520.145.316

118.518.803.318

106.680.025.617

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

552.114.462.075

522.597.302.666

514.046.461.344

Pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2024

Jumlah ekuitas Grup mengalami peningkatan sebesar Rp27.001.341.998 atau 22,78% yaitu dari Rp118.518.803.318
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp145.520.145.316 untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2025. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan saldo laba yang diperoleh dari

laba tahun berjalan.

Pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2023

Jumlah ekuitas Grup mengalami peningkatan sebesar Rp11.838.777.701 atau 11,10% yaitu dari Rp106.680.025.617
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp118.518.803.318 untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh kenaikan saldo laba yang diperoleh dari

laba tahun berjalan.

Analisis Arus Kas

Tabel berikut ini menyajikan ringkasan arus kas untuk masing-masing tanggal:

(dalam Rupiah)

Keterangan

31 Desember

2025

2024

2023

ARUS KAS DARI

AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan
Pembayaran kas kepada pemasok dan
lainnya
Pembayaran kas kepada karyawan
Penerimaan dari pendapatan keuangan
Pembayaran beban keuangan
Penerimaan restitusi pajak penghasilan
Pembayaran lainnya

682.656.453.053

(511.039.024.470)
(127.371.962.996)
521.444.918
(14.415.855.751)
444.572.142
(10.268.449.669)

807.402.365.901

(527.792.200.147)
(130.044.152.734)
406.637.674
(18.214.748.739)
593.408.524
(8.802.518.553)

810.531.039.879

(632.927.032.166)
(124.860.184.819)
348.028.134
(22.241.160.076)

(14.707.766.901)

KAS BERSIH YANG
DIPEROLEH DARI
AKTIVITAS OPERASI

20.527.177.227

123.548.791.926

16.142.924.051

ARUS KAS DARI

AKTIVITAS INVESTASI
Pembayaran uang muka pembelian aset
tetap
Perolehan aset tetap
Penerimaan dari hasil penjualan aset
tetap
Penempatan deposito berjangka
Keuntungan penjualan aset tetap
Pembelian entitas anak
Akuisisi kepentingan non-pengendali

(1.799.005.004)
(11.325.360.439)

1.802.530.741

136.289.660
(11.650.000.000)

(175.100.014)
(13.194.156.128)

933.400.901

295.971.565

(1.267.000.000)

(3.709.114.605)
(24.346.416.796)

109.343.806
(1.631.670.614)

KAS BERSIH YANG
DIGUNAKAN UNTUK
AKTIVITAS INVESTASI

(22.835.545.042)

(13.406.883.676)

(29.577.858.209)

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan utang bank — jangka
pendek

Pembayaran utang bank — jangka
pendek

Pembayaran liabilitas sewa

535.357.879.609

(516.557.879.609)
(4.262.008.006)
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(dalam Rupiah)
Keterangan 31 Desember
2025 2024 2023

Pembayaran utang pembiayaan (184.730.450) (424.206.085) (405.178.538)
Penerimaan utang bank — jangka

panjang 7.000.000.000 - 36.000.000.000
Pembayaran utang bank — jangka

panjang (28.552.358.764) (29.517.968.891) (26.879.977.224)
Penerimaan dari pihak berelasi 7.800.000.000 9.200.000.000 -
Pembayaran ke pihak berelasi (7.900.000.000) (5.300.000.000) -
KAS BERSIH YANG

DIPEROLEH DARI

(DIGUNAKAN UNTUK)
AKTIVITAS PENDANAAN (7.299.097.220) (46.543.063.639) 31.648.552.885
KENAIKAN NETO KAS

DAN SETARA KAS (9.607.465.035) 63.598.844.611 18.213.618.727
KAS DAN SETARA KAS

AWAL TAHUN 105.150.275.489 41.551.430.878 23.337.812.151
KAS DAN SETARA KAS

AKHIR TAHUN 95.542.810.454 105.150.275.489 41.551.430.878

Arus kas dari aktivitas operasi
Posisi pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2024

Arus kas dari aktivitas operasi mengalami penurunan sebesar Rp103.021.614.699 atau 83,39% yaitu dari
Rp123.548.791.926 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp20.527.177.227 untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan penerimaan
kas dari pelanggan, serta peningkatan pembayaran untuk pajak penghasilan seiring dengan adanya peningkatan laba
sebelum pajak.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2023

Arus kas dari aktivitas operasi mengalami peningkatan sebesar Rp107.405.867.875 atau 665,34% yaitu dari
Rp16.142.924.051 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp123.548.791.926 untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya penurunan
pembayaran kepada pemasok, penurunan pembayaran beban keuangan serta penurunan pembayaran pajak
penghasilan.

Arus kas dari aktivitas Investasi
Posisi pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2024

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi mengalami peningkatan sebesar Rp9.428.661.367 atau 70,33%
yaitu dari Rp13.406.883.676 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi Rp22.835.545.042
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Hal ini dikarenakan Perseroan mengakuisisi Perusahaan
Anak yaitu PT Supra Natami Utama sebagai bagian integrasi dan menjamin ketersediaan bahan baku Nata de Coco
yang digunakan Perseroan.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2023

Arus kas yang digunakan untuk aktivitas investasi mengalami penurunan sebesar Rp16.170.974.533 atau 54,67%
yaitu dari Rp29.577.858.209 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023 menjadi Rp13.406.883.676
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024. Penurunan ini terutama disebabkan aktivitas penambahan
aset tetap pada tahun 2024 lebih rendah dibandingkan tahun 2023. Hal ini sejalan dengan kebutuhan operasional
Perseroan.
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Arus kas dari aktivitas pendanaan
Posisi pada tanggal 31 Desember 2025 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2024

Arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan mengalami penurunan sebesar Rp39.243.966.419 atau
84,32% yaitu dari Rp46.543.063.639 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2024 menjadi
Rp7.299.097.220 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025. Hal ini terutama dikarenakan pada tahun
2025 Perseroan mendapatkan dana dari pencairan fasilitas kredit investasi baru, sementara pada tahun 2024,
Perseroan secara neto melakukan pembayaran atas fasilitas pinjaman kepada bank.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2024 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2023

Arus kas neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan mengalami penurunan sebesar Rp78.191.616.524 atau
247,06% vyaitu dari sebelumnya diperoleh sebesar Rp31.648.552.885 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2023 menjadi digunakan sebesar Rp46.543.063.639 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2024. Hal ini terutama disebabkan karena selama tahun 2024 secara neto Perseroan melakukan pembayaran kepada
bank atas fasilitas yang diperoleh sebesar Rp47.515.881.550 sementara pada tahun 2023 Perseroan secara neto
menerima fasilitas dari Perbankan sebesar Rp34.474.021.324.

Perseroan dan Perusahaan Anak tidak memiliki pola arus kas khusus dari aktivitas operasi terkait dengan karakteristik
dan siklus usaha Perseroan dan Perusahaan Anak.

4. Likuiditas dan Sumber Pendanaan

Likuiditas menggambarkan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas keuangan jangka pendeknya.
Kebutuhan likuiditas Perseroan terutama diperlukan untuk keperluan modal kerja. Sumber likuiditas internal Perseroan
berasal dari hasil aktivitas operasi, sementara sumber likuiditas eksternal Perseroan berasal dari pinjaman pihak
berelasi, dan pinjaman pihak ketiga.

Saat ini Perseroan memiliki modal kerja yang cukup untuk menjalankan kegiatan usahanya. Apabila Perseroan
membutuhkan modal kerja tambahan, Perseroan mengupayakan untuk memperoleh sumber pendanaan namun tidak
terbatas pada pinjaman bank dan pendanaan dari pemegang saham utama (ekuitas).

Dengan memperhatikan estimasi penerimaan bersih dari Penawaran Umum, Perseroan memperkirakan akan
mendapatkan sumber yang cukup untuk memenuhi kebutuhan modal kerja. Perseroan berkeyakinan bahwa arus kas
dari kegiatan operasional meningkat sejalan dengan peningkatan pendapatan dan laba Perseroan, sehingga dapat
mencukupi kebutuhan Perseroan.

Tidak terdapat kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau komitmen, kejadian dan/atau ketidakpastian
yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan yang material terhadap likuiditas Perseroan.
5. Belanja Modal

Tabel berikut menunjukkan belanja modal untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2025, 2024 dan
2023:

(dalam Rupiah)
31 Desember
Keterangan
2025 2024 2023
Bangunan 2.275.764.064 1.631.952.950 2.274.255.895
Mesin dan instalasi 963.688.500 6.376.608.135 9.956.149.458
Kendaraan - 23.000.000 118.025.000
Perabotan dan peralatan kantor 886.301.115 700.733.032 1.292.864.692

Perabotan dan peralatan pabrik

Subjumlah
Aset dalam penyelesaian

6.765.138.845
10.890.892.524
2.502.326.128

4.167.643.286
12.899.937.403
4.317.760.330

6.020.429.401
19.661.724.446
6.376.366.322

Jumlah Belanja Modal

13.393.218.652

17.217.697.733

26.038.090.768
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Sumber dana Perseroan untuk membiayai pembelian barang modal sebagian besar berasal dari kas internal
Perseroan. Belanja modal di periode mendatang, tetap akan mengandalkan dari kas internal Perseroan dan
kekurangannya bila diperlukan akan dipenuhi melalui pendanaan lainnya, misalnya penawaran umum atau pinjaman
perbankan.

6. Komitmen Investasi Barang Modal

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Komitmen investasi barang modal yang material yang dilakukan Perseroan
adalah sebagai berikut:

Detail Keterangan

1) Pihak yang terkait dalam perjanjian. Penerima jasa : PT Niramas Utama

Vendor : PT. Gihon Karya Persada

2) Nilai keseluruhan, mata uang, dan bagian | Nilai keseluruhan Rp2.958.000.000 ; bagian yang telah
yang telah direalisasi. direalisasi adalah 70% untuk pekerjaan dan 65% untuk
pembayaran. Sampai dengan tanggal prospektus ini
diterbitkan, seluruh komitmen telah terealisasi

3) Sanksi. a. Apabila Penerima Pekerjaan tidak dapat menyelesaikan
pekerjaannya sesuai timeline pekerjaan, maka Pihak Kedua
dikenakan sanksi berupa denda keterlambatan sebesar 0,1
%/hari (nol koma satu persen per hari) dari total nilai kontrak
dengan maksimum denda 5% (lima persen)

b. Apabila Penerima Pekerjaan lalai atau tidak melaksanakan
perbaikan dalam jangka waktu tersebut, maka Pemberi
Pekerjaan berhak menunjuk pihak ketiga untuk melakukan
perbaikan, dan seluruh biayanya akan dibebankan kepada
Penerima Pekerjaan, termasuk memotong dari jaminan
pemeliharaan (jika ada) atau tagihan akhir Penerima

Pekerjaan.
4) Tujuan dari investasi barang modal. Pekerjaan pembuatan jalan beton
5) Distribusi investasi secara geografis. Bekasi
6) Sumber dana yang digunakan. Dana internal Perseroan

7) Mata uang yang menjadi denominasi dalam | Tidak terdapat pinjaman
hal sumber dana berasal dari pinjaman.

8) Tindakan yang dilakukan Emiten untuk | Tidak terdapat risiko dari fluktuasi kurs mata uang asing
melindungi risiko dari fluktuasi kurs mata uang
asing yang terkait (jika ada).

9) Prakiraan periode dimulai dan selesainya | Proses pekerjaan: 8 Juli 2025
proses pembangunan dalam rangka investasi | Selesai: 10 November 2025
barang modal.
10) Peningkatan kapasitas produksi yang | Pekerjaan ini terkait pekerjaan pembuatan jalan beton
diharapkan dari investasi barang modal. sehingga pekerjaan ini tidak menambah kapasitas produksi
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Detail

Keterangan

1) Pihak yang terkait dalam perjanjian.

Penerima jasa : PT Niramas Utama

Vendor : PT. Gihon Karya Persada

2) Nilai keseluruhan, mata uang, dan bagian
yang telah direalisasi.

Nilai keseluruhan Rp600.000.000 ; bagian yang telah
direalisasi atas pekerjaan adalah 70% dan 65% atas
pembayaran Sampai dengan tanggal prospektus ini
diterbitkan, seluruh komitmen telah terealisasi

3) Sanksi.

a. Apabila Penerima Pekerjaan tidak dapat menyelesaikan
pekerjaannya sesuai timeline pekerjaan, maka Pihak Kedua
dikenakan sanksi berupa denda keterlambatan sebesar 0,1
%/hari (nol koma satu persen per hari) dari total nilai kontrak
dengan maksimum denda 5% (lima persen)

b. Apabila Penerima Pekerjaan lalai atau tidak melaksanakan
perbaikan dalam jangka waktu tersebut, maka Pemberi
Pekerjaan berhak menunjuk pihak ketiga untuk melakukan
perbaikan, dan seluruh biayanya akan dibebankan kepada
Penerima Pekerjaan, termasuk memotong dari jaminan
pemeliharaan (jika ada) atau tagihan akhir Penerima
Pekerjaan.

4) Tujuan dari investasi barang modal.

Pekerjaan pembuatan drainase

a

Bekasi

)
) Distribusi investasi secara geografis.
)

)]

Sumber dana yang digunakan.

Dana internal Perseroan

7) Mata uang yang menjadi denominasi dalam
hal sumber dana berasal dari pinjaman.

Tidak terdapat pinjaman

8) Tindakan yang dilakukan Emiten untuk
melindungi risiko dari fluktuasi kurs mata uang
asing yang terkait (jika ada).

Tidak terdapat risiko dari fluktuasi kurs mata uang asing

9) Prakiraan periode dimulai dan selesainya

Proses pekerjaan: 15 Juli 2025

proses pembangunan dalam rangka investasi | Selesai: 10 November 2025
barang modal.
10) Peningkatan kapasitas produksi yang | Pekerjaan ini terkait pekerjaan pembuatan drainase sehingga

diharapkan dari investasi barang modal.

pekerjaan ini tidak menambah kapasitas produksi

Detail

Keterangan

1) Pihak yang terkait dalam perjanjian.

Penerima jasa : PT Niramas Utama

Vendor : PT. Gihon Karya Persada

2) Nilai keseluruhan, mata uang, dan bagian
yang telah direalisasi.

Nilai keseluruhan Rp445.000.000 ; bagian yang telah
direalisasi 70% untuk pekerjaan dan 65% pembayaran.
Sampai dengan tanggal prospektus ini diterbitkan, seluruh
komitmen telah terealisasi
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3) Sanksi.

a. Apabila Penerima Pekerjaan tidak dapat menyelesaikan
pekerjaannya sesuai timeline pekerjaan, maka Pihak Kedua
dikenakan sanksi berupa denda keterlambatan sebesar 0,1
%/hari (nol koma satu persen per hari) dari total nilai kontrak
dengan maksimum denda 5% (lima persen)

b. Apabila Penerima Pekerjaan lalai atau tidak melaksanakan
perbaikan dalam jangka waktu tersebut, maka Pemberi
Pekerjaan berhak menunjuk pihak ketiga untuk melakukan
perbaikan, dan seluruh biayanya akan dibebankan kepada
Penerima Pekerjaan, termasuk memotong dari jaminan
pemeliharaan (jika ada) atau tagihan akhir Penerima
Pekerjaan.

4) Tujuan dari investasi barang modal.

Pekerjaan pembuatan gudang KBU dan toilet

a

Bekasi

)
) Distribusi investasi secara geografis.
)

)]

Sumber dana yang digunakan.

Dana internal Perseroan

7) Mata uang yang menjadi denominasi dalam
hal sumber dana berasal dari pinjaman.

Tidak terdapat pinjaman

8) Tindakan yang dilakukan Emiten untuk
melindungi risiko dari fluktuasi kurs mata uang
asing yang terkait (jika ada).

Tidak terdapat risiko dari fluktuasi kurs mata uang asing

9) Prakiraan periode dimulai dan selesainya

Proses pekerjaan: 07 Juli 2025

proses pembangunan dalam rangka investasi | Selesai: 10 November 2025
barang modal.
10) Peningkatan kapasitas produksi yang | Pekerjaan ini terkait pekerjaan pembuatan gudang KBU dan

diharapkan dari investasi barang modal.

toilet sehingga pekerjaan ini tidak menambah kapasitas
produksi

Detail

Keterangan

1)  Pihak yang terkait dalam perjanjian.

Penerima jasa : PT Niramas Utama

Vendor : PT Kirana Tehnik Services Indonesia

2) Nilai keseluruhan, mata uang, dan bagian
yang telah direalisasi.

Nilai keseluruhan Rp338.111.500 ; belum ada realisasi

3) Sanksi. Tidak diatur
4)  Tujuan dari investasi barang modal. Penambahan SKU dan inovasi lainnya
5) Distribusi investasi secara geografis. Pabrik Bekasi

6) Sumber dana yang digunakan.

Dana internal Perseroan

7) Mata uang yang menjadi denominasi dalam
hal sumber dana berasal dari pinjaman.

Tidak terdapat pinjaman

8) Tindakan yang dilakukan Emiten untuk
melindungi risiko dari fluktuasi kurs mata uang
asing yang terkait (jika ada).

Tidak ada

9) Prakiraan periode dimulai dan selesainya

Proses pemesanan: 27 Agustus 2025

proses pembangunan dalam rangka investasi | Selesai: 08 Januari 2026
barang modal.
10) Peningkatan kapasitas produksi yang | Mesin penunjang produksi

diharapkan dari investasi barang modal.
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Detail

Keterangan

1) Pihak yang terkait dalam perjanjian.

Penerima jasa : PT Niramas Utama

Vendor : PT Printpack Technology

2) Nilai keseluruhan, mata uang, dan bagian
yang telah direalisasi.

Nilai keseluruhan Rp154.948.990 ;

3) Sanksi.

Tidak diatur

4) Tujuan dari investasi barang modal.

Penambahan SKU dan inovasi lainnya

5) Distribusi investasi secara geografis.

Pabrik Bekasi

6) Sumber dana yang digunakan.

Dana internal Perseroan

7) Mata uang yang menjadi denominasi dalam
hal sumber dana berasal dari pinjaman.

Tidak terdapat pinjaman

8) Tindakan yang dilakukan Emiten untuk
melindungi risiko dari fluktuasi kurs mata uang
asing yang terkait (jika ada).

Tidak ada

9) Prakiraan periode dimulai dan selesainya

Proses pemesanan :26 Agustus 2025 Selesai

proses pembangunan dalam rangka investasi | : 11 November 2025
barang modal.
10) Peningkatan kapasitas produksi yang | Memperbaiki mesin packing mini jelly RUI

diharapkan dari investasi barang modal.

Detail

Keterangan

1) Pihak yang terkait dalam perjanjian.

Penerima jasa : PT Niramas Utama

Vendor : PT Bukaka Inti Aircon

2) Nilai keseluruhan, mata uang, dan bagian
yang telah direalisasi.

Nilai keseluruhan Rp516.729.000 ;

3) Sanksi.

Apabila Pihak Pertama belum melakukan pembayaran
dan/atau gagal pembayaran dalam waktu 14 (empat belas)
hari kerja setelah jatuh tempo pembayaran maka Pihak Kedua
dapat membebankan sanksi penalti keterlambatan sebesar 2
/ 1000 (dua per seribu) / hari keterlambatan dari nilai tagihan
yang terhutang, dengan batas waktu maksimal pembayaran
atas tagihan tersebut adalah 30 (tiga puluh) hari kalender dari
dikenakannya sanksi penalti.

4) Tujuan dari investasi barang modal.

Penambahan SKU dan inovasi lainnya

a

Pabrik Bekasi

)
) Distribusi investasi secara geografis.
)

D

Sumber dana yang digunakan.

Dana internal Perseroan

7) Mata uang yang menjadi denominasi dalam
hal sumber dana berasal dari pinjaman.

Tidak terdapat pinjaman

8) Tindakan yang dilakukan Emiten untuk
melindungi risiko dari fluktuasi kurs mata uang
asing yang terkait (jika ada).

Tidak ada

9) Prakiraan periode dimulai dan selesainya
proses pembangunan dalam rangka investasi
barang modal.

Proses pemesanan: 03 Oktober 2025
Selesai: 23 April 2026
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10) Peningkatan kapasitas produksi
diharapkan dari investasi barang modal.

yang

Mesin penunjang produksi

Detail

Keterangan

1) Pihak yang terkait dalam perjanjian.

Penerima jasa : PT Niramas Utama

Vendor : Guangdong Smart Weight Packaging

Machinery CO. LTD

2) Nilai keseluruhan, mata uang, dan bagian
yang telah direalisasi.

Nilai keseluruhan USD 185.700 ;

3) Sanksi.

Pihak kedua waijib menyelesaikan produksi dan menyiapkan
mesin untuk FAT dalam waktu 55 hari kalender. Jika
terlambat, pihak kedua harus membayar denda sebesar 1%
untuk setiap minggu keterlambatan, pembayaran denda
maksimum adalah 5%.

4) Tujuan dari investasi barang modal.

Penambahan SKU dan inovasi lainnya

a

Pabrik Bekasi

)
) Distribusi investasi secara geografis.
)

22}

Sumber dana yang digunakan.

Dana internal Perseroan

7) Mata uang yang menjadi denominasi dalam
hal sumber dana berasal dari pinjaman.

Tidak terdapat pinjaman

8) Tindakan yang dilakukan Emiten untuk
melindungi risiko dari fluktuasi kurs mata uang
asing yang terkait (jika ada).

Tidak ada

9) Prakiraan periode dimulai dan selesainya

Proses pemesanan: 29 September 2025

proses pembangunan dalam rangka investasi | Selesai: 8 Februari 2026
barang modal.
10) Peningkatan kapasitas produksi yang | Launching produk baru

diharapkan dari investasi barang modal.

Detail

Keterangan

1)  Pihak yang terkait dalam perjanjian.

Penerima jasa : PT Niramas Utama

Vendor : Guangdong Smart Weight Packaging

Machinery CO. LTD

2) Nilai keseluruhan, mata uang, dan bagian
yang telah direalisasi.

Nilai keseluruhan USD 80.686 ;

3) Sanksi.

Pihak kedua waijib menyelesaikan produksi dan menyiapkan
mesin untuk FAT dalam waktu 55 hari kalender. Jika
terlambat, pihak kedua harus membayar denda sebesar 1%
untuk setiap minggu keterlambatan, pembayaran denda
maksimum adalah 5%.

4) Tujuan dari investasi barang modal.

Penambahan SKU dan inovasi lainnya

a

Pabrik Bekasi

)
) Distribusi investasi secara geografis.
)

D

Sumber dana yang digunakan.

Dana internal Perseroan

7) Mata uang yang menjadi denominasi dalam
hal sumber dana berasal dari pinjaman.

Tidak terdapat pinjaman
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8) Tindakan yang dilakukan Emiten untuk
melindungi risiko dari fluktuasi kurs mata uang
asing yang terkait (jika ada).

Tidak ada

9) Prakiraan periode dimulai dan selesainya | Proses pemesanan: 10 November 2025
proses pembangunan dalam rangka investasi | Selesai: 05 Maret 2026

barang modal.

10) Peningkatan kapasitas produksi yang | Launching produk baru

diharapkan dari investasi barang modal.

Detail

Keterangan

1)

Pihak yang terkait dalam perjanjian.

Penerima jasa : PT Niramas Utama

Vendor : Zhangjiagang EQS Machinary CO.,LTD.

2) Nilai keseluruhan, mata uang, dan bagian
yang telah direalisasi.

Nilai keseluruhan CNY 427.828 ;

3) Sanksi.

a. Pihak kedua wajib menyelesaikan produksi dan
menyiapkan mesin untuk FAT dalam waktu 60 hari kerja. Jika
terlambat, pihak kedua harus membayar denda sebesar 1%
untuk setiap minggu keterlambatan, pembayaran denda
maksimum adalah 5%.

b. Untuk setiap pembayaran, jika pihak pertama belum
melakukan pembayaran kepada pihak kedua dalam jangka
waktu yang ditentukan dalam perjanjian ini, maka pihak
pertama harus membayar denda sebesar 1% untuk setiap
minggu keterlambatan, denda maksimum pembayarannya
sebesar 5%

4) Tujuan dari investasi barang modal.

Penambahan SKU dan inovasi lainnya

a

Pabrik Bekasi

)
) Distribusi investasi secara geografis.
)

2]

Sumber dana yang digunakan.

Dana internal Perseroan

7) Mata uang yang menjadi denominasi dalam
hal sumber dana berasal dari pinjaman.

Tidak terdapat pinjaman

8) Tindakan yang dilakukan Emiten untuk
melindungi risiko dari fluktuasi kurs mata uang
asing yang terkait (jika ada).

Tidak ada

9) Prakiraan periode dimulai dan selesainya | Proses pemesanan: 21 Oktober 2025

proses pembangunan dalam rangka investasi | Selesai: 05 Maret 2026

barang modal.

10) Peningkatan kapasitas produksi yang | Kapasitas bertambah 100% (tergantung jenis produk, sebagai

diharapkan dari investasi barang modal.

contoh produk nata bag 1 Kg dari sebelumnya 1 mesin
menghasilkan 480 bag, dengan penambahan 1 mesin retort
baru akan dapat menghasilkan 960 bag nata 1 kg)

7.

Segmen Operasi
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Pada saat prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak memiliki segmen operasi karena seluruh aktivitas usaha
Perseroan memiliki karakteristik risiko dan imbal hasil yang sama serta dikelola sebagai satu kesatuan Grup sehingga
Perseroan tidak menyajikan informasi segmen. Untuk kepentingan manajemen, pendapatan Perseroan terdiri atas
pendapatan ekspor dan lokal.

8. Fluktuasi dari Nilai Tukar Mata Uang Asing dan Tingkat Suku Bunga dari Pinjaman

Pada tanggal diterbitkannya Prospektus ini, Perseroan telah melunasi seluruh kewajibannya dalam mata uang asing.
Maka dari itu, Perseroan tidak terekspos pada fluktuasi kurs atau suku bunga dari aspek utang.

9. Jumlah Pinjaman yang Masih Terutang pada Tanggal Laporan Keuangan Terakhir
Utang Bank

Perseroan

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Pada saat prospektus ini diterbitkan Perseroan telah memiliki fasilitas Kredit Modal Kerja dan Kredit Investasi dari PT
Bank Mandiri (Persero) Tbk, dengan rincian sebagai berikut:

(dalam Rupiah)
Batas Suku Bunga
Fasilitas Maksimum Periode Kontraktual Tujuan
Kredit (%)
Awal Akhir
Perseroan
PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk
KMK 1 70.000.000.000 29/01/2026 29/01/2027 8,5 Modal Kerja
KMK 2 25.000.000.000 29/01/2026 29/01/2027 8,5 Modal Kerja
KMK Seasonal 25.000.000.000 29/01/2026 29/01/2027 8,5 Modal Kerja
Kl 4 47.000.000.000 27/12/2021 22/12/2026 8,5 Belanja Modal
KI5 3.400.000.000 31/01/2023 30/01/2028 8,5 Belanja Modal
KI 6 13.300.000.000 31/01/2023 30/01/2028 8,5 Belanja Modal
KI'7 19.900.000.000 31/01/2023 30/01/2028 8,5 Belanja Modal
KI 8 7.000.000.000 26/08/2025 21/08/2030 8,5 Belanja Modal
KI 9 29.600.000.000 26/08/2025 21/08/2030 8,5 Belanja Modal

PT NPS

Pada saat prospektus ini diterbitkan PT NPS telah memiliki fasilitas Kredit Investasi dari PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk, dengan rincian sebagai berikut:

Batas Suku Bunga
Fasilitas Maksimum Periode Kontraktual Tujuan
Kredit (%)
Awal Akhir

NPS

PT Bank Mandiri

(Persero) Tbk

KiI 42.000.000.000 20/05/2021 12/06/2028 8,75 Belanja Modal

10. Kejadian atau Transaksi yang Tidak Normal

Tidak terdapat kejadian atau transaksi yang tidak normal dan jarang terjadi atau perubahan penting dalam ekonomi
yang dapat mempengaruhi jumlah pendapatan dan profitabilitas yang dilaporkan dalam laporan keuangan yang telah
diaudit Akuntan Publik, sebagaimana tercantum dalam Prospektus, dengan penekanan pada laporan keuangan
terakhir.

11. Dampak Perubahan Harga terhadap Pendapatan
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Tidak ada dampak perubahan harga, inflasi atau perubahan kurs valuta asing yang berdampak material terhadap
kegiatan usaha Perseroan selama tiga tahun terakhir

12. Kebijakan Pemerintah

Tidak ada dampak dari kebijakan Pemerintah atau institusi lainnya dalam bidang fiskal, moneter, ekonomi publik, atau
politik yang berdampak langsung maupun tidak langsung secara material terhadap kegiatan usaha dan investasi
Perseroan dan Perusahaan Anak.

13. Pertimbangan, Estimasi dan Asumsi Akuntansi Signifikan

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian Grup mengharuskan manajemen untuk membuat pertimbangan,
estimasi dan asumsi yang mempengaruhi total yang dilaporkan dari pendapatan, beban, aset dan liabilitas, dan
pengungkapan atas liabilitas kontijensi, pada akhir periode pelaporan. Ketidakpastian mengenai asumsi dan estimasi
tersebut dapat mengakibatkan penyesuaian material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas dalam periode pelaporan
berikutnya

a. Pertimbangan

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi Grup yang
memiliki pengaruh paling signifikan atas jumlah yang diakui dalam laporan keuangan konsolidasian:

Penentuan Mata Uang Fungsional

Mata uang fungsional dari Grup adalah mata uang dari lingkungan ekonomi primer di mana entitas beroperasi.
Manajemen menentukan mata uang fungsional dari Grup adalah Rupiah, mata uang tersebut adalah mata
uang yang mempengaruhi pendapatan dan beban dari produk yang dijual.

Pajak Penghasilan

Ketidakpastian atas interpretasi dari peraturan pajak yang kompleks, perubahan peraturan pajak dan jumlah
dan timbulnya penghasilan kena pajak di masa depan, dapat menyebabkan penyesuaian di masa depan atas
penghasilan dan beban pajak yang telah dicatat.

Pertimbangan juga dilakukan dalam menentukan penyisihan atas pajak penghasilan badan. Terdapat
transaksi dan perhitungan tertentu yang penentuan pajak akhirnya adalah tidak pasti sepanjang kegiatan
usaha normal.

Grup mengakui liabilitas atas pajak penghasilan berdasarkan estimasi apakah akan terdapat tambahan pajak
penghasilan. Rincian utang pajak penghasilan yang diakui selama tahun berjalan. Penjelasan lebih lanjut atas
akun ini diungkapkan pada Catatan atas laporan keuangan konsolidasian.

b. Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama masa depan dan sumber utama estimasi ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan yang
memiliki risiko signifikan bagi penyesuaian yang material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas untuk
tahun/periode berikutnya diungkapkan di bawah ini. Grup mendasarkan asumsi dan estimasinya pada
parameter yang tersedia pada saat laporan keuangan disusun. Asumsi dan situasi mengenai perkembangan
masa depan mungkin berubah akibat perubahan pasar atau situasi di luar kendali Grup. Perubahan tersebut
dicerminkan dalam asumsi terkait pada saat terjadinya.

Penyisihan kerugian kredit ekspektasian atas piutang usaha

Grup menerapkan pendekatan sederhana (simplified approach) dalam mengukur kerugian kredit
ekspektasian (Expected Credit Loss/ECL) atas piutang usaha, di mana penyisihan diakui sebesar ECL
sepanjang umur piutang.

Perhitungan ECL dilakukan secara kolektif dengan menggunakan metode roll rate, yang didasarkan pada pola

historis migrasi piutang antar kelompok umur hingga mencapai kondisi gagal bayar. Berdasarkan pola
tersebut, Grup menentukan Probability of Default (PD) historis untuk setiap kelompok umur piutang.
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Dalam mengukur ECL, Grup mempertimbangkan informasi yang bersifat forward-looking, dengan
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) sebagai faktor makro ekonomi utama yang relevan. Penyesuaian
atas PD historis dilakukan untuk mencerminkan ekspektasi kondisi ekonomi masa depan pada tanggal
pelaporan.

Jumlah penyisihan kerugian kredit ekspektasian ditentukan dengan mengalikan nilai tercatat piutang usaha
dengan tingkat gagal bayar yang telah disesuaikan. Penentuan ECL melibatkan pertimbangan signifikan
manajemen, dan realisasi di masa mendatang dapat berbeda dari estimasi yang digunakan.

Penyisihan Keusangan dan Penurunan Nilai Persediaan

Penyisihan keusangan dan penurunan nilai persediaan diestimasi berdasarkan fakta dan situasi yang
tersedia, termasuk namun tidak terbatas kepada, kondisi fisik persediaan yang dimiliki, harga jual pasar,
estimasi biaya penyelesaian dan estimasi biaya yang timbul untuk penjualan. Penyisihan dievaluasi kembali
dan disesuaikan jika terdapat tambahan informasi yang diterima mempengaruhi jumlah yang diestimasi.

Depresiasi Aset Tetap

Secara periodik Grup menelaah estimasi masa manfaat aset tetap berdasarkan beberapa faktor di antaranya
spesifikasi teknis, operasi dan kebutuhan usaha. Laporan keuangan konsolidasian dapat terpengaruh secara
material terhadap perubahan dalam estimasi tersebut. Manajemen akan merevisi beban penyusutan di mana
masa manfaatnya berbeda dari estimasi sebelumnya, atau penghapusan atau melakukan penurunan nilai
atas aset yang secara teknis telah usang atau aset nonstrategis yang dihentikan penggunaannya atau dijual.

Akrual promosi penjualan

Grup membuat pertimbangan yang signifikan untuk mengestimasi jumlah akrual promosi penjualan pada akhir
tahun, terutama untuk skema variabel yang tergantung pada penjualan distributor kepada peritel maupun
penjualan peritel kepada pelanggan akhir, serta mengevaluasi beberapa faktor termasuk anggaran promosi
penjualan yang disetujui, hasil historis klaim promosi penjualan dan estimasi klaim promosi penjualan yang
akan diterima di masa depan. Ketidakpastian muncul sehubungan dengan klaim aktual dari pelanggan yang
mungkin berbeda dengan estimasi.

Imbalan Kerja

Penentuan liabilitas imbalan kerja Grup bergantung pada pemilihan asumsi yang digunakan oleh aktuaris
independen dan manajemen Grup dalam menghitung jumlah-jumlah tersebut. Asumsi tersebut termasuk
antara lain, tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji tahunan, tingkat pengunduran diri karyawan tahunan, tingkat
kecacatan, umur pensiun dan tingkat kematian. Hasil aktual yang berbeda dari asumsi yang ditetapkan diakui
secara langsung pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian pada saat
perbedaan tersebut terjadi. Sementara Grup berkeyakinan bahwa asumsi tersebut adalah wajar dan sesuai,
perbedaan signifikan pada hasil aktual atau perubahan signifikan dalam asumsi yang ditetapkan Grup dapat
mempengaruhi secara material liabilitas atas imbalan kerja.

Aset Pajak Tangguhan

Estimasi signifikan oleh manajemen disyaratkan dalam menentukan total aset pajak tangguhan yang dapat
diakui, berdasarkan saat penggunaan dan tingkat penghasilan kena pajak dan strategi perencanaan pajak
masa depan.

14. Perubahan kebijakan akuntansi penting selama dua tahun terakhir

Grup menerapkan pertama kali seluruh standar baru, termasuk standar yang direvisi berikut ini yang mempengaruhi
laporan keuangan konsolidasian Grup yang berlaku efektif untuk periode yang dimulai pada atau setelah:

1 Januari 2024

Standar ini memberikan persyaratan dan pedoman bagi entitas untuk menerapkan standar akuntansi keuangan yang
benar dalam menyusun laporan keuangan bertujuan umum. Terdapat 4 (empat) standar akuntansi keuangan yang
saat ini diterapkan di Indonesia, yaitu:

Pilar 1 Standar Akuntansi Keuangan Internasional,
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b. Pilar 2 Standar Akuntansi Keuangan Indonesia (PSAK),

c. Pilar 3 Standar Akuntansi Keuangan Indonesia untuk Entitas Swasta/Standar Akuntansi Keuangan Indonesia
untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik, dan
d. Pilar 4 Standar Akuntansi Keuangan Indonesia untuk Entitas Mikro Kecil dan Menengah.

Nomenklatur Standar Akuntansi Keuangan

Standar ini mengatur penomoran baru untuk standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia yang diterbitkan
oleh DSAK |Al.

Amandemen PSAK 1: Liabilitas Jangka Panjang dengan Kovenan

Amandemen ini menentukan persyaratan untuk mengklasifikasikan suatu liabilitas sebagai jangka pendek atau jangka
panjang dan menjelaskan:

Hal yang dimaksud sebagai hak untuk menangguhkan pelunasan,
Hak untuk menangguhkan pelunasan harus ada pada akhir periode pelaporan,
Klasifikasi tersebut tidak dipengaruhi oleh kemungkinan entitas akan menggunakan haknya untuk
menangguhkan liabilitas, dan

e Hanya jika derivatif melekat pada liabilitas konversi tersebut adalah suatu instrumen ekuitas, maka syarat
dan ketentuan dari suatu liabilitas konversi tidak akan berdampak pada klasifikasinya.”

Selain itu, persyaratan telah diperkenalkan untuk mewajibkan pengungkapan ketika suatu kewajiban timbul dari
pinjaman perjanjian diklasifikasikan sebagai tidak lancar dan hak entitas untuk menunda penyelesaian bergantung
pada kepatuhan terhadap persyaratan di masa depan dalam waktu dua belas bulan.

Amandemen tersebut berlaku efektif untuk periode pelaporan tahunan yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2024
secara retrospektif dengan penerapan dini diperkenankan.

Amandemen tersebut berdampak pada pengungkapan kebijakan akuntansi Grup, namun tidak berdampak pada
pengukuran, pengakuan atau penyajian item apa pun dalam laporan keuangan Grup.

Amandemen PSAK 116: Liabilitas Sewa dalam Jual Beli dan Sewa-balik

Amandemen PSAK 116 Sewa menetapkan persyaratan yang digunakan penjual-penyewa dalam mengukur kewajiban
sewa yang timbul dalam transaksi jual beli dan sewa-balik, untuk memastikan penjual-penyewa tidak mengakui jumlah
setiap keuntungan atau kerugian yang terkait dengan hak guna yang dipertahankan.

Grup menerapkan amandemen tersebut secara retrospektif hanya untuk aset tetap yang dibuat supaya aset siap
digunakan pada atau setelah awal periode penyajian paling awal ketika entitas pertama kali menerapkan amandemen
tersebut.

Amandemen ini tidak berdampak pada laporan keuangan konsolidasian Grup karena tidak ada penjualan atas item-
item yang dihasilkan aset tetap yang menjadi tersedia untuk digunakan pada atau setelah awal periode sajian paling
awal.

Amandemen PSAK 207 dan PSAK 107: Pengaturan Pembiayaan Pemasok
Amandemen PSAK 207 dan PSAK 107 mengklarifikasi karakteristik pengaturan pembiayaan pemasok dan
mensyaratkan pengungkapan tambahan atas pengaturan pembiayaan pemasok tersebut. Persyaratan pengungkapan

dalam amandemen ini dimaksudkan untuk membantu pengguna laporan keuangan dalam memahami dampak
pengaturan pembiayaan pemasok terhadap liabilitas, arus kas, dan eksposur terhadap risiko likuiditas suatu entitas.”

Tidak terdapat dampak signifikan terhadap laporan keuangan konsolidasian Grup terkait dengan penerapan
amandemen standar tersebut.

1 Januari 2025

Berikut ini adalah standar akuntansi keuangan, perubahan dan interpretasi standar akuntansi keuangan yang berlaku
efektif sejak 1 Januari 2025.

e PSAK 117: “Kontrak Asuransi”;
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e Amendemen PSAK 117: “Kontrak Asuransi” terkait Penerapan Awal PSAK 117 dan PSAK 109 - Informasi
Komparatif; dan

e Amendemen PSAK 221: “Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing” terkait kondisi ketika suatu mata uang
tidak tertukarkan.

Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia ("DSAK-IAI") telah menerbitkan standar baru sebagai
berikut:

e  Amendemen PSAK 109: “Instrumen Keuangan” dan PSAK 107: "Instrumen Keuangan: Pengungkapan”;

e PSAK 338: "Kombinasi Bisnis Entitas Sepengendali” (Revisi 2025).

15. Pembatasan yang Ada terhadap Kemampuan Pengalihan Dana oleh Perusahaan Anak

Pada tanggal 24 April 2026, NPS telah memperoleh persetujuan perubahan covenant kredit dari PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk (bank) diantaranya pengesampingan atau menghapus pembagian dividen sepanjang NPS memenuhi
kondisi sebagai berikut:

a. Pembagian dividen sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

b. NPS menghasilkan laba positif pada periode berjalan.

c. Laba ditahan setelah pelaksanaan pembagian dividen tetap positif minimal sebesar 20% dari modal
disetor/ditempatkan dan sesuai ketentuan perundang-undangan.

d. Tidak mempengaruhi kewajiban kepada bank.

e. Memelihara kondisi keuangan NPS yang ditunjukan dengan rasio-rasio keuangan profitable, solven dan liquid.

Perseroan menilai bahwa pembatasan tersebut tidak memiliki dampak yang material terhadap kemampuan Perseroan
dalam memenuhi kewajiban pembayaran tunai, baik dalam jangka pendek maupun jangka menengah. Hal ini didukung
oleh posisi likuiditas Perseroan yang memadai, yang berasal dari kas internal serta ketersediaan sumber pendanaan
lainnya seperti namun tidak terbatas pada pinjaman bank dan dukungan dari pemegang saham. Perseroan juga
senantiasa melakukan pengelolaan likuiditas untuk memastikan terpenuhinya seluruh kewajiban keuangan tepat
waktu.
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VI. FAKTOR RISIKO

Investasi pada saham Perseroan mengandung berbagai risiko. Sebelum memutuskan untuk berinvestasi dalam Saham
Yang Ditawarkan oleh Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, calon investor diperingatkan bahwa
risiko ini mungkin melibatkan Perseroan, lingkungan di mana Perseroan beroperasi, saham Perseroan, dan kondisi
Indonesia. Oleh karena itu, calon investor diharapkan untuk membaca, memahami, dan mempertimbangkan seluruh
informasi yang disajikan dalam Prospektus ini, termasuk informasi yang berkaitan dengan risiko usaha yang dihadapi
oleh Perseroan dalam menjalankan kegiatan usahanya, sebelum membuat keputusan investasi yang menyangkut
saham Perseroan. Seluruh risiko yang disajikan dalam Prospektus ini mungkin memiliki dampak negatif dan material
terhadap kinerja Perseroan secara keseluruhan, termasuk kinerja operasional dan keuangan, dan mungkin memiliki
dampak langsung terhadap harga perdagangan saham Perseroan, sehingga dapat mengakibatkan calon investor
mungkin kehilangan seluruh atau sebagian dari investasinya. Risiko-risiko yang belum diketahui Perseroan atau yang
dianggap tidak material dapat juga mempengaruhi kegiatan usaha, arus kas, kinerja operasi, kinerja keuangan, atau
prospek usaha Perseroan.

Risiko-risiko yang diungkapkan dalam Prospektus berikut ini merupakan risiko-risiko yang material bagi Perseroan dan
telah disusun berdasarkan tingkat material dan eksposur terhadap kinerja keuangan Perseroan.

A. Risiko Utama yang Mempunyai Pengaruh Signifikan terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan
Risiko Terkait dengan Ketersediaan dan Volatilitas Harga Bahan Baku

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan bergantung pada ketersediaan bahan baku utama tertentu
yang diperoleh dari pemasok pihak ketiga, baik dari dalam negeri maupun luar negeri. Ketersediaan dan harga
bahan baku tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor di luar kendali Perseroan, antara lain kondisi cuaca,
gangguan distribusi, perubahan kebijakan pemerintah, fluktuasi nilai tukar, serta dinamika penawaran dan
permintaan di pasar global.

Tidak terdapat jaminan bahwa Perseroan akan selalu memperoleh pasokan bahan baku dalam jumlah yang
memadai, kualitas yang konsisten, maupun pada tingkat harga yang stabil. Terjadinya keterbatasan pasokan atau
peningkatan harga bahan baku dapat meningkatkan biaya produksi Perseroan dan berpotensi menekan margin
keuntungan, khususnya apabila Perseroan tidak dapat sepenuhnya mengalihkan kenaikan biaya tersebut kepada
pelanggan.

Apabila kondisi tersebut berlangsung dalam jangka waktu tertentu dan tidak dapat dimitigasi secara efektif, maka
hal tersebut dapat memberikan dampak material dan merugikan terhadap kinerja operasional, kondisi keuangan,
serta prospek usaha Perseroan.

B. Risiko Usaha yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak Langsung yang Dapat
Mempengaruhi Hasil Usaha dan Kondisi Keuangan Perseroan

Risiko Persaingan di Industri di mana Perseroan Beroperasi

Perseroan beroperasi dalam industri makanan dan minuman yang memiliki tingkat persaingan yang tinggi, baik
dari pelaku usaha domestik maupun internasional. Persaingan tersebut mencakup berbagai aspek, antara lain
harga, kualitas produk, inovasi, kekuatan merek, serta efektivitas jaringan distribusi dan pemasaran.

Kemampuan Perseroan untuk mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar sangat bergantung pada
keberhasilan dalam menjaga kualitas produk, melakukan inovasi yang relevan dengan kebutuhan konsumen, serta
mempertahankan efisiensi operasional. Apabila Perseroan tidak mampu beradaptasi dengan perubahan tren dan
preferensi konsumen atau tidak dapat menjaga daya saing dibandingkan kompetitor, hal tersebut dapat
berdampak negatif terhadap penjualan, pangsa pasar, serta kinerja usaha Perseroan.

Risiko yang Dapat Mempengaruhi Kelangsungan Operasional Perseroan

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menghadapi risiko operasional tertentu yang berpotensi
mengganggu kelancaran proses produksi dan distribusi. Risiko tersebut antara lain dapat timbul akibat kerusakan
atau gangguan pada mesin dan peralatan produksi, terjadinya kecelakaan kerja, gangguan teknis dalam proses
produksi, serta keterbatasan atau terhentinya pasokan utilitas penunjang seperti air dan tenaga listrik. Selain itu,
faktor eksternal di luar kendali Perseroan, termasuk kondisi cuaca ekstrem, banijir, dan kejadian lain yang bersifat
force majeure, juga dapat mempengaruhi kelangsungan operasional Perseroan.
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Perseroan dapat mengalami penurunan kapasitas produksi, keterlambatan dalam pemenuhan kewajiban kepada
pelanggan, serta peningkatan biaya operasional jika hal itu terjadi. Dampak tersebut, baik secara langsung
maupun tidak langsung, berpotensi mempengaruhi hasil usaha, kinerja operasional, serta kondisi keuangan
Perseroan.

Risiko atas Terjadinya Kendala dalam Kegiatan Distribusi dan Logistik Perseroan

Kelangsungan dan keberhasilan kegiatan usaha Perseroan sangat dipengaruhi oleh kemampuan Perseroan
dalam mengelola jaringan distribusi dan sistem logistik secara efektif dan terintegrasi. Hal ini menjadi semakin
penting mengingat cakupan kegiatan usaha Perseroan yang menjangkau berbagai wilayah di Indonesia yang
tersebar di berbagai pulau, serta mencakup pengiriman produk ke pasar internasional. Kompleksitas geografis
tersebut menuntut Perseroan untuk memiliki pengelolaan distribusi dan logistik yang andal guna memastikan
produk dapat menjangkau pelanggan dan konsumen akhir secara konsisten.

Jaringan distribusi yang memadai memungkinkan produk Perseroan tersedia dan mudah diakses oleh konsumen
di berbagai wilayah, sementara sistem logistik yang dikelola dengan baik berperan penting dalam menjaga
kelancaran arus barang, ketepatan waktu pengiriman, serta kondisi produk selama proses distribusi. Efektivitas
kedua aspek tersebut berkontribusi langsung terhadap tingkat kepuasan pelanggan, volume penjualan, serta
reputasi Perseroan di pasar.

Sebaliknya, apabila terjadi gangguan pada jaringan distribusi maupun proses logistik, baik yang disebabkan oleh
keterbatasan sarana transportasi, kendala operasional pihak ketiga, kondisi cuaca, maupun faktor lain di luar
kendali Perseroan, maka pengiriman produk ke lokasi penjualan dapat mengalami keterlambatan atau tidak dapat
dilaksanakan sesuai rencana. Kondisi tersebut berpotensi mengakibatkan terganggunya ketersediaan produk di
pasar, hilangnya peluang penjualan, serta dapat memberikan dampak yang merugikan terhadap kinerja
operasional dan hasil usaha Perseroan.

Risiko yang Berkaitan dengan Reputasi dan Citra Merek Perseroan

Selain aspek mutu produk, kekuatan dan reputasi merek yang dimiliki Perseroan merupakan elemen strategis
yang berperan penting dalam mendorong tingkat penerimaan produk di pasar. Perseroan memasarkan berbagai
lini produk melalui merek-merek yang telah dikenal luas dan memiliki tingkat pengenalan yang kuat di kalangan
konsumen, sehingga memberikan nilai tambah dalam memperluas jangkauan pasar dan mempertahankan
loyalitas pelanggan.

Namun demikian, dalam lingkungan industri yang memiliki tingkat persaingan yang tinggi, para pelaku usaha
secara aktif melakukan berbagai upaya pemasaran dan penguatan merek untuk meningkatkan kesadaran serta
kepercayaan konsumen. Keberhasilan Perseroan dalam mempertahankan posisi merek di pasar sangat
bergantung pada konsistensi kualitas produk, strategi komunikasi merek, serta kemampuan Perseroan dalam
menjaga reputasi yang telah dibangun selama ini. Apabila terjadi penurunan persepsi masyarakat terhadap merek
Perseroan, baik akibat kesalahan operasional, isu reputasi, maupun faktor lain, maka konsumen berpotensi beralih
ke produk pesaing. Kondisi tersebut dapat berdampak pada penurunan penjualan dan selanjutnya memberikan
pengaruh yang merugikan terhadap hasil usaha dan kondisi keuangan Perseroan.

Risiko terkait Lingkungan

Kegiatan usaha Perseroan berpotensi terpengaruh oleh ketentuan dan isu yang berkaitan dengan perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup. Dalam menjalankan proses produksi, Perseroan menghasilkan limbah tertentu
serta menggunakan sumber daya alam dan utilitas penunjang yang pengelolaannya tunduk pada ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang lingkungan hidup. Penerapan, perubahan, maupun pengetatan regulasi
lingkungan dapat menuntut Perseroan untuk melakukan penyesuaian operasional, investasi tambahan, atau
peningkatan standar pengelolaan lingkungan.

Selain risiko regulasi, Perseroan juga dapat menghadapi risiko lingkungan yang bersumber dari faktor eksternal,
seperti bencana alam, perubahan kondisi lingkungan, atau kejadian lain yang berada di luar kendali Perseroan,
yang dapat berdampak pada fasilitas produksi, sistem pengolahan limbah, maupun ketersediaan sumber daya
pendukung kegiatan usaha. Apabila Perseroan tidak dapat mengelola risiko lingkungan secara efektif atau tidak
memenuhi ketentuan yang berlaku, Perseroan dapat menghadapi konsekuensi berupa sanksi administratif,
kewajiban pemulihan lingkungan, gangguan operasional, serta potensi dampak reputasi.
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Risiko Gangguan Kualitas Bahan Baku dan Kelancaran Proses Produksi Perseroan

Kegiatan usaha Perseroan bergantung pada ketersediaan dan kualitas bahan baku serta kelancaran proses
produksi. Perseroan berpotensi menghadapi risiko penurunan mutu, kerusakan, atau kontaminasi bahan baku
yang dapat disebabkan oleh gangguan fasilitas penyimpanan, kegagalan sistem pendingin dan utilitas penunjang,
kondisi lingkungan, maupun kejadian eksternal di luar kendali Perseroan. Selain itu, keterlambatan pasokan bahan
baku, gangguan mesin dan peralatan produksi, kendala teknis, serta faktor eksternal seperti gangguan distribusi
dan bencana alam juga dapat menghambat kontinuitas proses produksi.

Apabila risiko tersebut terjadi, Perseroan dapat mengalami penurunan kapasitas dan efisiensi produksi,
keterlambatan pemenuhan permintaan pelanggan, peningkatan biaya operasional, serta potensi kerugian finansial
yang pada akhirnya dapat berdampak terhadap kinerja operasional dan kondisi keuangan Perseroan.

Risiko terkait Teknologi

Kegiatan usaha Perseroan didukung oleh penggunaan sistem teknologi informasi dan teknologi operasional
tertentu yang berperan dalam mendukung proses produksi, pengelolaan persediaan, distribusi, serta fungsi
pendukung lainnya. Keandalan dan ketersediaan sistem teknologi tersebut menjadi faktor penting dalam menjaga
kelancaran operasional dan efektivitas kegiatan usaha Perseroan.

Perseroan berpotensi menghadapi risiko yang berkaitan dengan gangguan, kegagalan, atau keterbatasan sistem
teknologi, baik yang disebabkan oleh kerusakan perangkat keras, gangguan perangkat lunak, kesalahan
penggunaan, maupun faktor eksternal seperti gangguan jaringan, serangan siber, atau bencana yang
mempengaruhi infrastruktur teknologi. Selain itu, perkembangan teknologi yang berlangsung dengan cepat dapat
menuntut Perseroan untuk melakukan pembaruan atau penyesuaian sistem agar tetap relevan dan kompetitif.
Apabila Perseroan tidak dapat mengelola atau menyesuaikan penggunaan teknologi secara tepat waktu, maka
hal tersebut dapat berdampak pada penurunan efisiensi operasional, gangguan proses bisnis, serta peningkatan
biaya operasional.

Risiko terkait Penjualan

Kinerja penjualan Perseroan sangat dipengaruhi oleh tingkat daya beli konsumen, kondisi ekonomi makro, serta
dinamika preferensi dan pola konsumsi masyarakat. Perubahan kondisi ekonomi, termasuk tekanan inflasi,
pelemahan daya beli, maupun perubahan prioritas belanja konsumen, dapat mempengaruhi permintaan terhadap
produk-produk Perseroan, baik dari segi volume maupun nilai penjualan. Selain itu, meningkatnya intensitas
persaingan di industri juga dapat memperbesar tekanan terhadap kinerja penjualan, khususnya apabila konsumen
memiliki lebih banyak alternatif produk dengan harga dan karakteristik yang serupa.

Penurunan tingkat permintaan terhadap produk Perseroan dapat berdampak pada menurunnya pendapatan,
meningkatnya persediaan, serta menurunnya efisiensi operasional. Kondisi tersebut, baik secara langsung
maupun tidak langsung, berpotensi mempengaruhi kinerja operasional, hasil usaha, serta kondisi keuangan
Perseroan.

Risiko terkait Keterbatasan Ketersediaan Sumber Daya

Kelangsungan kegiatan usaha Perseroan bergantung pada tersedianya berbagai jenis sumber daya yang
mendukung operasional sehari-hari maupun pengembangan usaha. Sumber daya tersebut mencakup aset dan
fasilitas fisik, pasokan bahan penunjang produksi, utilitas energi, tenaga kerja dengan kompetensi yang sesuai,
serta dukungan pendanaan yang memadai. Seiring dengan pertumbuhan skala dan kompleksitas kegiatan usaha
Perseroan, kebutuhan atas sumber daya tersebut cenderung meningkat.

Namun demikian, ketersediaan sebagian sumber daya yang dibutuhkan Perseroan tidak selalu berada
sepenuhnya dalam kendali Perseroan dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal, termasuk kondisi
pasar, kebijakan pemerintah, persaingan dalam memperoleh sumber daya tertentu, serta faktor ekonomi dan non-
ekonomi lainnya. Apabila Perseroan tidak dapat memperoleh atau mempertahankan ketersediaan sumber daya
yang bersifat penting dalam jumlah dan waktu yang diperlukan, maka hal tersebut berpotensi menghambat
kegiatan operasional, menekan efisiensi usaha, serta berdampak secara langsung maupun tidak langsung
terhadap kinerja operasional dan kondisi keuangan Perseroan.
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Risiko terkait Investasi atau Aksi Korporasi Perseroan

Dalam rangka memperluas dan mengembangkan kegiatan usahanya, Perseroan secara berkelanjutan melakukan
pengeluaran belanja modal untuk mendukung kapasitas dan efisiensi operasional, termasuk namun tidak terbatas
pada pembangunan dan pengembangan fasilitas produksi serta pengadaan mesin dan peralatan pendukung
lainnya. Setiap keputusan investasi tersebut dilakukan berdasarkan evaluasi internal dan pertimbangan
manajemen dengan menerapkan prinsip kehati-hatian, termasuk analisis atas kebutuhan operasional, proyeksi
kinerja, serta manfaat ekonomi yang diharapkan.

Namun demikian, tidak terdapat kepastian bahwa seluruh investasi yang dilakukan Perseroan akan memberikan
tingkat pengembalian sesuai dengan perencanaan atau menghasilkan manfaat ekonomi sebagaimana yang
diharapkan. Apabila realisasi kinerja dari investasi tersebut tidak sebanding dengan biaya yang telah dikeluarkan,
Perseroan berpotensi menghadapi peningkatan beban keuangan yang pada akhirnya dapat berdampak negatif
terhadap arus kas, kinerja keuangan, serta tingkat profitabilitas Perseroan.

Selain kegiatan investasi, Perseroan juga dapat melakukan berbagai aksi korporasi di masa mendatang, termasuk
penerbitan instrumen pendanaan yang bersifat utang maupun ekuitas, sesuai dengan kebutuhan pendanaan dan
strategi pengembangan usaha. Pelaksanaan aksi korporasi tersebut mengandung risiko, termasuk risiko
ketidakberhasilan dalam pelaksanaan, ketidakmampuan memenuhi kewajiban atau persyaratan yang timbul, serta
potensi perubahan persepsi dari pemangku kepentingan. Apabila risiko-risiko tersebut terjadi, Perseroan dapat
menghadapi konsekuensi berupa sanksi dari otoritas terkait, penurunan tingkat kepercayaan investor, maupun
dampak reputasi, yang selanjutnya dapat mempengaruhi keberlanjutan usaha serta kondisi keuangan Perseroan.

Perseroan memiliki investasi pada Perusahaan Anak yang berkontribusi terhadap kinerja keuangan konsolidasian
Perseroan. Tidak terdapat jaminan bahwa Perusahaan Anak akan senantiasa mencatatkan kinerja yang sesuai
dengan target atau ekspektasi Perseroan. Apabila Perusahaan Anak mengalami penurunan kinerja operasional
atau kerugian, maka Perseroan dapat mengalami penurunan pendapatan, laba, dan/atau nilai investasi pada
Perusahaan Anak yang pada akhirnya dapat berdampak negatif terhadap hasil usaha, posisi keuangan, arus kas,
dan prospek usaha Perseroan. Kondisi tersebut juga dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap Perseroan
dan berpotensi menurunkan nilai investasi pemegang saham Perseroan.

Risiko Pengendalian oleh Pemegang Saham Pengendali

Setelah Penawaran Umum, Perseroan akan tetap dikendalikan oleh Pemegang Saham Pengendali ("PSP")
melalui kepemilikannya secara tidak langsung melalui PT Niramas Utama Internasional sebesar 73,92% dari
modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan. Dengan kepemilikan tersebut, PSP memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi hasil pemungutan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham ("RUPS"), termasuk dalam
pengambilan keputusan yang memerlukan persetujuan pemegang saham sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Dalam kondisi tertentu, kepentingan PSP dapat berbeda dengan kepentingan pemegang saham publik. Oleh
karena itu, keputusan yang didukung oleh PSP mungkin tidak selalu sejalan dengan kepentingan pemegang
saham publik. Keadaan tersebut dapat mempengaruhi arah strategis, kebijakan usaha, pelaksanaan aksi
korporasi, maupun keputusan material lainnya yang pada akhirnya dapat berdampak terhadap hasil usaha, kondisi
keuangan, prospek usaha, dan nilai investasi pemegang saham publik pada Perseroan.

Risiko terkait Kebijakan Pemerintah dan Dinamika Regulasi

Kegiatan usaha Perseroan dipengaruhi oleh berbagai kebijakan dan peraturan pemerintah, baik yang secara
khusus mengatur industri makanan dan minuman maupun kebijakan di bidang ekonomi, perpajakan, perizinan,
dan ketenagakerjaan, yang berada di luar kendali Perseroan dan dapat berubah sewaktu-waktu. Perubahan
tersebut dapat mempengaruhi pola operasional, struktur biaya, serta strategi usaha Perseroan, serta menimbulkan
tambahan kewajiban kepatuhan.

Perseroan juga bergantung pada ketersediaan bahan baku utama, yaitu gula, yang pengadaannya tunduk pada
pengaturan pemerintah, termasuk kuota, perizinan, dan sumber pasokan. Berdasarkan ketentuan yang berlaku,
Perseroan diwajibkan memperoleh gula melalui mekanisme tertentu, antara lain impor gula mentah (raw sugar),
sehingga proses perolehan bahan baku bergantung pada kebijakan dan persetujuan instansi terkait. Hal ini
berpotensi menunda timeline pengadaan bahan baku, sehingga berdampak pada kelancaran produksi dan
kelangsungan usaha Perseroan.
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Selain itu, perbedaan interpretasi serta perubahan regulasi dapat menimbulkan ketidakpastian hukum dan risiko
sanksi apabila Perseroan tidak dapat menyesuaikan diri secara tepat waktu. Secara keseluruhan, dinamika
kebijakan dan regulasi tersebut dapat berdampak material terhadap operasional, kinerja usaha, dan kondisi
keuangan Perseroan.

Risiko terkait Ketentuan Negara Lain atau Peraturan Internasional

Kegiatan usaha Perseroan, khususnya yang berkaitan dengan aktivitas ekspor, dipengaruhi oleh ketentuan hukum
dan regulasi yang berlaku di negara tujuan serta peraturan internasional yang relevan. Dinamika perubahan
regulasi di berbagai negara, termasuk namun tidak terbatas pada kebijakan perdagangan, standar keamanan dan
mutu produk, ketentuan pelabelan, persyaratan sertifikasi, serta pembatasan impor, cenderung berlangsung
dengan cepat dan dapat berubah sewaktu-waktu.

Perubahan tersebut berpotensi menimbulkan tambahan kewajiban kepatuhan, penyesuaian spesifikasi produk,
perubahan proses distribusi, hingga peningkatan biaya operasional. Selain itu, ketidaksesuaian terhadap
ketentuan yang berlaku di negara tujuan dapat mengakibatkan penolakan produk, keterlambatan distribusi,
maupun potensi sanksi administratif sesuai dengan regulasi yang berlaku.

Risiko Umum
Risiko Kondisi Perekonomian Secara Makro atau Global

Kinerja dan keberlanjutan kegiatan usaha Perseroan dipengaruhi oleh dinamika kondisi perekonomian, baik pada
tingkat nasional maupun global. Perubahan indikator ekonomi makro, seperti pertumbuhan ekonomi, tingkat inflasi,
stabilitas sektor keuangan, serta tingkat kepercayaan pelaku usaha dan konsumen, dapat mempengaruhi daya
beli masyarakat dan pola konsumsi di wilayah tempat Perseroan menjalankan kegiatan usahanya. Kondisi tersebut
berpotensi berdampak pada tingkat permintaan terhadap produk Perseroan serta kemampuan pasar dalam
menyerap produk yang dihasilkan.

Selain itu, pelemahan kondisi perekonomian atau meningkatnya ketidakpastian di pasar keuangan dapat
mempengaruhi ketersediaan dan biaya pendanaan, termasuk akses Perseroan terhadap sumber pembiayaan
untuk mendukung kebutuhan modal kerja dan kegiatan investasi. Perubahan kondisi tersebut juga dapat
berdampak pada arus kas Perseroan serta kemampuan Perseroan dalam mempertahankan hubungan usaha
dengan pelanggan, pemasok, maupun mitra usaha lainnya.

Apabila terjadi perlambatan ekonomi yang signifikan atau gangguan pada stabilitas ekonomi dan pasar keuangan,
baik di dalam negeri maupun di wilayah lain yang terkait dengan kegiatan usaha Perseroan, maka kondisi tersebut
dapat memberikan dampak material, baik secara langsung maupun tidak langsung, terhadap kinerja operasional,
hasil usaha, serta kondisi keuangan Perseroan.

Risiko yang Berkaitan dengan Kepatuhan terhadap Ketentuan Hukum

Kegiatan usaha Perseroan tunduk pada berbagai ketentuan hukum dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku di wilayah operasional Perseroan. Ketidakpatuhan terhadap peraturan tersebut, baik yang bersifat
administratif, perdata, maupun pidana, dapat menimbulkan risiko hukum berupa tuntutan, klaim, atau sanksi dari
pihak yang berwenang maupun pihak ketiga. Risiko tersebut berpotensi menimbulkan beban keuangan tambahan,
gangguan terhadap kegiatan operasional, serta dampak negatif terhadap reputasi Perseroan.

Selain itu, dinamika perubahan peraturan perundang-undangan, termasuk namun tidak terbatas pada regulasi di
bidang ketenagakerjaan, pengupahan, hubungan industrial, dan hak berserikat, dapat meningkatkan kompleksitas
pengelolaan sumber daya manusia Perseroan. Perubahan kebijakan tersebut berpotensi memicu perselisihan
hubungan industrial atau tuntutan hukum apabila tidak diantisipasi dan dikelola secara memadai. Apabila risiko
hukum dan hubungan industrial tersebut tidak dapat dikelola dengan baik, hal ini dapat berdampak material
terhadap kelangsungan usaha, kinerja operasional, serta kondisi keuangan Perseroan.
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Risiko Bagi Investor yang Berkaitan dengan Saham
Kondisi Pasar Modal Indonesia yang Dapat Mempengaruhi Harga dan Likuiditas Saham

Pasar berkembang seperti Indonesia memiliki risiko yang lebih besar dibandingkan dengan pasar maju dan jika
risiko-risiko terkait hal ini terjadi, hal ini dapat mempengaruhi harga dan likuiditas saham Perseroan. Pasar
berkembang secara historis memiliki karakter volatilitas yang signifikan dan kondisi sosial, politik dan ekonomi
mereka dapat berbeda secara signifikan dari pasar maju. Risiko spesifik yang dapat memiliki dampak negatif dan
materiil kepada harga saham, kegiatan usaha, hasil operasi, arus kas dan kondisi keuangan Perseroan termasuk
antara lain:

- kondisi politik, sosial dan ekonomi yang tidak stabil;

- perang, aksi terorisme, dan konflik sipil;

- intervensi pemerintah, termasuk dalam hal tarif, proteksi dan subsidi;

- perubahan dalam peraturan, perpajakan dan struktur hukum;

- kesulitan dan keterlambatan dalam memperoleh atau memperpanjang perizinan;

- tindakan-tindakan yang diambil oleh Pemerintah;

- kurangnya infrastruktur energi, transportasi dan lainnya; dan

- penyitaan atau pengambilalihan aset.

Risiko Fluktuasi Harga Saham

Setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham, harga saham Perseroan di pasar sekunder dapat
mengalami fluktuasi yang signifikan dan tidak selalu mencerminkan kinerja operasional atau kondisi keuangan
Perseroan. Pergerakan harga saham tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berkaitan langsung
dengan Perseroan maupun faktor eksternal yang berada di luar kendali Perseroan, termasuk dinamika pasar
modal, kondisi makroekonomi, serta sentimen investor terhadap industri dan pasar tempat Perseroan beroperasi.

Selain itu, perubahan ekspektasi pasar terhadap kinerja Perseroan, pergeseran pandangan analis dan investor,
serta perkembangan kondisi politik, ekonomi, dan regulasi di Indonesia maupun secara global dapat
mempengaruhi tingkat permintaan dan penawaran atas saham Perseroan. Faktor-faktor lain seperti keterlibatan
Perseroan dalam sengketa hukum, perubahan dalam struktur manajemen, serta pergerakan harga saham di pasar
regional dan internasional juga berpotensi meningkatkan volatilitas harga saham Perseroan.

Penjualan saham Perseroan dalam jumlah yang signifikan di pasar publik, baik oleh pemegang saham yang telah
ada maupun pihak lainnya, atau adanya persepsi pasar mengenai potensi penjualan tersebut, dapat memberikan
tekanan terhadap harga pasar saham Perseroan dan mempengaruhi kemampuan Perseroan untuk memperoleh
pendanaan tambahan melalui penerbitan saham atau instrumen berbasis ekuitas di masa mendatang. Selain itu,
Harga Penawaran dalam Penawaran Umum Perdana Saham dapat ditetapkan pada tingkat yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai buku bersih per saham Perseroan, sehingga investor berpotensi mengalami penurunan
nilai investasi apabila harga pasar saham Perseroan mengalami penurunan setelah Penawaran Umum Perdana
Saham.

Harga Penawaran dapat secara substansial lebih tinggi daripada nilai aset bersih per saham dari saham yang
beredar yang diterbitkan ke para pemegang saham Perseroan yang telah ada, sehingga investor dapat mengalami
penurunan nilai yang substansial.

Risiko Tidak Likuidnya Saham yang Ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham

Pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia tidak serta-merta menjamin terbentuknya tingkat likuiditas
perdagangan yang memadai atas saham Perseroan di pasar sekunder. Likuiditas saham sangat dipengaruhi oleh
struktur kepemilikan saham, minat dan partisipasi investor, serta kondisi pasar modal secara umum. Dalam hal
sebagian besar saham Perseroan dimiliki oleh pemegang saham tertentu yang memilih untuk mempertahankan
kepemilikannya dan tidak secara aktif memperdagangkan saham tersebut, maka volume dan frekuensi
perdagangan saham Perseroan dapat menjadi terbatas.

Kondisi terbatasnya likuiditas tersebut berpotensi mengakibatkan kesulitan bagi investor untuk menjual atau
membeli saham Perseroan pada harga dan waktu yang diharapkan. Selain itu, rendahnya likuiditas dapat
memperbesar volatilitas harga saham Perseroan dan mempengaruhi pembentukan harga pasar yang wajar, yang
pada akhirnya dapat berdampak negatif terhadap nilai investasi pemegang saham.
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Risiko Berkaitan dengan Pembagian Dividen

Risiko yang berkaitan dengan pembagian dividen dapat berdampak terhadap kondisi arus kas Perseroan,
khususnya dalam hal potensi berkurangnya ketersediaan dana likuid yang dapat digunakan untuk mendukung
kegiatan operasional maupun kebutuhan investasi. Pembagian dividen yang tidak dikelola secara hati-hati berisiko
mengurangi fleksibilitas keuangan Perseroan, terutama dalam menghadapi kebutuhan pendanaan yang bersifat
mendesak atau peluang ekspansi usaha.

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA FAKTOR RISIKO YANG MATERIAL BAGI
PERSEROAN SERTA FAKTOR RISIKO USAHA DAN RISIKO UMUM DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN
USAHA TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI DAN DISUSUN BERDASARKAN BOBOT DARI
MASING-MASING RISIKO TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERSEROAN.
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VII. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak ada kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan keuangan dan hasil usaha
Perseroan dan Perusahaan Anak yang terjadi setelah tanggal laporan auditor independen tertanggal 3 Juni 2026
sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran atas laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan
Perusahaan Anak untuk tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2025, 2024, dan 2023 yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, Palilingan & Rekan berdasarkan Standar Audit
yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia (“IAPI”), dan ditandatangani oleh Saur Sitanggang, CPA (Registrasi
Akuntan Publik No. AP.1393) untuk tanggal 31 Desember 2025 dengan opini tanpa modifikasian dan berisi paragraf
“hal lain”, sebagaimana yang tercantum dalam laporan auditor independen terkait No. 01537/2.1133/AU.1/04/1393-
1/1/V1/2026 tertanggal 3 Juni 2026.
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VIIl. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, SERTA PROSPEK
USAHA DAN PERUSAHAAN ANAK

1. Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan Hukum Negara Republik Indonesia dan
berkedudukan di Kabupaten Bekasi. Perseroan didirikan dengan nama "PT Nata Sari Raya" sebagaimana termaktub
dalam Akta Perseroan Terbatas PT Nata Sari Raya No. 86 tanggal 22 November 1990 yang dibuat di hadapan Samsul
Hadi, S.H., Notaris di Jakarta dan telah memperoleh pengesahan Menteri Kehakiman Republik Indonesia sesuai
dengan Surat Keputusannya No. C2-5337.HT.01.01.Th.92 tanggal 4 Juli 1992 serta telah didaftarkan dalam Kantor
Pengadilan Negeri Bekasi di bawah No. 966/PT/1992/PN.BKS tanggal 28 September 1992 dan telah diumumkan
dalam Tambahan No. 3078, BNRI No. 25 tanggal 26 Maret 1996 ("Akta Pendirian Perseroan").

Sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan, struktur permodalan dan susunan pendiri/pemegang saham
Perseroan pada saat pendirian adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.000,- per Saham

LR R Jumlah Saham Jumlai(‘R't';;:)o L Persentase (%)

Modal Dasar 300 300.000.000 -
Nama Pendiri/Pemegang Saham:

1. Tjokro Susilo 43 43.000.000 57,34
2. Tony Loesiahari 16 16.000.000 21,33
3. Lie Djok Tjuan 16 16.000.000 21,33
Modal Ditempatkan dan Disetor 75 75.000.000 100
Saham Dalam Portepel 225 225.000.000

Akta Pendirian Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir adalah dalam rangka
penyesuaian dengan Peraturan Nomor 1X.J.1, Peraturan OJK No. 33 Tahun 2014, Peraturan OJK No. 15 Tahun 2020,
dan Peraturan OJK No. 14 Tahun 2025 sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Pemegang Saham PT Niramas Utama No. 25 tanggal 20 Februari 2026 yang dibuat di hadapan Chandra Lim, S.H.,
LL.M., Notaris di Jakarta Utara dan telah memperoleh persetujuan Menhum sesuai dengan Surat Keputusannya No.
AHU-0012296.AH.01.02.Tahun 2026 serta telah diterima dan dicatat dalam database SABH di bawah No. AHU-
AH.01.03-0059155 keduanya didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0039373.AH.01.11.Tahun 2026
tanggal 23 Februari 2025 dan telah diumumkan dalam Tambahan No. 6283, BNRI No. 20 tanggal 10 Maret 2026 ("Akta
No. 25/2026").

Sehubungan dengan rencana Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, berdasarkan Akta No. 25/2026, para

pemegang saham Perseroan telah memberikan persetujuan di antaranya adalah sebagai berikut:

(i) perubahan status Perseroan dari perseroan tertutup menjadi perseroan terbuka dengan perubahan nama menjadi
PT Niramas Utama Tbk;

(i) rencana pengeluaran saham dari portepel Perseroan sebanyak-banyaknya sebesar 350.000.000 lembar saham
baru atau sebanyak-banyaknya 25,93% dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum
Perdana, dengan nilai nominal masing-masing Rp100,- untuk ditawarkan kepada masyarakat dalam dan/atau di
luar wilayah Republik Indonesia melalui Penawaran Umum Perdana;

(iii) pencatatan semua saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia setelah dilakukannya Penawaran Umum Perdana
Saham;

(iv) memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi sehubungan dengan Penawaran Umum
Perdana Saham termasuk tetapi tidak terbatas untuk:

a. menetapkan Harga Penawaran atas saham-saham yang akan ditawarkan dalam Penawaran Umum dengan
persetujuan Dewan Komisaris;

b. menetapkan penggunaan dana atas dana yang diperoleh dalam Penawaran Umum;

c. mencatatkan saham-saham Perseroan yang merupakan saham yang telah dikeluarkan dan disetor penuh
pada Bursa Efek Indonesia dengan memperhatikan peraturan dan ketentuan yang berlaku di bidang Pasar
Modal;

d. mendaftarkan saham-saham dalam Penitipan Kolektif sesuai dengan Peraturan Kustodian Sentral Efek
Indonesia sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku sehubungan dengan hal tersebut;

e. hal-hal lain yang berkaitan.
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Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan sebagaimana termaktub dalam Akta No. 25/2026, maksud dan tujuan
Perseroan adalah berusaha dalam bidang industri makanan dan minuman, perdagangan, dan aktivitas pengepakan.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melakukan kegiatan usaha sebagai berikut:
a. Kegiatan Usaha Utama:

Vi.

vii.

viii.

Xi.

Xii.

Xiii.

Industri pengolahan rumput laut (KBLI 10298). Kelompok ini mencakup usaha pengolahan rumput laut
menjadi rumput laut kering dan olahan (alkali treated caragenan chips), gelatin, agar-agar, karagenan dan
lainnya.

Industri pengolahan sari buah dan sayuran (KBLI 10330). Kelompok ini mencakup usaha pengawetan buah-
buahan dan sayuran dengan cara pengolahan sari buah-buahan dan sayuran, seperti bubuk sari buah-
buahan, air/sari pekat buah-buahan dan air/sari pekat sayuran (konsentrat), nektar buah dan/atau sayuran.
Industri produk roti dan kue (KBLI 10710). Kelompok ini mencakup usaha pembuatan berbagai macam roti,
kue dan produk bakeri lainnya seperti industri roti tawar dan roti kadet; industri kue, pie, tart; industri biskuit
dan produk roti kering lainnya; industri pengawetan kue kering dan cake; industri produk makanan ringan
baik yang manis atau asin; industri tortillas; dan industri produk roti yang dibekukan, seperti pancake, waffle
dan roti kadet.

Industri kembang gula (KBLI 10734). Kelompok ini mencakup usaha industri kembang gula lainnya, yang
tidak termasuk pada kategori 10731 sampai dengan 10734 seperti permen karet dan permen obat batuk
dan pastilles.

Industri produk makanan lainnya (KBLI 10799). Kelompok ini mencakup usaha pembuatan produk makanan
lainnya yang tidak diklasifikasikan di tempat lain, seperti telur asin, sup dan kaldu, makanan yang tidak
tahan lama, seperti sandwich, pizza mentah, selongsong sosis dari kolagen, selulosa, usus hewan, dan
lainnya. Termasuk industri ragi, susu dan keju pengganti dari selain susu dan produk telur dan albumin
telur, pangan diet khusus dewasa dan pangan keperluan medis khusus dewasa, seperti minuman untuk ibu
hamil dan menyusui, makanan untuk penderita penyakit tertentu, pangan protein produk seperti Hydrolised
Vegetable Protein (HVP).

Industri minuman ringan (KBLI 11040). Kelompok ini mencakup usaha industri minuman yang tidak
mengandung alkohol, kecuali bir dan anggur tanpa alkohol. Termasuk industri minuman ringan beraroma
tanpa alkohol dan atau rasa manis, seperti lemonade, orangeade, cola, minuman buah, air tonik, limun, air
soda, krim soda dan air anggur, minuman yang dikarbonasi maupun tidak, dan minuman yang mengandung
konsentrat, dan minuman serbuk.

Industri minuman lainnya (KBLI 11090). Kelompok ini mencakup usaha industri minuman lainnya yang tidak
termasuk dalam sub golongan 1101 sampai dengan 1105, seperti minuman penyegar, nira, air tebu, air
kelapa, minuman sereal panas, serbuk sekoteng, dan serealia celup.

Industri pelumatan buah-buahan dan sayuran (KBLI 10312). Kelompok ini mencakup usaha pengawetan
buah-buahan dan sayuran dengan proses pelumatan, baik dalam bentuk kemasan ataupun tidak, seperti
selai mangga, jelly murbai, dan cabe giling.

Industri pengeringan buah-buahan dan sayuran (KBLI 10313). Kelompok ini mencakup usaha pengawetan
buah-buahan dan sayuran dengan cara pengeringan, baik dalam bentuk kemasan ataupun tidak, seperti
kismis (anggur), bawang merah, bawang putih, cabe kering, rebung kering dan jamur kering. Termasuk
Industri keripik dari buah dan sayuran.

Industri pengolahan dan pengawetan lainnya buah-buahan dan sayuran bukan kacang-kacangan (KBLI
10399). Kelompok ini mencakup usaha pengawetan buah-buahan dan sayuran dengan cara selain yang
tercakup dalam sub golongan 10391 sampai dengan 10393, seperti industri pengupasan kentang, produk
buah-buahan dan sayuran yang diproses dengan pasteurisasi atau sterilisasi dan dikemas dalam kemasan
selain kaleng.

Industri tepung campuran dan adonan tepung (KBLI 10614). Kelompok ini mencakup usaha pembuatan
tepung campuran dan adonan tepung yang sudah dicampur untuk roti, kue, biskuit, kue dadar, termasuk
tepung untuk adonan, misalnya untuk melapisi permukaan ikan atau daging ayam, seperti tepung pelapis,
tepung bumbu, tepung bakwan, tepung bakso, premiks untuk makanan pencuci mulut berbasis serealia
dan pati dan tepung custard tanpa telur.

Industri makanan dari coklat dan kembang gula dari coklat (KBLI 10732). Kelompok ini mencakup usaha
pembuatan segala macam makanan yang bahan utamanya dari cokelat seperti cokelat, cokelat compound,
coklat couverture, cokelat imitasi, coklat putih, gula-gula dari cokelat, olesan dan isian berbasis kakao.
Termasuk industri minuman dari cokelat dalam bentuk bubuk maupun cair.

Industri bumbu masak dan penyedap masakan (KBLI 10772). Kelompok ini mencakup usaha pembuatan
bumbu masak dalam keadaan sudah diramu atau belum, baik berbentuk bubuk ataupun lainnya, seperti
bumbu gulai, bumbu kari, bumbu merica, bubuk jahe, bubuk jinten, bubuk pala, bubuk cabe dan bubuk kayu
manis. Termasuk usaha industri penyedap masakan - baik yang asli, natura maupun sintesa khemis, seperti
vetsin dan serbuk panili dan industri bumbu-bumbu, saus dan rempah-rempah, seperti mayonais, tepung
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mustar, mustar olahan, sauce tomat, sauce selada, dan pengganti garam yang- digunakan sebagai bumbu
pada produk pangan.

Industri produk masak dari kelapa (KBLI 10773). Kelompok ini mencakup pembuatan produk masak dari
kelapa yang belum tercakup dalam golongan manapun, seperti santan pekat dan santan cair, kecap kelapa,
sari kelapa (nata de coco), kelapa parut kering (desiccated coconut), krim kelapa dan tepung kelapa.
Industri makanan dari kedele dan kacang-kacangan lainnya bukan kecap, tempe dan tahu (KBLI 10793).
Kelompok ini mencakup usaha pembuatan makanan dari kedele/kacang-kacangan lainnya bukan kecap
dan tempe, seperti keripik/peyek dari kacang-kacangan, daging sintetis, kacang kapri, kacang asin, kacang
telur, kacang sukro, kacang bogor, kacang atom, kacang mete dan enting-enting. Termasuk produk protein
kedelai dan texturized vegetable protein.

Industri kerupuk, keripik, peyek dan sejenisnya (KBLI 10794). Kelompok ini mencakup usaha industri
berbagai macam kerupuk, keripik, peyek dan sejenisnya, seperti kerupuk udang, kerupuk ikan dan kerupuk
pati (kerupuk terung), dan usaha pembuatan berbagai macam makanan sejenis kerupuk, seperti macam-
macam emping, kecimpring, karak, gendar, opak, keripik paru, keripik bekicot dan keripik kulit, peyek teri,
peyek udang.

Industri produk obat tradisional untuk manusia (KBLI 21022). Kelompok ini mencakup usaha pengolahan
macam-macam produk obat tradisional yang bahannya berasal dari tumbuh-tumbuhan, bahan hewan,
bahan mineral, sediaan sarian (galenik), atau campuran dari bahan tersebut yang berbentuk serbuk,
rajangan, pil, dodol/jenang, pastiles, tablet, kapsul, cairan, larutan, emulsi dan suspensi, salep, krim dan
gel, supositoria. Termasuk industri minuman jamu dan suplemen kesehatan/makanan bukan produk
farmasi.

Aktivitas perusahaan holding (KBLI 64200). Kelompok ini mencakup kegiatan dari perusahaan holding
(holding companies), yaitu perusahaan yang menguasai aset dari sekelompok perusahaan subsidiari dan
kegiatan utamanya adalah kepemilikan kelompok tersebut. Holding Companies tidak terlibat dalam kegiatan
usaha perusahaan subsidiarinya. Kegiatannya mencakup jasa yang diberikan penasihat (counsellors) dan
perunding (negotiators) dalam merancang merger dan akuisisi perusahaan.

b. Kegiatan Usaha Penunjang:

Aktivitas pengepakan (KBLI 82920). Kelompok ini mencakup usaha jasa pengepakan/pengemasan atas
dasar balas jasa (fee) atau kontrak, baik menggunakan atau tidak suatu proses otomatis. Termasuk
pembotolan minuman dan makanan, pengemasan benda padat (blister packaging, pembungkusan dengan
alumunium foil dan lain-lain), pengemasan obat dan bahan obat-obatan, pelabelan, pembubuhan perangko
dan pemberian cap, pengemasan parsel atau bingkisan dan pembungkusan hadiah. Termasuk
pengalengan dan sejenisnya.

Perdagangan besar berbagai macam barang (KBLI 46900). Kelompok ini mencakup usaha perdagangan
besar berbagai macam barang yang tanpa mengkhususkan barang tertentu (tanpa ada kekhususan
tertentu) termasuk perkulakan.

Perdagangan besar bahan makanan dan minuman hasil peternakan dan perikanan lainnya (KBLI 46329).
kelompok ini mencakup perdagangan besar bahan makanan dan minuman hasil peternakan dan perikanan
yang belum tercakup dalam kelompok 46321 sampai dengan 46327, seperti perdagangan besar madu hasil
peternakan lebah, dan pemungutan madu hasil hutan.

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, kegiatan usaha yang benar-benar dijalankan oleh Perseroan adalah industri
makanan dan minuman penutup.

Kantor Pusat Perseroan berkedudukan di JI. Bekasi Tambun KM.39.5, Jatimulya, Kecamatan Tambun Selatan,
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, 17510 — Indonesia.

2. Kejadian penting yang memengaruhi perkembangan Perseroan

Berikut merupakan kejadian penting yang terjadi pada Perseroan sejak didirikan sampai dengan tanggal Prospektus
ini diterbitkan:

Tahun Peristiwa / Kejadian Penting
1990 Perseroan mendirikan pabrik pertama di Bekasi dan memulai kegiatan usaha dengan
memproduksi Nata de Coco dalam bentuk semi-proses untuk pasar ekspor (B2B)
1994 Perseroan mulai memproduksi Nata de Coco dalam kemasan konsumen (consumer pack)
sebagai bagian dari pengembangan pasar domestik dan ekspor (B2B & B2C)
1996 Perseroan mulai memproduksi kategori produk baru Mini Jelly dengan Nata De Coco
1999 Perseroan mulai memproduksi kategori produk baru Aloe vera
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Tahun Peristiwa / Kejadian Penting

2003 Perseroan mendirikan pabrik kedua yang berlokasi di Pontianak guna meningkatkan kapasitas
produksi khusus produk Aloe vera

2006 Perseroan melakukan pembaruan (redesain) logo INACO sebagai bagian dari penguatan
identitas merek.

2012 Perseroan mulai memproduksi kategori produk baru Pudding dengan Nata De Coco dengan tiga
rasa Markisa, Mangga, dan Taro.

2015 Perseroan mulai memproduksi kategori produk baru RTD I'm Coco

2016 Perseroan mendirikan pabrik ketiga di Pandaan dengan penerapan teknologi industri 4.0 untuk
mendukung efisiensi dan skala produksi.

2017 Perseroan mengawali digitalisasi mendukung operasional perusahaan dengan menerapkan
ERPSAP S/4HANA*

2019 Perseroan mulai memproduksi kategori produk confectionery yaitu Mini Gummies

2020 Perseroan memulai I-learn (Inaco Learning Center)

2021 Perseroan mulai memproduksi produk confectionery Frozen Mix

2022 Perseroan mulai memproduksi produk Jelly Drink
Perseroan mendapatkan sertifikasi HACCP

2023 Perseroan mulai memproduksi kategori produk baru Snack Mini Bites

2024 Perseroan memperluas portofolio produk dengan memproduksi minuman EnerGel.

2025 Akuisisi SNU

2026 Perseroan memperoleh sertifikasi ISO 22000 : 2018

3. Perkembangan struktur permodalan, susunan pemegang saham dan kepemilikan saham Perseroan

Riwayat struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham dalam Perseroan dalam 3 (tiga) tahun terakhir adalah
sebagai berikut:

Tahun 2023

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Niramas Utama No. 47 tanggal 31 Januari 2019
yang dibuat di hadapan Chandra Lim, S.H., LL.M., Notaris di Kota Jakarta Utara dan telah memperoleh persetujuan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai dengan Surat Keputusannya No. AHU-
0010922.AH.01.02.Tahun 2019 tanggal 27 Februari 2019 serta telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No.
AHU-0033687.AH.01.11.Tahun 2019 tanggal 27 Februari 2019, para pemegang saham Perseroan telah menyetujui
peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan dari semula sebesar Rp50.000.000.000,- menjadi sebesar
Rp100.000.000.000,- yang diambil bagian seluruhnya oleh PT Niramas Utama International sebanyak 500.000.000
lembar saham atau sebesar Rp50.000.000.000,- dengan cara mengkonversi piutang PT Niramas Utama International.
Sehingga struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah ana!l Nominal Persentase (%)
(Rupiah)
Modal Dasar 1.000.000.000 100.000.000.000 -
Nama Pendiri/Pemegang Saham:
1. PT Niramas Utama International 998.000.000 99.800.000.000 99,80
2. Sadikun Wiratno 2.000.000 200.000.000 0,20
Modal Ditempatkan dan Disetor 1.000.000.000 100.000.000.000 100

Saham Dalam Portepel - - R

Catatan:

Perseroan telah melakukan pengumuman sehubungan dengan utang yang dikonversikan menjadi saham tersebut pada Harian
Investor tanggal 4 Maret 2026 dan Harian Ekonomi Neraca tanggal 4 Maret 2026 sebagai pemenuhan Pasal 35 UUPT jo. Pasal 6
Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 1999 tentang Bentuk-Bentuk Tagihan Tertentu Yang Dapat Dikompensasi Sebagai Setoran
Saham.
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Tidak terdapat perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham dalam Perseroan terhitung sejak tahun

2024 sampai dengan tahun 2025.

Tahun 2026

Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, berdasarkan Akta No. 25/2026, para pemegang saham Perseroan telah
menyetujui peningkatan modal dasar Perseroan dari semula sebesar Rp100.000.000.000,- menjadi sebesar
Rp400.000.000.000,-. Sehingga struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan menjadi sebagai

berikut:

Nilai Nominal Rp100,- per Saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah ana!l Nominal Persentase (%)
(Rupiah)
Modal Dasar 4.000.000.000 400.000.000.000 -
Nama Pendiri/Pemegang Saham:
1. PT Niramas Utama International 998.000.000 99.800.000.000 99,80
2. Sadikun Wiratno 2.000.000 200.000.000 0,20
Modal Ditempatkan dan Disetor 1.000.000.000 100.000.000.000 100

Saham Dalam Portepel 3.000.000.000

300.000.000.000 -

4. Perizinan yang dimiliki Perseroan dan Perusahaan Anak

Perseroan dan Perusahaan Anak telah memperoleh izin-izin material untuk melakukan kegiatan operasionalnya,

sebagai berikut:

A. Perseroan

Perseroan telah memiliki perizinan, persetujuan dan pendaftaran material dalam rangka menjalankan kegiatan usaha

dari instansi Pemerintah yang berwenang sebagaimana diuraikan di bawah ini:

No. | Izin |  MasaBerlaku | Keterangan
Izin-izin dan Dokumen sehubungan dengan Perindustrian

1. Kepala Badan Pelayanan Perizinan Terpadu | Selama Perseroan | lzin usaha industri Perseroan untuk
Provinsi Jawa Barat No. menjalankan kegiatan usaha Industri Minuman Ringan
08/32/1U/I/IPMDN/INDUSTRI/2011 tanggal 2 Maret | kegiatan usahanya | yang berlokasi di Kabupaten Bekasi,
2011 tentang lzin Usaha yang diterbitkan oleh Provinsi Jawa Barat.

Kepala Badan Pelayanan Perizinan Terpadu
Provinsi Jawa Barat

2. Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sertifikat | Selama Perseroan | Sertifikat Standar untuk kegiatan usaha
Standar No. 81201099201560003 tanggal 14 menjalankan Perseroan di bidang Industri Produk
Desember 2022 yang diterbitkan oleh Pemerintah | kegiatan usahanya | Masak Dari Kelapa (Klasifikasi Baku
Republik Indonesia melalui Pelayanan Perizinan Lapangan Usaha Indonesia ("KBLI") No.
Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik (Online 10773)

Single Submission)

3. Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sertifikat | Selama Perseroan | Sertifikat Standar untuk kegiatan usaha
Standar No. 81201099201560002 tanggal 4 menjalankan Perseroan di bidang Industri Pengolahan
November 2022 yang diterbitkan oleh Pemerintah | kegiatan usahanya | Rumput Laut (KBLI No. 10298)

Republik Indonesia melalui Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik (Online
Single Submission)

4. Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang 30-08-2028 Izin penerapan cara produksi pangan
Baik No. PW-S.04.09.1.53.53209.23-5250.P olahan yang baik untuk jenis pangan
tanggal 31 Agustus 2023 yang diterbitkan oleh minuman ringan non-karbonasi/minuman
Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik rasa/minuman botanikal
Indonesia

5. Sertifikat Cara Produksi Pangan Yang Baik No. PW- 03-09-2026 Sertifikat cara produksi pangan yang baik
S.04.09.1.54.533.09.21-0009 tanggal 4 September untuk jenis pangan minuman berbasis air
2021 yang diterbitkan oleh Badan Pengawas Obat berperisa tidak berkarbonat, termasuk
dan Makanan Republik Indonesia
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punches dan ades - minuman nata de
coco

6. Sertifikat Cara Produksi Pangan Yang Baik No. PW- 03-09-2026 Sertifikat cara produksi pangan yang baik
S.04.09.1.54.533.09.21-0008 tanggal 4 September untuk jenis pangan makanan pencuci
2021 yang diterbitkan oleh Badan Pengawas Obat mulut berbasis buah, termasuk makanan
dan Makanan Republik Indonesia pencuci mulut berbasis air berperisa -

nata de coco dalam kemasan, jeli agar,
puding berperisa
Izin-izin dan Dokumen sehubungan dengan Lingkungan Hidup

7. Surat Keputusan Walikota Pontianak  No. Berlaku sejak Persetujuan atas Dokumen Pengelolaan
660.1/13499/BLH-PPH/2010 tanggal 31 Desember | tanggal ditetapkan | Lingkungan Hidup ("DPLH") Perseroan
2010 perihal Persetujuan Dokumen Pengelolaan untuk kegiatan usaha Perseroan yang
Lingkungan Hidup PT Niramas Utama yang berlokasi di JI. 28 Oktober, Kelurahan
diterbitkan oleh Walikota Pontianak Siantan Hulu, Kecamatan Pontianak

Utara

8. Surat Keputusan Badan Pengendalian Lingkungan Berlaku sejak Persetujuan atas DPLH Perseroan untuk
Hidup Pemerintah Kabupaten Bekasi No. | tanggal ditetapkan | kegiatan usaha Perseroan yang berlokasi
660.2.1/398/TL&ADL/BPLH tanggal 8 Desember di Jalan Raya Bekasi Tambun KM 39,5,
2014 perihal Rekomendasi atas DPLH Kegiatan Desa Jatimulya, Kecamatan Tambun
Industri Makanan oleh PT Niramas Utama Selatan, Kabupaten Bekasi, Provinsi

Jawa Barat
Izin-izin dan Dokumen sehubungan dengan Bangunan

9. Persetujuan Bangunan Gedung No. SK-PBG- Berlaku sejak Persetujuan bangunan gedung untuk
321606-23102024-001 tanggal 23 Oktober 2024 | tanggal ditetapkan | bangunan yang berlokasi di Jalan Raya
yang diterbitkan oleh Kepala Dinas Penanaman Bekasi Tambun KM 39,5, Desa Jatimulya,
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Republik Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten
Indonesia Bekasi, Provinsi Jawa Barat

10. Surat 1zin Mendirikan Bangunan No. Berlaku sejak Izin  mendirikan  bangunan  untuk
647/255/RG/2003-751/B-2006 tanggal 5 Juli 2006 | tanggal ditetapkan | bangunan yang berlokasi di JI. 28
yang diterbitkan oleh Walikota Pontianak Oktober, Kelurahan Siantan Hulu,

Pontianak
Izin-izin dan Dokumen sehubungan dengan Pengusahaan Air Tanah

11. Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan 5 tahun Izin pengusahaan air tanah untuk sumur
Berusaha (PB-UMKU) Perpanjangan Izin dengan Nomor Registrasi:
Pengusahaan Air Tanah No. 32.16.06.1001.0.008, yang berlokasi di
812010992015600030002 tanggal 15 Mei 2023 Jalan Raya Bekasi Tambun KM 39,5,
yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Desa Jatimulya, Kecamatan Tambun
Indonesia melalui Pelayanan Perizinan Berusaha Selatan, Kabupaten Bekasi, Provinsi
Terintegrasi Secara Elektronik (Online Single Jawa Barat
Submission)

12. Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan 4 tahun Izin pengusahaan air tanah untuk sumur
Berusaha (PB-UMKU) Perpanjangan 1zin dengan Nomor Registrasi:
Pengusahaan Air Tanah No. 32.16.06.1001.0.012, yang berlokasi di
812010992015600010023 tanggal 3 Januari 2024 Jalan Raya Bekasi Tambun KM 39,5,
yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Desa Jatimulya, Kecamatan Tambun
Indonesia melalui Pelayanan Perizinan Berusaha Selatan, Kabupaten Bekasi, Provinsi
Terintegrasi Secara Elektronik (Online Single Jawa Barat
Submission)

13. Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan 5 tahun Izin pengusahaan air tanah untuk sumur
Usaha (PB-UMKU) Izin Pengusahaan Air Tanah No. dengan Nomor Registrasi:
812010992015600010022 tanggal 5 Februari 2024 32.16.06.1001.0.016, yang berlokasi di
yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Jalan Raya Bekasi Tambun KM 39,5,
Indonesia melalui Pelayanan Perizinan Berusaha Desa Jatimulya, Kecamatan Tambun
Terintegrasi Secara Elektronik (Online Single Selatan, Kabupaten Bekasi, Provinsi
Submission) Jawa Barat

14. Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan 5 tahun Izin pengusahaan air tanah untuk sumur

Usaha (PB-UMKU) Izin Pengusahaan Air Tanah No.
812010992015600010024 tanggal 11 April 2024
yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik

dengan Nomor Registrasi:
32.16.06.1001.0.022, yang berlokasi di
Jalan Raya Bekasi Tambun KM 39,5,
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Indonesia melalui Pelayanan Perizinan Berusaha Desa Jatimulya, Kecamatan Tambun
Terintegrasi Secara Elektronik (Online Single Selatan, Kabupaten Bekasi, Provinsi
Submission) Jawa Barat
15. Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan 5 tahun Izin pengusahaan air tanah untuk sumur
Usaha (PB-UMKU) Izin Pengusahaan Air Tanah No. dengan Nomor Registrasi:
812010992015600010025 tanggal 11 April 2024 32.16.06.1001.0.027, yang berlokasi di
yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Jalan Raya Bekasi Tambun KM 39,5,
Indonesia melalui Pelayanan Perizinan Berusaha Desa Jatimulya, Kecamatan Tambun
Terintegrasi Secara Elektronik (Online Single Selatan, Kabupaten Bekasi, Provinsi
Submission) Jawa Barat
I1zin-izin dan Dokumen sehubungan dengan Ketenagalistrikan
16. Sertifikat Laik Operasi No. 25-05-2026 Sertifikat Laik Operasi untuk Pembangkit
MU3.0.15.171.3216.0000.21 tanggal 25 Mei 2021 K Listrik Tenaga Diesel yang dimiliki oleh
yang diterbitkan oleh PT Lintas Prima Energi Perseroan dengan kapasitas terpasang
824 kW yang berlokasi di Jalan Raya
Bekasi KM 39,5, Desa Jatimulya,
Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten
Bekasi, Provinsi Jawa Barat
17. Sertifikat Laik Operasi No. 27-04-2026 Sertifikat Laik Operasi untuk Pembangkit
MW3.0.15.171.3216.0000.21 tanggal 27 April 2021 K Listrik Tenaga Diesel yang dimiliki oleh
yang diterbitkan oleh PT Lintas Prima Energi Perseroan dengan kapasitas terpasang
1.030 kVA yang berlokasi di Jalan Raya
Bekasi KM 39,5, Desa Jatimulya,
Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten
Bekasi, Provinsi Jawa Barat
Izin-izin dan Dokumen Operasional Perseroan Lainnya
18. Perizinan Berusaha Berbasis Risiko - Nomor Induk | Selama Perseroan | NIB telah berlaku efektif dan berlaku
Berusaha (NIB) No. 8120109920156 tanggal 5 menjalankan sebagai Angka Pengenal Impor (API-P),
September 2019 sebagaimana telah diubah dengan | kegiatan usahanya | hak akses kepabeanan, pendaftaran
Perubahan ke-1 tanggal 26 Februari 2026 yang kepesertaan jaminan sosial kesehatan
diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia c.q. dan jaminan sosial ketenagakerjaan,
Lembaga Pengelola dan Penyelenggara OSS serta bukti pemenuhan pertama Wajib
Laporan Ketenagakerjaan di Perusahaan
(WLKP)
19. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) No. - -
01.509.379.2-431.000, yang diterbitkan oleh Kantor
Pelayanan Pajak Madya Bekasi, Kantor Wilayah
DJP Jawa Barat, Direktorat Jendral Pajak
Kementerian Keuangan Republik Indonesia

Keterangan:
K Pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, Perseroan sedang dalam proses perpanjangan atas Sertifikat Laik Operasi tersebut.

B. NPS

NPS telah memiliki perizinan, persetujuan dan pendaftaran material dalam rangka menjalankan kegiatan usaha dari
instansi Pemerintah yang berwenang sebagaimana diuraikan di bawah ini:

No.

Izin

Masa Berlaku

Keterangan

Izin-izin dan Dokumen Operasional NPS

1.

Perizinan Berusaha Berbasis Risiko - Nomor Induk
Berusaha (NIB) No. 9120009423209 tanggal 30
April 2019 sebagaimana telah diubah dengan
Perubahan ke-1 pada tanggal 19 Februari 2024

yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia c.q. Lembaga Pengelola dan
Penyelenggara OSS

Selama NPS
menjalankan
kegiatan usahanya

NIB telah berlaku efektif dan berlaku
sebagai Angka Pengenal Impor (API-P),
hak akses kepabeanan, pendaftaran
kepesertaan jaminan sosial kesehatan
dan jaminan sosial ketenagakerjaan,
serta bukti pemenuhan laporan pertama
Waijib Lapor Ketenagakerjaan (WLKP)

Keputusan Kepala Badan Pelayanan Perizinan dan
Penanaman Modal Kabupaten Pasuruan No.
530/25/424.077/2016 tanggal 30 Juni 2016 tentang
Izin Usaha Industri

15-11-2030

Izin usaha Industri NPS untuk kegiatan
usaha industri produk makanan lainnya
yang berlokasi di JI. Gununggangsir No.
13, Desa Nogosari, Kecamatan Pandaan,
Kabupaten Pasuruan
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3. Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan 22-05-2027 Izin penerapan cara produksi pangan
Usaha lzin Penerapan Cara Produksi Pangan olahan yang baik untuk jenis pangan
Olahan Yang Baik No. 912000942320900000001 makanan ringan dan ekstrudat
tanggal 23 Mei 2022 yang diterbitkan oleh Kepala
Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik
Indonesia melalui Pelayanan Perizinan Berusaha
Terintegrasi Secara Elektronik (Online Single
Submission)

4. Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan 12-02-2030 Izin penerapan cara produksi pangan
Usaha Izin Penerapan Cara Produksi Pangan olahan yang baik untuk jenis pangan
Olahan Yang Baik No. 912000942320900010001 makanan pencuci mulut berbahan dasar
tanggal 13 Februari 2025 yang diterbitkan oleh selain susu
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia melalui Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik (Online
Single Submission)

I1zin-izin dan Dokumen sehubungan dengan Lingkungan Hidup

5. Keputusan Kepala Badan Lingkungan Hidup Selama NPS Izin  Lingkungan Hidup NPS untuk
Kabupaten Pasuruan No. 660/373/424.078/2016 menjalankan kegiatan usaha NPS yang berlokasi di
tanggal 23 Maret 2016 tentang lIzin Lingkungan | kegiatan usahanya | Desa Nogosari, Kecamatan Pandaan
Kegiatan Industri Makanan dan Minuman oleh PT
Niramas Pandaan Sejahtera

Izin-izin dan Dokumen sehubungan dengan Pengusahaan Air Tanah

6. Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan 3 tahun Izin pengusahaan air tanah untuk sumur
Berusaha (PB-UMKU) Perpanjangan Izin dengan Nomor Registrasi:
Pengusahaan Air Tanah No. 35.14.11.2012.0.002, yang berlokasi di
912000942320900000003 tanggal 9 Januari 2024 Jalan Gununggangsir, No. 13,
yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Desa/Kelurahan Nogosari, Kecamatan
Indonesia melalui Pelayanan Perizinan Berusaha Pandaan, Kabupaten Pasuruan, Provinsi
Terintegrasi Secara Elektronik (Online Single Jawa Timur
Submission)

Izin-I1zin dan Dokumen sehubungan dengan Bangunan

7. Keputusan Kepala Badan Pelayanan Perizinan Dan Sampai dengan Izin mendirikan bangunan kepada NPS
Penanaman Modal Kabupaten Pasuruan No. berakhirnya untuk bangunan di atas tanah Sertifikat
647/682/424.077/2016 tentang lzin Mendirikan perjanjian sewa Hak Guna Bangunan atas nama PT Mitra
Bangunan (IMB) Untuk Industri Makanan Dan antara NPS Cahaya Properti yang berlokasi di Desa
Minuman Nata De Coco / Jelly kepada PT Niramas dengan PT Mitra Nogosari, Kecamatan Pandaan,
Pandaan Sejahtera Cahaya Properti Kabupaten Pasuruan. Izin Mendirikan

Bangunan ini berlaku sampai dengan
berakhirnya perjanjian sewa menyewa
antara NPS dengan PT Mitra Cahaya
Properti

I1zin-izin dan Dokumen sehubungan dengan Ketenagalistrikan

8. Sertifikat Laik Operasi No. 3PS.0.P.39.315.3514.25 21-02-2035 Sertifikat Laik Operasi untuk instalasi
tanggal 21 Februari 2025 yang diterbitkan oleh PT tenaga listrik yang dimiliki oleh NPS
Daya Elektrika Nusantaratama dengan kapasitas terpasang 865 kVA

yang berlokasi di JI. Gununggangsir 13,
Kelurahan Nogosari, Kecamatan
Pandaan, Kabupaten Pasuruan, Jawa
Timur

Izin-izin dan Dokumen Operasional NPS Lainnya

9. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) No. - -
74.496.965.0-624.000 yang diterbitkan oleh Kantor
Pelayanan Pajak Madya Malang, Kantor DJP Jawa
Timur 1ll, Direktorat Jenderal Pajak, Kementerian
Keuangan Republik Indonesia

10. Surat Keterangan Terdaftar No. S- - -
18657KT/WPJ.12/KP.0503/2015 tanggal 18

November 2015, yang diterbitkan oleh Kantor
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Pelayanan Pajak Pratama Pasuruan, Kantor DJP
Jawa Timur Ill, Direktorat Jenderal Pajak,

Kementerian Keuangan Republik Indonesia

11. Surat Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak No. S-
181PKP/WPJ.12/KP.0503/2016 tanggal 23 Juni
2016, yang diterbitkan oleh Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Pasuruan, Kanwil DJP Jawa Timur |ll,
Direktorat Jenderal Pajak, Kementerian Keuangan
Republik Indonesia

C. SNU

SNU telah memiliki perizinan, persetujuan dan pendaftaran material dalam rangka menjalankan kegiatan usaha dari
instansi Pemerintah yang berwenang sebagaimana diuraikan di bawah ini:

Juni 2019 sebagaimana telah diubah terakhir kali
dengan perubahan ke-7 pada tanggal 12 September
2022 yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia c.g. Lembaga Pengelola dan
Penyelenggara OSS

kegiatan usahanya

No. | Izin | Masa Berlaku Keterangan
Izin-izin dan Dokumen Operasional SNU
1. Perizinan Berusaha Berbasis Risiko - Nomor Induk Selama SNU NIB telah berlaku efektif dan berlaku
Berusaha (NIB) No. 9120001622224 tanggal 22 menjalankan sebagai Angka Pengenal Impor (API-P),

hak akses kepabeanan, pendaftaran
kepesertaan jaminan sosial kesehatan
dan jaminan sosial ketenagakerjaan,
serta bukti pemenuhan laporan pertama
Wajib Lapor Ketenagakerjaan (WLKP)

2. Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sertifikat
Standar No. 91200016222240001 tanggal 7
September 2010 sebagaimana telah diubah terakhir
kali dengan perubahan ke-5 pada tanggal 4 Juli
2022 yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik
Indonesia melalui Pelayanan Perizinan Berusaha
Terintegrasi Secara Elektronik (Online Single
Submission)

Selama SNU
menjalankan
kegiatan usahanya

Sertifikat Standar untuk kegiatan usaha
SNU di bidang Industri Produk Masak
Dari Kelapa (KBLI No. 10773)

Izin-izin dan Dokumen sehubungan dengan Lingkungan Hidup

3. Surat Dinas Lingkungan Hidup Kota Sukabumi No.
LH.02.04.03/Rek.9/Bid 1-DLH/2025 tanggal 31
Oktober 2025 perihal Rekomendasi UKL-UPL
Kegiatan Rencana Pengembangan Industri Produk
Masak Dari Kelapa PT Supra Natami Utama

Selama SNU
menjalankan
kegiatan usahanya

Persetujuan Upaya Pengelolaan
Lingkungan Hidup dan Upaya
Pemantauan Lingkungan Hidup (UKL-
UPL) industri produk masak dari kelapa
yang berlokasi di JI. Pelabuhan 1l No. 150,
Rt.002, Rw.005, Kelurahan Warudoyong,
Kecamatan Warudoyong, Kota
Sukabumi, Provinsi Jawa Barat

4, Surat Kelayakan Operasional PT Supra Natami
Utama  No. 01/10/SLO/Air-Limbah/DLH/2025
tanggal 27 Oktober 2025 yang diterbitkan oleh
Dinas Lingkungan Hidup Kota Sukabumi

Berlaku sejak
tanggal ditetapkan

Surat Kelayakan Operasional untuk
sistem pengolahan air limbah SNU yang
berlokasi di JI. Pelabuhan Il No. 150,
Rt.002, Rw.005, Kelurahan Warudoyong,
Kecamatan Warudoyong, Kota
Sukabumi, Provinsi Jawa Barat

5. Surat Kelayakan Operasi Alat Pengendali Emisi PT

Supra Natami Utama No.
01/11/SLO/Emisi/DLH/2025 tanggal 14 November
2025

Berlaku sejak
tanggal ditetapkan

Surat Kelayakan Operasional untuk alat
pengendali emisi SNU yang berlokasi di
JI. Pelabuhan Il No. 150, Rt.002, Rw.005,
Kelurahan Warudoyong, Kecamatan
Warudoyong, Kota Sukabumi, Provinsi
Jawa Barat

Izin-izin dan Dokumen sehubungan dengan Pengusahaan Air Tanah

6. Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan
Berusaha (PB-UMKU) Perpanjangan Izin
Pengusahaan Air Tanah No.

912000162222400010007 tanggal 3 Juli 2025 yang
diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia

5 tahun

Izin pengusahaan air tanah untuk sumur
dengan Nomor Registrasi:
32.72.04.1001.0005, yang berlokasi di JI.
Pelabuhan Il No. 150, Rt.002, Rw.005,
Kelurahan  Warudoyong, Kecamatan
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melalui Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Warudoyong, Kota Sukabumi, Provinsi
Secara Elektronik (Online Single Submission) Jawa Barat

7. Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan 5 tahun Izin pengusahaan air tanah untuk sumur
Berusaha (PB-UMKU) Perpanjangan Izin dengan Nomor Registrasi:
Pengusahaan Air Tanah No. 32.72.04.1001.0002, yang berlokasi di JI.
912000162222400010006 tanggal 15 Mei 2025 Pelabuhan Il No. 150, Rt.002, Rw.005,
yang diterbitkan oleh Pemerintah Republik Kelurahan Warudoyong, Kecamatan
Indonesia melalui Pelayanan Perizinan Berusaha Warudoyong, Kota Sukabumi, Provinsi
Terintegrasi Secara Elektronik (Online Single Jawa Barat
Submission)

8. Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan 5 tahun Izin pengusahaan air tanah untuk sumur
Berusaha (PB-UMKU) Perpanjangan Izin dengan Nomor Registrasi:
Pengusahaan Air Tanah No. 32.72.04.1001.0003, yang berlokasi di JI.
912000162222400010009 tanggal 3 Juli 2025 yang Pelabuhan II No. 150, Rt.002, Rw.005,
diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia Kelurahan  Warudoyong, Kecamatan
melalui Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Warudoyong, Kota Sukabumi, Provinsi
secara Elektronik (Online Single Submission) Jawa Barat

9. Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan 5 tahun I1zin pengusahaan air tanah untuk sumur
Berusaha (PB-UMKU) Perpanjangan Izin dengan Nomor Registrasi:
Pengusahaan Air Tanah No. 32.72.04.1001.0004, yang berlokasi di JI.
912000162222400010008 tanggal 3 Juli 2025 yang Pelabuhan Il No. 150, Rt.002, Rw.005,
diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia Kelurahan  Warudoyong, Kecamatan
melalui Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi Warudoyong, Kota Sukabumi, Provinsi
Secara Elektronik (Online Single Submission) Jawa Barat

Izin-izin dan Dokumen sehubungan dengan Ketenagalistrikan

10. Sertifikat Laik Operasi No. 6M9.0.S.39.307.3272.25 28-03-2030 Sertifikat Laik Operasi untuk Pembangkit
tanggal 28 Maret 2025 yang diterbitkan oleh PT Listrik Tenaga Diesel yang dimiliki oleh
Daya Elektrika Nusantaratama SNU dengan kapasitas terpasang 100

kVA / 80 kW vyang berlokasi di JlI.
Pelabuhan Il No. 150, Rt.002, Rw.005,
Kelurahan Warudoyong, Kecamatan
Warudoyong, Kota Sukabumi, Provinsi
Jawa Barat

Izin-izin dan Dokumen Operasional SNU Lainnya

11. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) No. - -
31.191.908.8-405.000 yang diterbitkan oleh Kantor
Pelayanan Pajak Madya Bandung, Kantor DJP
Jawa Barat |, Direktorat Jenderal Pajak,

Kementerian Keuangan Republik Indonesia

12. Surat Keterangan Terdaftar No. S- - -
2013KT/WPJ.09/KP.1103/2021 tanggal 9 Juli 2021,
yang diterbitkan oleh Kantor Pelayanan Pajak
Madya Bandung, Kantor DJP Jawa Barat |,

Direktorat Jenderal Pajak, Kementerian Keuangan
Republik Indonesia

13. Surat Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak No. S- - -
1024PKP/WPJ.09/KP.1103/2021 tanggal 9 Juli
2021, yang diterbitkan oleh Kantor Pelayanan Pajak
Madya Bandung, Kantor DJP Jawa Barat |,

Direktorat Jenderal Pajak, Kementerian Keuangan
Republik Indonesia
D. KDU

KDU telah memiliki perizinan, persetujuan dan pendaftaran material dalam rangka menjalankan kegiatan usaha dari
instansi Pemerintah yang berwenang sebagaimana diuraikan di bawah ini:

No.

| 1zin

[

Masa Berlaku

Keterangan

Izin-izin

dan Dokumen Operasional KDU
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No. Izin Masa Berlaku Keterangan

1. Perizinan Berusaha Berbasis Risiko - Nomor Induk Selama KDU NIB telah berlaku efektif dan berlaku
Berusaha (NIB) No. 9120015132451 tanggal 25 menjalankan sebagai Angka Pengenal Impor (API-U),
November 2019, yang diterbitkan oleh Pemerintah | kegiatan usahanya | hak akses kepabeanan, pendaftaran
Republik Indonesia c.q. Lembaga Pengelola dan kepesertaan jaminan sosial kesehatan
Penyelenggara OSS dan jaminan sosial ketenagakerjaan,

serta bukti pemenuhan laporan pertama
Waijib Lapor Ketenagakerjaan (WLKP)

2. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) No. - -
75.222.076.4-614.000 yang diterbitkan oleh Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Surabaya Sawahan,
Kantor DJP Jawa Timur |, Direktorat Jenderal Pajak,
Kementerian Keuangan Republik Indonesia

3. Surat Keterangan Terdaftar No. S- - -
909KT/WPJ.11/KP.0603/2016 tanggal 16 Februari
2016, yang diterbitkan oleh Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Surabaya Sawahan, Kantor DJP Jawa
Timur |, Direktorat Jenderal Pajak, Kementerian
Keuangan Republik Indonesia

4. Surat Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak No. S- - -

106PKP/WPJ.11/KP.0603/2016 tanggal 13 April
2016, yang diterbitkan oleh Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Surabaya Sawahan, Kantor DJP Jawa
Timur |, Direktorat Jenderal Pajak, Kementerian
Keuangan Republik Indonesia

5. Perjanjian Penting

a. Perjanjian dengan pihak yang memiliki hubungan Afiliasi

No.

Nama Perjanjian | Para Pihak | Masa Berlaku

[

Deskripsi Singkat

A. Perjanjian Makloon

Perseroan

1.

Perjanjian Kerjasama Makloon No. | a. Perseroan (Pihak | Sampai dengan
001/GA/NU/2017 tanggal 3 Juli Pertama) diakhiri oleh
2017 sebagaimana telah diubah | b. NPS (Pihak Kedua) Para Pihak

dengan Addendum Kerjasama
Makloon tanggal 21 April 2025

a. Pihak Pertama menunjuk

Pihak Kedua untuk
memproduksi dan mengemas
produk jadi berupa makanan
siap makan dalam kemasan
(Produk Jadi Makanan Dalam
Kemasan), sesuai dengan
proses produksi dan
pengemasan pangan yang
baik serta memenuhi aspek
mutu yang ditetapkan Pihak
Pertama

. NPS merupakan Entitas Anak

Perseroan
B. Perjanjian Pinjaman
NPS
1. Perubahan dan Pernyataan | a. Yusuf Hamdani 5 tahun Pemberi Pinjaman
Kembali Perjanjian Hutang Piutang (Pemberi Pinjaman) memberikan fasilitas pinjaman
tanggal 30 Desember 2025 b. NPS (Penerima dengan plafon maksimum
Pinjaman) sebesar Rp10.000.000.000,-

Pada tanggal Perjanjian
ditandatangani, (i) jumlah
pinjaman terutang adalah
sebesar  Rp5.800.000.000,-
dan (ii) jumlah bunga terutang
adalah sebesar
Rp42.533.333,-

Bunga sebesar 0,58% per
bulan

Yusuf Hamdani merupakan
pemilik manfaat akhir dan
pengendali atas Perseroan
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Jumlah pinjaman terutang
(outstanding) per tanggal 31
Maret 2026 adalah sebesar
Rp1.606.186.666,-

SNU

2. Perubahan dan

Kembali Perjanjian Hutang Piutang
tanggal 31 Desember 2025

Yusuf Hamdani
(Pemberi Pinjaman)
SNU (Penerima
Pinjaman)

5 tahun

Pemberi Pinjaman
memberikan fasilitas pinjaman
dengan plafon maksimum
sebesar Rp15.000.000.000,-
Pada tanggal Perjanjian
ditandatangani, (i) jumlah
pinjaman terutang adalah
sebesar  Rp1.500.000.000,-
dan (ii) jumlah bunga terutang
adalah sebesar
Rp15.000.000,-

Bunga sebesar 0,58% per
bulan

Yusuf Hamdani merupakan
pemilik manfaat akhir dan
pengendali atas Perseroan
Jumlah pinjaman terutang
(outstanding) per tanggal 31
Maret 2026 adalah sebesar
Rp1.500.000.000,-

3. Perubahan dan

Kembali Perjanjian Hutang Piutang
tanggal 26 Desember 2025

Philip Hamdani
(Pemberi Pinjaman)
SNU (Penerima
Pinjaman)

5 tahun

Pemberi Pinjaman
memberikan pinjaman dengan
plafon sebesar
Rp15.000.000.000,-

Pada tanggal Perjanjian
ditandatangani, (i) jumlah
pinjaman terutang adalah
sebesar Rp13.950.000.000,-
dan (ii) jumlah bunga terutang
adalah sebesar
Rp139.500.000,-

Bunga sebesar 0,58% per
bulan

Philip Hamdani adalah
komisaris SNU

Jumlah pinjaman terutang
(outstanding) per tanggal 31
Maret 2026 adalah sebesar
Rp13.950.000.000,-

C. Perjanjian Sewa

Perseroan

1. Perjanjian Sewa Menyewa No.
004/LRA/NU- PSM/V/2022 tanggal

1 Mei 2022

Yusuf Hamdani
(Pihak Pertama)
Perseroan  (Pihak
Kedua)

01-05-2022
s/d
30-04-2027

Pihak Pertama menyewakan
bangunan dan gudang yang
terletak di Jalan Karya Logam
No. 10-S RT 001 RW 005
Desa Jatimulya, Kecamatan
Tambun, Kabupaten Bekasi
seluas 5.323 M?

Biaya sewa adalah sebesar
Rp500.000.000,- per tahun

2. Perjanjian Sewa Menyewa tanggal

1 September 2022

NPS (Pihak
Pertama)

Perseroan  (Pihak
Kedua)

01-09-2022
s/d
31-08-2029

Pihak Pertama menyewakan
bangunan dan gudang yang
terletak di Desa Nogosari,
Kecamatan Pandaan,
Kabupaten Pasuruan seluas
1.536 M?

Biaya sewa sebesar
Rp160.000.000,- per tahun
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NPS adalah Entitas Anak
Perseroan

NPS

001/PSM-MCP-NSP/XI/2025 Properti (Pihak s/d
tanggal 16 Januari 2015 Pertama 15-10-2030
sebagaimana telah diubah dengan | b. NPS
Addendum | No.
04/NPS/GA/X1/2025 tanggal 2
Januari 2025

3. Perjanjian Sewa Menyewa No. | a. PT Mitra Cahaya 16-01-2015 a.

Pihak Pertama menyewakan
kepada Pihak Kedua berupa
bangunan yang terletak di
Jalan Gunung Gangsir No. 13
RT 002 RW 007, Nogosari,
Pandaan, Pasuruan, Jawa
Timur seluas 14.084 M?

Biaya sewa sebesar
Rp1.500.000.000,- per tahun
NPS dan PT Mitra Cahaya
Properti  dikendalikan oleh
pihak yang sama

SNU

Bangunan dan Lahan No. Properti (Pihak
013/SNU-MLG/VII/2019 tanggal 1 Pertama)
Juli 2019 b. SNU (Pihak Kedua)

4. Perjanjian Sewa Menyewa | a. PT Mitra Cahaya 30-06-2034 a.

Pihak Pertama menyewakan
kepada Pihak Kedua berupa
tanah dan bangunan yang
terletak di JI. Pelabuhan Il No.
150, Rt. 002, Rw. 005,
Kecamatan Warudoyong,
Kota Sukabumi seluas 20.376
M2 (bangunan) dan seluas
30.374 M? (tanah)

Biaya sewa sebesar
Rp900.000.000,- per tahun
SNU dan PT Mitra Cahaya
Properti  dikendalikan oleh
pihak yang sama

D. Perjanjian Pinjam Pakai

Perseroan

061/LRA-NU/XI/2022 tanggal 25 Pertama)
November 2022 b. NPS (Pihak Kedua)

1. Perjanjian Pinjam Pakai No. | a. Perseroan (Pihak 5 tahun a.

Pihak Pertama meminjam-
pakaikan 41 aset mesin dan
peralatan sebagaimana
disebutkan dalam Perjanjian
Pihak Kedua tidak dikenakan
biaya apapun.

NPS merupakan Entitas Anak
Perseroan

Tidak terdapat pembatasan-pembatasan dalam Perjanjian dengan Pihak Afiliasi
Penawaran Umum ini.

b. Perjanjian penting dengan pihak ketiga

yang dapat mempengaruhi

No. Nama Perjanjian Para Pihak Masa Berlaku

Deskripsi Singkat

A. Perjanjian Kredit

Perseroan

CRO.JTH/BKS/047/KMK/2018
tanggal 26 Februari 2026 Bunga:

1. Perjanjian Kredit Modal Kerja No. | a. PT Bank Mandiri 29-01-2027 Bank memberikan fasilitas kredit kepada
CRO.JTH/BKS/047/KMK/2018, (Persero) Tbk Debitur, yang terdiri dari:

Akta No. 01 tanggal 1 Maret 2018 (Bank) Kredit Modal Kerja (KMK) Dbersifat
yang dibuat di hadapan Raden | b. Perseroan revolving dengan jumlah fasilitas
Roro Yuliani Tutiek Setia Murni, (Debitur) Rp70.000.000.000,-

sebagaimana telah diubah

beberapa kali terakhir dengan Tujuan Penggunaan:

Addendum XII (Kedua belas) Tambahan modal kerja industri food &
Perjanjian Kredit Modal Kerja No. beverages
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8,5% (delapan koma lima persen) per
annum (floating rate)

Jaminan:

1.

Agunan Non-Fixed Assets:
a. Tagihan-tagihan/piutang usaha

yang ada dan akan ada, telah

diikat dengan Sertifikat Jaminan

Fidusia No.

W11.00568887.AH.05.02 Tahun

2020 tanggal 02 April 2020

dengan nilai penjaminan sebesar

Rp60.000.000.000,-, dengan

perubahan-perubahan  sebagai

berikut:

1) Perubahan Jaminan Fidusia
No.
W11.01108651.AH.05.02
Tahun 2021 tanggal 24 Mei
2021;

2) Perubahan Jaminan Fidusia
No.
W11.00217200.AH.05.02
Tahun 2023 tanggal 13
Februari 2023, dengan nilai
penjaminan menjadi
sebesar Rp70.000.000.000,-

Stock/persediaan barang yang

ada dan akan ada, telah diikat

dengan Sertifikat Jaminan Fidusia

No. W11.00569464.AH.05.02

Tahun 2020 tanggal 02 April 2020

dengan nilai penjaminan sebesar

Rp45.000.000.000,-, dengan

perubahan-perubahan  sebagai

berikut:

1) Perubahan Jaminan Fidusia
No.
W11.01109694.AH.05.02
Tahun 2021 tanggal 24 Mei
2021;

2) Perubahan Jaminan Fidusia
No.
W11.00216819.AH.05.02
Tahun 2023 tanggal 13
Februari 2023, dengan nilai
penjaminan menjadi
sebesar Rp50.000.000.000,-

2. Agunan Fixed Aset:

a. Ruang kantor terletak di Jalan

Gajah Mada No. 25-26 Blok T,
Kelurahan Petojo Utara,
Kecamatan  Gambir, Jakarta
Pusat dengan bukti kepemilikan 4

Sertipikat Hak Milik Atas Satuan

Rumah  Susun  ("SHMSRS")

sebagai berikut:

1) SHMSRS No.
351/V/T/Petojo Utara,
tanggal 26 Juli 1999 atas
nama  Yusuf  Hamdani
disebut juga Ham Pak Jap;

2) SHMSRS No.
352/V/[T/Petojo Utara,
tanggal 26 Juli 1999 atas
nama  Yusuf  Hamdani
disebut juga Ham Pak Jap;
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3) SHMSRS No.
353/VIT/Petojo Utara,
tanggal 26 Juli 1999 atas
nama  Yusuf  Hamdani
disebut juga Ham Pak Jap;

4) SHMSRS No.
354/V/[T/Petojo Utara,
tanggal 26 Juli 1999 atas
nama  Yusuf  Hamdani
disebut juga Ham Pak Jap;

Kesemuanya telah diikat dengan:

1) Hak Tanggungan Peringkat |
(Pertama) No. 1171/2018
tanggal 26 April 2018
dengan nilai penjaminan
sebesar Rp14.500.000.000,-

2) Hak Tanggungan Peringkat
II' (Kedua) No. 00512/2023
tanggal 14 Maret 2023
dengan nilai penjaminan
sebesar Rp2.000.000.000,-
yang akan di roya dan diikat
kembali menjadi sebesar
Rp2.500.000.000,-;

Sehingga total pengikatan Hak

Tanggungan menjadi

Rp17.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan terletak di

Jalan Bungur Besar No. 155,

Kelurahan Bungur Kecamatan

Senen, Jakarta Pusat dengan

bukti kepemilikan Sertipikat Hak

Milik No. 20/Bungur, atas nama

Yusuf Hamdani disebut juga Ham

Pak Jap, telah diikat Hak

Tanggungan Peringkat |

(Pertama) No. 1159/2018 tanggal

26 April 2018 dengan nilai

penjaminan sebesar

Rp12.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan ruko

terletak di Jalan Pecenongan No.

17 D, Kelurahan Kebon Kelapa,

Kecamatan  Gambir, Jakarta

Pusat dengan bukti kepemilikan

Sertipikat Hak Milik No. 44/Kebon

Kelapa, tanggal terbit 20 April

2018 atas nama Ham Pak Jap

alias Yusuf Hamdani, telah diikat

Hak Tanggungan Peringkat |

(Pertama) No. 1329/2018 tanggal

17 Mei 2018 dengan nilai

penjaminan sebesar

Rp7.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan ruko

terletak di Komplek Ruko 96 No.

P dan Q, Jalan Pajajaran No. 96,

Kelurahan Bantar Jati,

Kecamatan Bogor Utara, Kota

Bogor dengan bukti kepemilikan

sebagai berikut:

1) Sertipikat Hak Milik No.
3481/Bantar Jati, tanggal
terbit 13 Juli 2004 atas nama
Ham Pak Jap (Yusuf
Hamdani);

2) Sertipikat Hak Milik No.
3482/Bantar Jati, tanggal
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terbit 13 Juli 2004 atas nama
Ham Pak Jap (Yusuf
Hamdani);

Kesemuanya telah diikat dengan

Hak Tanggungan Peringkat |

(Pertama) No. 1195/2018 tanggal

18 April 2018 dengan nilai

penjaminan sebesar

Rp10.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan terletak di

Jalan Jenderal Amir Machmud

No. 793, Desa Padasuka,

Kecamatan Cimahi Tengah, Kota

Cimahi dengan bukti kepemilikan

Sertipikat Hak  Milik  No.

1142/Padasuka, tanggal terbit 29

April 1997 atas nama Nyonya

Indrijati Suryani, telah diikat Hak

Tanggungan Peringkat |

(Pertama)  No. 01917/2018

tanggal 26 Desember 2018

dengan nilai penjaminan sebesar

Rp5.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan Kantor

terletak di Jalan Raya Bogor —

Cibinong, Desa Pabuaran,

Kecamatan Cibinong, Kabupaten

Bogor dengan bukti kepemilikan

Sertipikat Hak Milik No.

675/Pabuaran, tanggal terbit 23

Juni 1995 atas nama Ham Pak

Jap / Yusuf Hamdani telah diikat:

1) Hak Tanggungan Peringkat |
(Pertama) No. 6528/2018
tanggal 14 Mei 2018 dengan
nilai penjaminan sebesar
Rp10.000.000.000,-;

2) Hak Tanggungan Peringkat
Il (Kedua) No. 03774/2023
tanggal 7 Maret 2023
dengan nilai penjaminan
sebesar Rp2.000.000.000,-;

Sehingga total pengikatan Hak

Tanggungan menjadi

Rp12.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan Rumah

Tinggal terletak di Jalan Bungur

Besar No. 166, Kelurahan

Bungur, Kecamatan Senen,

Jakarta Pusat dengan bukti

kepemilikan Sertipikat Hak Milik

No. 19/Bungur tanggal 31 Januari

2011 atas nama Yusuf Hamdani

(Ham Pak Jap), telah diikat Hak

Tanggungan Peringkat |

(Pertama) No. 1172/2018 tanggal

26 April 2018 dengan nilai

penjaminan sebesar

Rp8.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan terletak di

Jalan Cangehgar No. 126,

Kelurahan  Pelabuhan  Ratu,

Kecamatan Pelabuhan Ratu,

Sukabumi dengan bukti

kepemilikan Sertipikat Hak Milik

No. 1308/Pelabuhan Ratu tanggal

14 Maret 1991 atas nama Ham

Pak Jap / Yusuf Hamdani, telah
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diikat Hak Tanggungan Peringkat

| (Pertama) No. 1427/2018

tanggal 4 Juni 2018 dengan nilai

penjaminan sebesar

Rp5.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan Ruko

terletak di Jalan Kesatriaan No. 1,

Kelurahan Arjuna, Kecamatan

Cicendo, Kota Bandung dengan

bukti kepemilikan Sertipikat Hak

Milik No. 1138/Arjuna tanggal 13

Februari 2008 atas nama Ham

Pak Jap alias Yusuf Hamdani,

telah diikat Hak Tanggungan

Peringkat | (Pertama) No.

05573/2018 tanggal 06 Juni 2018

dengan nilai penjaminan sebesar

Rp5.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan gudang

terletak di Jalan Karya Logam,

Rukun Tetangga 001 Rukun

Warga 005, Desa Jatimulya,

Kecamatan Tambun, Kabupaten

Bekasi dengan bukti kepemilikan

Sertipikat Hak Milik sebagai

berikut:

1) Sertipikat Hak Milik No.
5131/Jatimulya, tanggal
terbit 28 Februari 2003 atas
nama Ham Pak Jap / Yusuf
Hamdani;

2) Sertipikat Hak Milik No.
5133/Jatimulya, tanggal
terbit 28 Februari 2003 atas
nama Ham Pak Jap / Yusuf
Hamdani;

3) Sertipikat Hak Milik No.
5135/Jatimulya, tanggal
terbit 28 Februari 2003 atas
nama Ham Pak Jap / Yusuf
Hamdani;

4) Sertipikat Hak Milik No.
1211/Jatimulya, tanggal
terbit 04 Agustus 2009 atas
nama Ham Pak Jap / Yusuf
Hamdani;

Kesemuanya telah diikat dengan:

1) Hak Tanggungan Peringkat |
(Pertama) No. 08667/2018
tanggal 2 Agustus 2018
dengan nilai penjaminan
sebesar Rp10.000.000.000,-

2) Hak Tanggungan Peringkat
I No. 05780/2023 tanggal 14
Maret 2023 dengan nilai
penjaminan sebesar
Rp6.000.000.000,-;

Sehingga total pengikatan Hak

Tanggungan menjadi

Rp16.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan pabrik yang

terletak di Jalan 28 Oktober, RT

011 RW 004, Kelurahan Siantan

Hulu, Kecamatan Pontianak

Utara, Kota Pontianak, Provinsi

Kalimantan Barat dengan bukti

kepemilikan Sertipikat Hak Guna

Bangunan sebagai berikut:
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1)

2)

3)

Sertipikat Hak Guna
Bangunan No. 498/Siantan
Hulu, tanggal terbit 14

Januari 1994 berlaku sampai

dengan 21 Januari 2033

atas nama Perseroan, telah

diikat Hak Tanggungan
sebagai berikut:

a) Hak Tanggungan
Peringkat | (Pertama)
No. 1867/2019 tanggal
16 Juli 2019 dengan
nilai penjaminan
sebesar
Rp9.000.000.000,-;

b) Hak Tanggungan
Peringkat Il (Kedua)
No. 00734/2023
tanggal 3 April 2024
dengan nilai
pengikatan sebesar
Rp7.000.000.000,-;

Sehingga total pengikatan

Hak Tanggungan sebesar

Rp16.000.000.000,-;

Sertipikat Hak Guna

Bangunan No. 502/Siantan

Hulu tanggal 1 Februari

1997 berlaku sampai

dengan 28 Mei 2033 atas

nama Perseroan, telah diikat

Hak Tanggungan sebagai

berikut:

a) Hak Tanggungan
Peringkat | (Pertama)
No. 1868/2019 tanggal
16 Juli 2019 dengan
nilai penjaminan
sebesar
Rp4.000.000.000,-;

b) Hak Tanggungan
Peringkat Il (Kedua)
No. 00733/2023
tanggal 3 April 2024
dengan nilai
pengikatan sebesar
Rp2.000.000.000,-
yang akan di roya dan
akan diikat kembali
menjadi sebesar
Rp3.000.000.000,-;

Sehingga total pengikatan

Hak Tanggungan sebesar

Rp7.000.000.000,-;

Sertipikat Hak Guna

Bangunan No. 499/Siantan

Hulu, tanggal terbit 18 Maret

2003 berlaku sampai

dengan 21 Mei 2033 atas

nama Perseroan, telah diikat

Hak Tanggungan sebagai

berikut:

a) Hak Tanggungan
Peringkat | (Pertama)
No. 1866/2019 tanggal
16 Juli 2019 dengan
nilai penjaminan
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sebesar
Rp2.000.000.000,-;

b) Hak Tanggungan
Peringkat 1l (Kedua)
No. 00745/2023
tanggal 3 April 2024
dengan nilai
pengikatan sebesar
Rp2.000.000.000,-;

Sehingga total pengikatan

Hak Tanggungan sebesar

Rp4.000.000.000,-;

Tanah bangunan Pabrik yang
terletak di Jalan Karya Logam,
Desa Jatimulya, Kecamatan
Tambun, Kabupaten Bekasi,
Provinsi Jawa Barat dengan bukti
kepemilikan Sertipikat Hak Guna
Bangunan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7601/Jatimulya tanggal 1
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7608/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7607/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7610/Jatimulya tanggal
terbit 6 Oktober 2003
berlaku sampai dengan 4
September 2033 atas nama
Perseroan;

Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7611/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7602/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7605/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7609/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
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9) Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7604/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003  berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;

10) Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7606/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003  berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;

11) Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7603/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003  berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;

12) Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7110/Jatimulya tanggal 12
Oktober 2017  berlaku
sampai dengan 20 Februari
2037 atas nama Perseroan;

Kesemuanya telah diikat Hak

Tanggungan Peringkat |

(Pertama) No.  09406/2019

tanggal 15 Juli 2019 dengan nilai

penjaminan sebesar

Rp39.000.000.000,-;

13) Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.

7111/Jatimulya berlaku
sampai dengan 26 Mei 2038
atas nama Perseroan;

14) Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7204/Jatimulya tanggal 30
Maret 1999 berlaku sampai
dengan 30 Maret 2029 atas
nama Perseroan;

Kesemuanya telah diikat Hak

Tanggungan Peringkat |

(Pertama) No.  09407/2019

tanggal 15 Juli 2019 dengan nilai

penjaminan sebesar

Rp21.000.000.000,-;

. Mesin-mesin Pabrik yang terletak

di Pabrik Debitur di Bekasi dan
Pontianak sesuai Surat
Pernyataan Kepemilikan Mesin
dan Daftar Mesin, diikat secara
fidusia dengan bukti pengikatan
berupa Sertifikat Jaminan Fidusia
nomor W11.00720962.AH.05.01
Tahun 2019 tanggal 07 Mei 2019
dengan nilai penjaminan sebesar
Rp20.000.000.000,-;
Mesin-mesin produksi dan
perlengkapan dan  peralatan
penunjang operasional mesin
produksi sesuai Surat Pernyataan
Kepemilikan Mesin dan Daftar
Mesin, diikat secara fidusia
dengan bukti pengikatan berupa
Sertifikat Jaminan Fidusia No.
W11.0000568260.AH.05.01
Tahun 2020 tanggal 02 April 2020
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dengan nilai penjaminan sebesar
Rp13.200.000.000,-;
Mesin-mesin produksi dan
perlengkapan dan peralatan
penunjang operasional mesin
produksi sesuai Surat Pernyataan
Kepemilikan Mesin dan Daftar
Mesin, diikat secara fidusia
dengan bukti pengikatan berupa
Sertifikat Jaminan Fidusia No.
W11.00909343.AH.05.01 Tahun
2020 tanggal 14 Juli 2020 dengan
nilai penjaminan sebesar
Rp6.900.000.000,-;

Mesin-mesin produksi dan
perlengkapan dan peralatan
penunjang operasional mesin
produksi sesuai Surat Pernyataan
Kepemilikan Mesin dan Daftar
Mesin, diikat secara fidusia
dengan bukti pengikatan berupa
Sertifikat Jaminan Fidusia No.
W11.00028020.AH.05.01 Tahun
2022 tanggal 7 Januari 2022
dengan nilai penjaminan sebesar
Rp58.750.000.000,-;

Mesin -  mesin produksi
rangkaian jelly gum, Jelly Spout
dan Jelly Kotak beserta sarana
pelengkap lainnya dengan
perolehan tahun 2022 milik
Debitur yang terletak di Pabrik
Debitur di Tambun - Bekasi yang
beralamat di Pelengkap di jalan
Karya Logam, Kelurahan
Jatimulya, Kecamatan Tambun
Selatan, Kabupaten Bekasi, diikat
secara fidusia dengan bukti
pengikatan berupa  Sertifikat
Jaminan Fidusia No.
W11.00217212.AH.05.01 Tahun
2023 tanggal 13 Februari 2023
dengan nilai penjaminan sebesar
Rp4.250.000.000,-;

Mesin-mesin produksi Mini Jelly
beserta sarana pelengkap
dengan perolehan tahun 2022
milik Debitur yang terletak di
Pabrik Debitur, Jalan Gunung
Gangsir No. 13 Desa Nogosari,
Kecamatan Pandaan, Kabupaten
Pasuruan, telah diikat secara
fidusia dengan bukti pengikatan
berupa Sertifikat Jaminan Fidusia
No. W11.00217251.AH.05.01
Tahun 2023 tanggal 13 Februari
2023 dengan nilai penjaminan
sebesar Rp16.625.000.000,-;
Mesin-mesin produksi mini Jelly
beserta sarana pelengkap
dengan perolehan tahun 2020,
2021, dan 2022 milik Debitur yang
terletak di Pabrik Debitur di
Tambun — Bekasi, telah diikat
secara fidusia dengan bukti
pengikatan  berupa  Sertifikat
Jaminan Fidusia No.
W11.00217222.AH.05.01 Tahun
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2023 tanggal 13 Februari 2023
dengan nilai penjaminan sebesar
Rp24.983.000.000,-;

t. Personal Guarantee dan Cash
Defisit Guarantee atas nama
Yusuf Hamdani (Ham Pak Jap)
(Direktur), dengan bukti
pengikatan berupa Akta No. 19
tanggal 25 April 2019 yang dibuat
di hadapan Raden Roro Yuliana
Tutiek Setia Murni, S.H., M.H.,
yang mana telah mengalami
perubahan (addendum)
berdasarkan Akta No. 10 tanggal
20 Juni 2022 yang juga dibuat di
hadapan Raden Roro Yuliana
Tutiek Setia Murni, S.H., M.H.,
Notaris di Jakarta.

Agunan terikat secara cross collateral &
cross default dengan seluruh fasilitas
kredit atas nama Debitur.

Hal-Hal Yang Harus Dilakukan oleh

Debitur:

Selama Kredit belum dinyatakan lunas

oleh Bank, Debitur berjanji dan

menyanggupi untuk
melaksanakan/memenuhi hal-hal
sebagai berikut:

1. Menyerahkan laporan kegiatan
usaha (pembelian, penjualan, stock
ditambah aging stock dan piutang
ditambah aging piutang) setiap
bulan paling lambat diterima Bank
30 (tiga puluh) hari kalender setelah
akhir periode laporan;

2. Menyampaikan laporan keuangan
in-house setiap triwulan paling
lambat telah diterima Bank 60
(enam puluh) hari kalender setelah
akhir periode laporan keuangan,
dan laporan keuangan tahunan
audited oleh KAP (Kantor Akuntan
Publik) Rekanan Bank paling lambat
diterima Bank 180 (seratus delapan
puluh) hari kalender setelah akhir
periode laporan. Laporan keuangan
tersebut dilengkapi dengan rincian
inventory (persediaan) dan account
receivable (piutang dagang) berikut
aging-nya;

3. Menjaga penyaluran transaksi
keuangan yang langsung berasal
dari customers minimal mencapai
sebesar 90% (sembilan puluh
persen) pada rekening operasional
perusahaan di Bank;

4. Menjaga agar perizinan usaha
lengkap, sah dan dalam kondisi
masih berlaku sesuai ketentuan/
perundang-undangan yang berlaku,
serta harus menyerahkan copy
surat ijin usaha terbaru atau yang
telah diperpanjang masa lakunya
kepada Bank selambat-lambatnya
14 (empat belas) hari kerja sejak
jatuh tempo ijin usaha;

76




INACD,

No.

Nama Perjanjian

Para Pihak

Masa Berlaku

Deskripsi Singkat

5.

10.

1.

12.

13.

14.

Menyerahkan copy perjanjian kerja
sama distributor terkini, paling
lambat 31 Maret 2025;
Menyerahkan laporan penilaian atas
seluruh agunan fixed asset secara
periodik minimal 1 (satu) kali dalam
2 (dua) tahun atau sesuai
kebutuhan Bank dengan
menggunakan jasa penilai
independen rekanan Bank sesuai
ketentuan yang berlaku di Bank dan
biaya yang timbul menjadi beban
Debitur,;
Melakukan pembaharuan lampiran
fidusia stock dan piutang usaha ke
Kantor Pendaftaran Fidusia paling
lambat 31 Maret 2025 atas beban
biaya Debitur;
Menyerahkan dokumen penunjukan
KAP (Kantor Akuntan Publik)
Rekanan Bank untuk Audit Laporan
Keuangan tahunan paling lambat
tanggal 31 Januari setiap tahunnya;
Melakukan penutupan asuransi atas
agunan fixed asset yang insurable
melalui perusahaan asuransi
rekanan Bank;
Mengizinkan Bank atau pihak lain
yang ditunjuk untuk sewaktu-waktu
melakukan
pemeriksaan/pengawasan kegiatan
usaha dan laporan keuangan
Debitur. Biaya yang timbul atas
penugasan pihak ketiga oleh Bank
menjadi beban Debitur;
Mengizinkan Bank atau pihak lain
yang ditunjuk oleh Bank untuk
melakukan pemeriksaan stock dan
piutang dagang sesuai kebutuhan
Bank minimal 1 (satu) tahun sekali;
Memberikan akses dan data-data
yang diperlukan kepada Bank untuk
keperluan Merchandise Inspection.
Waktu pelaksanaan Merchandise
Inspection sesuai kebijakan Bank;
Menyerahkan  dokumen mutasi
rekening atas nama Debitur di bank-
bank lainnya setiap triwulan, paling
lambat diterima Bank 30 (tiga puluh)
hari kalender sejak akhir periode
laporan;

Menjaga pemenuhan financial

covenant sebagai berikut:

a. Debt Service Coverage Ratio
(EBITDA/Current Portion Long
Term Debt ditambah Interest
Expense)  minimal 120%
(seratus dua puluh persen);

b. Current Ratio (Total Current
Assets/Total Current
Liabilities)  minimal  100%
(seratus persen);

c. Debt Equity Ratio (Total
interest-bearing debt/Total
Equity) maksimal sebesar
230% (dua ratus tiga puluh
persen);
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15.

16.

17.

18.

d. Coverage Net Trading Asset
yaitu posisi Cash ditambah
Account Receivable ditambah
Inventory ditambah Advance
Payment Ke Supplier dikurangi
Account Payable dikurangi
Advance Payment dari Buyer
terhadap baki debet Fasilitas
Modal Kerja minimal sebesar
118% (seratus delapan belas
persen);

Apabila berdasarkan review Bank,
Debitur tidak memenuhi ketentuan
Coverage Net Trading Asset sesuai
dengan yang dipersyaratkan, maka
Debitur wajib menurunkan baki
debet Kredit Modal Kerja secara
bertahap hingga maksimal baki
debet Kredit Modal Kerja sesuai
dengan ketentuan dalam jangka
waktu paling lambat 3 (tiga) bulan
dari tanggal surat pemberitahuan
dari Bank;
Bank berhak untuk menangguhkan
dan/atau membatalkan pencairan
kredit yang belum ditarik jika
ternyata menggunakan dana kredit
secara tidak wajar dan/atau
menyimpang dari tujuan semula
sesuai Perjanjian Kredit;

Menjaga Ultimate Beneficial Owner

(UBO) Yusuf Hamdani baik secara

langsung maupun tidak langsung;

Segera memberitahukan secara

tertulis  kepada Bank sejak

terjadinya:

a. Perubahan anggaran dasar,
susunan Direksi dan Dewan
Komisaris  Debitur  disertai
dengan dokumen pendukung;

b. Pembagian dividen sepanjang
Debitur memenuhi  kondisi
sebagai berikut:

i Pembagian dividen
sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

ii.  Debitur menghasilkan
laba positif pada periode
berjalan;

ii. Laba ditahan setelah
pelaksanaan pembagian
dividen tetap positif
minimal sebesar 20% dari

modal
disetor/ditempatkan dan
sesuai ketentuan

peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

iv. Tidak mempengaruhi
kewajiban kepada Bank;
v. Memelihara kondisi

keuangan Debitur yang
ditunjuk dengan rasio-
rasio keuangan profitabel,
solven, dan likuid;
paling lambat 30 hari kalender
setelah terdapat keputusan RUPS
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terkait perubahan anggaran dasar,
susunan Direksi dan Dewan
Komisaris atau terkait pembagian
dividen beserta laporan rasio-rasio
keuangan setelah terjadinya
pembagian dividen.

Pembatasan-Pembatasan:

Selama kredit belum lunas, tanpa

persetujuan tertulis dari Bank terlebih

dahulu Debitur tidak diperkenankan:

1. Memindah-tangankan barang
agunan kecuali stock barang dan
piutang dagang;

2. Menyewakan objek agunan;

3. Memperoleh fasilitas kredit
Bank lain;

4. Mengikatkan diri sebagai penjamin
hutang atau menjaminkan harta
kekayaan Debitur kepada pihak lain.

dari

Catatan:

1. Perseroan telah memperoleh
persetujuan Kreditur sehubungan
dengan rencana Penawaran Umum
Perdana sebagaimana termaktub
dalam Surat PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk No.
CM2.BKS/825/2026 tanggal 20
Februari 2026 perihal Surat
Persetujuan Rencana IPO dan
Perubahan Covenant Kredit

2. Jumlah pinjaman terutang
(outstanding) per tanggal 31 Maret
2026 adalah sebesar
Rp69.000.000.000,-

Perjanjian Kredit Modal Kerja No.
CRO.BKS/059/KMK/2019,  Akta
No. 10 tanggal 25 April 2019 yang
dibuat di hadapan Rika Afriani,
S.H., M.Kn., pengganti dari Raden
Roro Yuliani Tutiek Setia Murni,

S.H., M.H., Notaris di Jakarta
sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan

Addendum X (Kesepuluh)
Perjanjian Kredit Modal Kerja No.
CRO.BKS/059/KMK/2019 tanggal
26 Februari 2026

a.

b.

PT Bank Mandiri

(Persero)
(Bank)
Perseroan
(Debitur)

Tbk

29-01-2027

Bank memberikan fasilitas kredit kepada
Debitur, yang terdiri dari:
Kredit Modal Kerja (KMK)
revolving dengan jumlah
Rp25.000.000.000,-

bersifat
fasilitas

Tujuan Penggunaan:
Tambahan modal kerja industri food &
beverages

Bunga:
8,5% (delapan koma lima persen) per
annum (floating rate)

Jaminan:
Agunan Non-Fixed Assets:

a. Tagihan-tagihan/piutang usaha
yang ada dan akan ada, telah
diikat dengan Sertifikat Jaminan
Fidusia No.
W11.00568887.AH.05.02 Tahun
2020 tanggal 02 April 2020
dengan nilai penjaminan sebesar
Rp60.000.000.000,-, dengan
perubahan-perubahan  sebagai
berikut:

1) Perubahan Jaminan Fidusia
No.
W11.01108651.AH.05.02
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Tahun 2021 tanggal 24 Mei
2021;

2) Perubahan Jaminan Fidusia
No.
W11.00217200.AH.05.02
Tahun 2023 tanggal 13
Februari 2023, dengan nilai
penjaminan menjadi
sebesar Rp70.000.000.000,-

b. Stock/persediaan barang yang
ada dan akan ada, telah diikat
dengan Sertifikat Jaminan Fidusia

No. W11.00569464.AH.05.02

Tahun 2020 tanggal 02 April 2020

dengan nilai penjaminan sebesar

Rp45.000.000.000,-, dengan

perubahan-perubahan  sebagai

berikut:

1) Perubahan Jaminan Fidusia
No.

W11.01109694.AH.05.02
Tahun 2021 tanggal 24 Mei
2021;

2) Perubahan Jaminan Fidusia
No.
W11.00216819.AH.05.02
Tahun 2023 tanggal 13
Februari 2023, dengan nilai
penjaminan menjadi
sebesar Rp50.000.000.000,-

2. Agunan Fixed Aset:

a. Ruang kantor terletak di Jalan
Gajah Mada No. 25-26 Blok T,
Kelurahan Petojo Utara,
Kecamatan  Gambir, Jakarta
Pusat dengan bukti kepemilikan 4
Sertipikat Hak Milik Atas Satuan
Rumah  Susun  ("SHMSRS")
sebagai berikut:

1) SHMSRS No.
351/VIT/Petojo Utara,
tanggal 26 Juli 1999 atas
nama  Yusuf  Hamdani
disebut juga Ham Pak Jap;

2) SHMSRS No.
352/V/[T/Petojo Utara,
tanggal 26 Juli 1999 atas
nama  Yusuf  Hamdani
disebut juga Ham Pak Jap;

3) SHMSRS No.
353/V/T/Petojo Utara,
tanggal 26 Juli 1999 atas
nama  Yusuf  Hamdani
disebut juga Ham Pak Jap;

4) SHMSRS No.
354/V/T/Petojo Utara,
tanggal 26 Juli 1999 atas
nama  Yusuf  Hamdani
disebut juga Ham Pak Jap;

Kesemuanya telah diikat dengan:

1) Hak Tanggungan Peringkat |
(Pertama) No. 1171/2018
tanggal 26 April 2018
dengan nilai penjaminan
sebesar Rp14.500.000.000,-

2) Hak Tanggungan Peringkat
II' (Kedua) No. 00512/2023
tanggal 14 Maret 2023
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dengan nilai penjaminan
sebesar Rp2.000.000.000,-
yang akan di roya dan diikat
kembali menjadi sebesar
Rp2.500.000.000,-;

Sehingga total pengikatan Hak

Tanggungan menjadi

Rp17.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan terletak di

Jalan Bungur Besar No. 155,

Kelurahan Bungur Kecamatan

Senen, Jakarta Pusat dengan

bukti kepemilikan Sertipikat Hak

Milik No. 20/Bungur, atas nama

Yusuf Hamdani disebut juga Ham

Pak Jap, telah diikat Hak

Tanggungan Peringkat |

(Pertama) No. 1159/2018 tanggal

26 April 2018 dengan nilai

penjaminan sebesar

Rp12.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan ruko

terletak di Jalan Pecenongan No.

17 D, Kelurahan Kebon Kelapa,

Kecamatan = Gambir, Jakarta

Pusat dengan bukti kepemilikan

Sertipikat Hak Milik No. 44/Kebon

Kelapa, tanggal terbit 20 April

2018 atas nama Ham Pak Jap

alias Yusuf Hamdani, telah diikat

Hak Tanggungan Peringkat |

(Pertama) No. 1329/2018 tanggal

17 Mei 2018 dengan nilai

penjaminan sebesar

Rp7.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan ruko

terletak di Komplek Ruko 96 No.

P dan Q, Jalan Pajajaran No. 96,

Kelurahan Bantar Jati,

Kecamatan Bogor Utara, Kota

Bogor dengan bukti kepemilikan

sebagai berikut:

1) Sertipikat Hak Milik No.
3481/Bantar Jati, tanggal
terbit 13 Juli 2004 atas nama
Ham Pak Jap (Yusuf
Hamdani);

2) Sertipikat Hak Milik No.
3482/Bantar Jati, tanggal
terbit 13 Juli 2004 atas nama
Ham Pak Jap (Yusuf
Hamdani);

Kesemuanya telah diikat dengan

Hak Tanggungan Peringkat |

(Pertama) No. 1195/2018 tanggal

18 April 2018 dengan nilai

penjaminan sebesar

Rp10.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan terletak di

Jalan Jenderal Amir Machmud

No. 793, Desa Padasuka,

Kecamatan Cimahi Tengah, Kota

Cimahi dengan bukti kepemilikan

Sertipikat Hak Milik No.

1142/Padasuka, tanggal terbit 29

April 1997 atas nama Nyonya

Indrijati Suryani, telah diikat Hak

Tanggungan Peringkat |
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(Pertama)  No. 01917/2018
tanggal 26 Desember 2018
dengan nilai penjaminan sebesar
Rp5.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan Kantor

terletak di Jalan Raya Bogor —

Cibinong, Desa Pabuaran,

Kecamatan Cibinong, Kabupaten

Bogor dengan bukti kepemilikan

Sertipikat Hak Milik No.

675/Pabuaran, tanggal terbit 23

Juni 1995 atas nama Ham Pak

Jap / Yusuf Hamdani telah diikat:

1) Hak Tanggungan Peringkat |
(Pertama) No. 6528/2018
tanggal 14 Mei 2018 dengan
nilai penjaminan sebesar
Rp10.000.000.000,-;

2) Hak Tanggungan Peringkat
Il (Kedua) No. 03774/2023
tanggal 7 Maret 2023
dengan nilai penjaminan
sebesar Rp2.000.000.000,-;

Sehingga total pengikatan Hak

Tanggungan menjadi

Rp12.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan Rumah

Tinggal terletak di Jalan Bungur

Besar No. 166, Kelurahan

Bungur, Kecamatan Senen,

Jakarta Pusat dengan bukti

kepemilikan Sertipikat Hak Milik

No. 19/Bungur tanggal 31 Januari

2011 atas nama Yusuf Hamdani

(Ham Pak Jap), telah diikat Hak

Tanggungan Peringkat |

(Pertama) No. 1172/2018 tanggal

26 Apriil 2018 dengan nilai

penjaminan sebesar

Rp8.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan terletak di

Jalan Cangehgar No. 126,

Kelurahan  Pelabuhan  Ratu,

Kecamatan Pelabuhan Ratu,

Sukabumi dengan bukti

kepemilikan Sertipikat Hak Milik

No. 1308/Pelabuhan Ratu tanggal

14 Maret 1991 atas nama Ham

Pak Jap / Yusuf Hamdani, telah

diikat Hak Tanggungan Peringkat

| (Pertama) No. 1427/2018

tanggal 4 Juni 2018 dengan nilai

penjaminan sebesar

Rp5.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan Ruko

terletak di Jalan Kesatriaan No. 1,

Kelurahan Arjuna, Kecamatan

Cicendo, Kota Bandung dengan

bukti kepemilikan Sertipikat Hak

Milik No. 1138/Arjuna tanggal 13

Februari 2008 atas nama Ham

Pak Jap alias Yusuf Hamdani,

telah diikat Hak Tanggungan

Peringkat |  (Pertama) No.

05573/2018 tanggal 06 Juni 2018

dengan nilai penjaminan sebesar

Rp5.000.000.000,-;
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Tanah dan bangunan gudang

terletak di Jalan Karya Logam,

Rukun Tetangga 001 Rukun

Warga 005, Desa Jatimulya,

Kecamatan Tambun, Kabupaten

Bekasi dengan bukti kepemilikan

Sertipikat Hak Milik sebagai

berikut:

1) Sertipikat Hak Milik No.
5131/Jatimulya, tanggal
terbit 28 Februari 2003 atas
nama Ham Pak Jap / Yusuf
Hamdani;

2) Sertipikat Hak Milik No.
5133/Jatimulya, tanggal
terbit 28 Februari 2003 atas
nama Ham Pak Jap / Yusuf
Hamdani;

3) Sertipikat Hak Milik No.
5135/Jatimulya, tanggal
terbit 28 Februari 2003 atas
nama Ham Pak Jap / Yusuf
Hamdani;

4) Sertipikat Hak Milik No.
1211/Jatimulya, tanggal
terbit 04 Agustus 2009 atas
nama Ham Pak Jap / Yusuf
Hamdani;

Kesemuanya telah diikat dengan:

1) Hak Tanggungan Peringkat |
(Pertama) No. 08667/2018
tanggal 2 Agustus 2018
dengan nilai penjaminan
sebesar Rp10.000.000.000,-

2) Hak Tanggungan Peringkat
I No. 05780/2023 tanggal 14
Maret 2023 dengan nilai
penjaminan sebesar
Rp6.000.000.000,-;

Sehingga total pengikatan Hak

Tanggungan menjadi

Rp16.000.000.000,-;

Tanah dan bangunan pabrik yang

terletak di Jalan 28 Oktober, RT

011 RW 004, Kelurahan Siantan

Hulu, Kecamatan Pontianak

Utara, Kota Pontianak, Provinsi

Kalimantan Barat dengan bukti

kepemilikan Sertipikat Hak Guna

Bangunan sebagai berikut:

1) Sertipikat Hak Guna
Bangunan No. 498/Siantan
Hulu, tanggal terbit 14
Januari 1994 berlaku sampai
dengan 21 Januari 2033
atas nama Perseroan, telah
diikat Hak Tanggungan
sebagai berikut:

a) Hak Tanggungan
Peringkat | (Pertama)
No. 1867/2019 tanggal
16 Juli 2019 dengan

nilai penjaminan
sebesar
Rp9.000.000.000,-;

b) Hak Tanggungan
Peringkat 1l (Kedua)
No. 00734/2023
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2)

3)

tanggal 3 April 2024

dengan nilai
pengikatan sebesar
Rp7.000.000.000,-;

Sehingga total pengikatan
Hak Tanggungan sebesar
Rp16.000.000.000,-;
Sertipikat Hak Guna
Bangunan No. 502/Siantan
Hulu tanggal 1 Februari
1997 berlaku sampai
dengan 28 Mei 2033 atas
nama Perseroan, telah diikat
Hak Tanggungan sebagai
berikut:

a) Hak Tanggungan
Peringkat | (Pertama)
No. 1868/2019 tanggal
16 Juli 2019 dengan
nilai penjaminan
sebesar
Rp4.000.000.000,-;

b) Hak Tanggungan
Peringkat Il (Kedua)
No. 00733/2023
tanggal 3 April 2024
dengan nilai
pengikatan sebesar
Rp2.000.000.000,-
yang akan di roya dan
akan diikat kembali
menjadi sebesar
Rp3.000.000.000,-;

Sehingga total pengikatan

Hak Tanggungan sebesar

Rp7.000.000.000,-;

Sertipikat Hak Guna

Bangunan No. 499/Siantan

Hulu, tanggal terbit 18 Maret

2003 berlaku sampai

dengan 21 Mei 2033 atas

nama Perseroan, telah diikat

Hak Tanggungan sebagai

berikut:

a) Hak Tanggungan
Peringkat | (Pertama)
No. 1866/2019 tanggal
16 Juli 2019 dengan
nilai penjaminan
sebesar
Rp2.000.000.000,-;

b) Hak Tanggungan
Peringkat Il (Kedua)
No. 00745/2023
tanggal 3 April 2024
dengan nilai
pengikatan sebesar
Rp2.000.000.000,-;

Sehingga total pengikatan

Hak Tanggungan sebesar

Rp4.000.000.000,-;

Tanah bangunan Pabrik yang
terletak di Jalan Karya Logam,
Desa Jatimulya, Kecamatan
Tambun, Kabupaten Bekasi,
Provinsi Jawa Barat dengan bukti
kepemilikan Sertipikat Hak Guna
Bangunan sebagai berikut :
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7601/Jatimulya tanggal 1
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7608/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7607/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7610/Jatimulya tanggal
terbit 6 Oktober 2003
berlaku sampai dengan 4
September 2033 atas nama
Perseroan;

Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7611/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7602/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7605/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7609/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7604/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7606/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7603/Jatimulya tanggal 6
Oktober 2003 berlaku
sampai dengan 4 September
2033 atas nama Perseroan;
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12) Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7110/Jatimulya tanggal 12
Oktober 2017  berlaku
sampai dengan 20 Februari
2037 atas nama Perseroan;

Kesemuanya telah diikat Hak

Tanggungan Peringkat |

(Pertama) No.  09406/2019

tanggal 15 Juli 2019 dengan nilai

penjaminan sebesar

Rp39.000.000.000,-;

13) Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.

7111/Jatimulya berlaku
sampai dengan 26 Mei 2038
atas nama Perseroan;

14) Sertipikat Hak Guna
Bangunan No.
7204/Jatimulya tanggal 30
Maret 1999 berlaku sampai
dengan 30 Maret 2029 atas
nama Perseroan;

Kesemuanya telah diikat Hak

Tanggungan Peringkat |

(Pertama) No.  09407/2019

tanggal 15 Juli 2019 dengan nilai

penjaminan sebesar

Rp21.000.000.000,-;

. Mesin-mesin Pabrik yang terletak

di Pabrik Debitur di Bekasi dan
Pontianak sesuai Surat
Pernyataan Kepemilikan Mesin
dan Daftar Mesin, diikat secara
fidusia dengan bukti pengikatan
berupa Sertifikat Jaminan Fidusia
nomor W11.00720962.AH.05.01
Tahun 2019 tanggal 07 Mei 2019
dengan nilai penjaminan sebesar
Rp20.000.000.000,-;
Mesin-mesin produksi dan
perlengkapan dan peralatan
penunjang operasional mesin
produksi sesuai Surat Pernyataan
Kepemilikan Mesin dan Daftar
Mesin, diikat secara fidusia
dengan bukti pengikatan berupa
Sertifikat Jaminan Fidusia No.
W11.0000568260.AH.05.01
Tahun 2020 tanggal 02 April 2020
dengan nilai penjaminan sebesar
Rp13.200.000.000,-;
Mesin-mesin produksi dan
perlengkapan dan  peralatan
penunjang operasional mesin
produksi sesuai Surat Pernyataan
Kepemilikan Mesin dan Daftar
Mesin, diikat secara fidusia
dengan bukti pengikatan berupa
Sertifikat Jaminan Fidusia No.
W11.00909343.AH.05.01 Tahun
2020 tanggal 14 Juli 2020 dengan
nilai penjaminan sebesar
Rp6.900.000.000,-;

Mesin-mesin produksi dan
perlengkapan dan peralatan
penunjang operasional mesin
produksi sesuai Surat Pernyataan
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Kepemilikan Mesin dan Daftar
Mesin, diikat secara fidusia
dengan bukti pengikatan berupa
Sertifikat Jaminan Fidusia No.
W11.00028020.AH.05.01 Tahun
2022 tanggal 7 Januari 2022
dengan nilai penjaminan sebesar
Rp58.750.000.000,-;

Mesin -  mesin produksi
rangkaian jelly gum, Jelly Spout
dan Jelly Kotak beserta sarana
pelengkap lainnya dengan
perolehan tahun 2022 milik
Debitur yang terletak di Pabrik
Debitur di Tambun - Bekasi yang
beralamat di Pelengkap di jalan
Karya Logam, Kelurahan
Jatimulya, Kecamatan Tambun
Selatan, Kabupaten Bekasi, diikat
secara fidusia dengan bukti
pengikatan  berupa  Sertifikat
Jaminan Fidusia No.
W11.00217212.AH.05.01 Tahun
2023 tanggal 13 Februari 2023
dengan nilai penjaminan sebesar
Rp4.250.000.000,-;

Mesin-mesin produksi Mini Jelly
beserta sarana pelengkap
dengan perolehan tahun 2022
milik Debitur yang terletak di
Pabrik Debitur, Jalan Gunung
Gangsir No. 13 Desa Nogosari,
Kecamatan Pandaan, Kabupaten
Pasuruan, telah diikat secara
fidusia dengan bukti pengikatan
berupa Sertifikat Jaminan Fidusia
No. W11.00217251.AH.05.01
Tahun 2023 tanggal 13 Februari
2023 dengan nilai penjaminan
sebesar Rp16.625.000.000,-;
Mesin-mesin produksi mini Jelly
beserta sarana pelengkap
dengan perolehan tahun 2020,
2021, dan 2022 milik Debitur yang
terletak di Pabrik Debitur di
Tambun — Bekasi, telah diikat
secara fidusia dengan bukti
pengikatan berupa  Sertifikat
Jaminan Fidusia No.
W11.00217222.AH.05.01 Tahun
2023 tanggal 13 Februari 2023
dengan nilai penjaminan sebesar
Rp24.983.000.000,-;

Personal Guarantee dan Cash
Defisit Guarantee atas nama
Yusuf Hamdani (Ham Pak Jap)
(Direktur), dengan bukti
pengikatan berupa Akta No. 19
tanggal 25 April 2019 yang dibuat
di hadapan Raden Roro Yuliana
Tutiek Setia Murni, S.H., M.H.,
yang mana telah mengalami
perubahan (addendum)
berdasarkan Akta No. 10 tanggal
20 Juni 2022 yang juga dibuat di
hadapan Raden Roro Yuliana
Tutiek Setia Murni, S.H., M.H.,
Notaris di Jakarta.
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Agunan terikat secara cross collateral &
cross default dengan seluruh fasilitas
kredit atas nama Debitur.

Hal-Hal Yang Harus Dilakukan oleh

Debitur:

Selama Kredit belum dinyatakan lunas

oleh Bank, Debitur berjanji dan

menyanggupi untuk
melaksanakan/memenuhi hal-hal
sebagai berikut:

1. Menyerahkan laporan  kegiatan
usaha (pembelian, penjualan, stock
ditambah aging stock dan piutang
ditambah aging piutang) setiap bulan
paling lambat diterima Bank 30 (tiga
puluh) hari kalender setelah akhir
periode laporan;

2. Menyampaikan laporan keuangan in-
house setiap triwulan paling lambat
telah diterima Bank 60 (enam puluh)
hari kalender setelah akhir periode
laporan keuangan, dan laporan
keuangan tahunan audited oleh KAP
(Kantor Akuntan Publik) Rekanan
Bank paling lambat diterima Bank
180 (seratus delapan puluh) hari
kalender setelah akhir periode
laporan. Laporan keuangan tersebut
dilengkapi dengan rincian inventory
(persediaan) dan account receivable
(piutang dagang) berikut aging-nya;

3. Menjaga penyaluran transaksi
keuangan yang langsung berasal dari
customers minimal mencapai
sebesar 90% (sembilan puluh
persen) pada rekening operasional
perusahaan di Bank;

4. Menjaga agar perizinan usaha
lengkap, sah dan dalam kondisi
masih berlaku sesuai ketentuan/
perundang-undangan yang berlaku,
serta harus menyerahkan copy surat
ijin usaha terbaru atau yang telah
diperpanjang masa lakunya kepada
Bank selambat-lambatnya 14 (empat
belas) hari kerja sejak jatuh tempo ijin
usaha;

5. Menyerahkan copy perjanjian kerja
sama distributor terkini, paling lambat
31 Maret 2025;

6. Menyerahkan laporan penilaian atas
seluruh agunan fixed asset secara
periodik minimal 1 (satu) kali dalam 2
(dua) tahun atau sesuai kebutuhan
Bank dengan menggunakan jasa
penilai independen rekanan Bank
sesuai ketentuan yang berlaku di
Bank dan biaya yang timbul menjadi
beban Debitur;

7. Melakukan pembaharuan lampiran
fidusia stock dan piutang usaha ke
Kantor Pendaftaran Fidusia paling
lambat 31 Maret 2025 atas beban
biaya Debitur;

8. Menyerahkan dokumen penunjukan
KAP  (Kantor Akuntan Publik)
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10.

11.

12

13.

14,

15.

16.

Rekanan Bank untuk Audit Laporan
Keuangan tahunan paling lambat
tanggal 31 Januari setiap tahunnya;
Melakukan penutupan asuransi atas
agunan fixed asset yang insurable
melalui perusahaan asuransi
rekanan Bank;

Mengizinkan Bank atau pihak lain
yang ditunjuk untuk sewaktu-waktu
melakukan
pemeriksaan/pengawasan kegiatan
usaha dan laporan keuangan
Debitur. Biaya yang timbul atas
penugasan pihak ketiga oleh Bank
menjadi beban Debitur;

Mengizinkan Bank atau pihak lain
yang ditunjuk oleh Bank untuk
melakukan pemeriksaan stock dan
piutang dagang sesuai kebutuhan
Bank minimal 1 (satu) tahun sekali;

. Memberikan akses dan data-data

yang diperlukan kepada Bank untuk
keperluan Merchandise Inspection.
Waktu pelaksanaan Merchandise
Inspection sesuai kebijakan Bank;
Menyerahkan  dokumen  mutasi
rekening atas nama Debitur di bank-
bank lainnya setiap triwulan, paling
lambat diterima Bank 30 (tiga puluh)
hari kalender sejak akhir periode
laporan;

Menjaga pemenuhan financial

covenant sebagai berikut:

a. Debt Service Coverage Ratio
(EBITDA/Current Portion Long
Term Debt ditambah Interest
Expense) minimal 120% (seratus
dua puluh persen);

b. Current Ratio (Total Current
Assets/Total Current Liabilities)
minimal 100% (seratus persen);

c. Debt Equity Ratio (Total interest-
bearing debt/Total Equity)
maksimal sebesar 230% (dua
ratus tiga puluh persen);

d. Coverage Net Trading Asset yaitu
posisi Cash ditambah Account
Receivable ditambah Inventory
ditambah Advance Payment Ke
Supplier  dikurangi  Account
Payable  dikurangi  Advance
Payment dari Buyer terhadap
baki debet Fasilitas Modal Kerja
minimal sebesar 118% (seratus
delapan belas persen);

Apabila berdasarkan review Bank,

Debitur tidak memenuhi ketentuan

Coverage Net Trading Asset sesuai

dengan yang dipersyaratkan, maka

Debitur wajib menurunkan baki debet

Kredit Modal Kerja secara bertahap

hingga maksimal baki debet Kredit

Modal Kerja sesuai dengan

ketentuan dalam jangka waktu paling

lambat 3 (tiga) bulan dari tanggal
surat pemberitahuan dari Bank;

Bank berhak untuk menangguhkan

dan/atau membatalkan pencairan
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kredit yang belum ditarik jika ternyata

menggunakan dana kredit secara

tidak wajar dan/atau menyimpang
dari tujuan semula sesuai Perjanjian

Kredit;

17. Menjaga Ultimate Beneficial Owner
(UBO) Yusuf Hamdani baik secara
langsung maupun tidak langsung;

18. Segera memberitahukan secara
tertulis kepada Bank sejak terjadinya:
a. Perubahan anggaran dasar,

susunan Direksi dan Dewan

Komisaris Debitur disertai

dengan dokumen pendukung;

b. Pembagian dividen sepanjang
Debitur memenuhi kondisi
sebagai berikut:

i. Pembagian dividen sesuai
dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang
berlaku;

ii. Debitur menghasilkan laba
positif pada periode berjalan;

iii. Laba ditahan setelah
pelaksanaan pembagian
dividen tetap positif minimal
sebesar 20% dari modal
disetor/ditempatkan dan
sesuai ketentuan peraturan
perundang-undangan yang

berlaku;

iv. Tidak mempengaruhi
kewajiban kepada Bank;

v. Memelihara kondisi

keuangan  Debitur yang
ditunjuk dengan rasio-rasio
keuangan profitabel, solven,
dan likuid paling lambat 30
hari kalender setelah terdapat
keputusan RUPS terkait
perubahan anggaran dasar,
susunan Direksi dan Dewan
Komisaris atau terkait
pembagian dividen beserta
laporan rasio-rasio keuangan
setelah terjadinya pembagian
dividen.

Pembatasan-Pembatasan:

Selama kredit belum lunas, tanpa

persetujuan tertulis dari Bank terlebih

dahulu Debitur tidak diperkenankan:

1. Memindah-tangankan barang
agunan kecuali stock barang dan
piutang dagang;

2. Menyewakan objek agunan;

3. Memperoleh fasilitas kredit dari Bank
lain;

4. Mengikatkan diri sebagai penjamin
hutang atau menjaminkan harta
kekayaan Debitur kepada pihak lain.

Catatan:

1. Perseroan telah memperoleh
persetujuan Kreditur sehubungan
dengan rencana Penawaran Umum
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Perdana sebagaimana termaktub
dalam Surat PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk No.
CM2.BKS/825/2026  tanggal 20
Februari 2026  perihal  Surat
Persetujuan Rencana IPO dan
Perubahan Covenant Kredit

2. Jumlah pinjaman terutang
(outstanding) per tanggal 31 Maret
2026 adalah sebesar Rp25.000.000,-

Akta Perjanjian Kredit Modal Kerja
No. WCO.BKS/116/KMK/2023 No.
37 tanggal 31 Januari 2023 yang
dibuat di hadapan Farrah Nuryanti
Devi, S.H., M.Kn., pengganti dari
Raden Roro Yuliani Tutiek Setia
Murni, S.H., M.H., Notaris di
Jakarta Pusat sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir
dengan Addendum V (Kelima)
Perjanjian Kredit Modal Kerja No.
WCO.BKS/116/KMK/2023 tanggal
26 Februari 2026

a. PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk
(Bank)

b. Perseroan
(Debitur)

29-01-2027

Bank memberikan fasilitas kredit kepada
Debitur, yang terdiri dari:

Kredit Modal Kerja (KMK) Dbersifat
revolving dengan jumlah fasilitas
Rp25.000.000.000,-

Tujuan Penggunaan:

Tambahan modal kerja usaha industri
food & beverages untuk periode seasonal
lebaran/Idul Fitri.

Bunga:
8,75% (delapan koma tujuh lima persen)
per annum (floating rate)

Jaminan:
1. Agunan Non-Fixed Assets:
a. Tagihan-tagihan/piutang usaha
yang ada dan akan ada, telah
diikat dengan 